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ABSTRAK

Nama - R. Irawan Widianto
Program Studi :  Pengkajian Ketahanan Nasional
Judul : Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan

dan lklan Komersial di Televisi terhadap Perilaku
Peniruan oleh Pemirsa Dewasa.

(Suatu Kajian Ketahanan Wilayah di Kotamadya
Depok) '

Media massa, terutama televisi, harus diakui kini memiliki pengaruh
luar biasa terhadap masyarakat. Aneka tayangan yang dihadirkan kepada
masyarakat, informasi, hiburan maupun iklan tampaknya sudah jadi
"kewajiban” untuk ditonton. Tayangan televisi kini ibarat dua sisi mata uang,
salah satu sisi memberikan manfaat positif, tapi di sisi lain berdampak negatif.
Melihat perkembangan pertelevisian yang terus menjamur dan sudah tentu
faktor bisnis harus menjadi perhatian utama, jenis tayangan dan iklan
komersial dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku pemirsanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kadar perilaku
peniruan pemirsa dewasa (variabel dependen = Y) disebabkan oleh faktor
pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di televisi (variable
independen = X,) dan faktor iklan komersial di televisi (variabel independen =
X2) dalam kaitannya dengan Ketahanan Wilayah di Kotamadya Depok.

Metode Penelitian yang digunakan adalah yang digunakan adalah
metode survey dengan menggunakan kuesioner untuk menjaring persepsi
masyarakat di Kotamadya Depok khususnya di 3 (tiga) Kecamatan yang
berada di wilayahnya yaitu Kecamatan Cimanggis, Kecamatan Sukmajaya
dan Kecamatan Beji, hingga terjaring 100 orang sebagai responden.
Disamping itu untuk mengumpulkan data digunakan juga teknik observasi.
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik random sampling. Data dianalisis
menggunakan metode statistik korelasi dan regresi sederhana serta regresi
berganda.

Hasil penelitan menemukan perfama, terdapat pengaruh antara
tayangan yang mengadung kekerasan di televisi terhadap kadar perilaku
peniruan oleh pemirsa dewasa, semakin baik pengaruh tayangan yang
mengadung kekerasan di televisi maka akibatnya akan semakin besar
terhadap kadar perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa dan sebaliknya
semakin tidak baik pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di televisi
maka akibatnya akan semakin kecil pula kadar perilaku peniruan oleh
pemirsa dewasa. Karena koefisien determinasi korerlasi (?) = 0.609 maka
terdapat 60.9% kadar perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa disebabkan
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oleh pengaruh tayangan vang mengadung kekerasan di televisi di
Kotamadya Depok. Kedus, terdapat pengaruh antara iklan komersial di
televisi terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa. Karena koefisien
determinasi Korelasinya {r*) = 0.5580 maka terdapat 55.8% kadar perilaku
peniruan pemirsa dewasa disebabkan cleb pengaruh ikian komersial di
televisi. Keliga, terdapat pengaruh antars tayangan yang mengandung
kekarasan dan iklan komersial di televisi. Karena koefisien determinasi
korelasinya () = 0.880 maka terdapat 66.0% kadar perilaku peniruan oleh
pemirsa dewasa disebabkan pengaruh tayangan yang mengandung
kekerasan dan kian kamersial di televisi.

Kata Kunci:
Tayangan vang Mengandung kekerasan, Kklan Komersial, Perilaku Paniruan
oleh Pemirsa Dewasa.
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ABSTRACT

Name : R. Irawan Widianto
Study Program 1 National Resilience Strategic Study
Title : The Influence of Programs contain Violence and

Commercial Advertisement on Television towards the
Imitating Behaviour of the Adult Viewers,

{A Strategic Study of Region Resilience at Depok
Municipality)

Mass media, television broadcasting in particularly, has a great
influence to the public currenfly. Several various programs have been
presanied for viewers such as information, enterfainment and advertisement,
and it seems to be “a compulsory” o be walched for them. As a coin,
television brogdcasting has two sides, In one side, # provides soms
advantages, but on other hand, it gives disadvaniages. In according fo the
rapid development of television broadcasting, the business factor becomes a
priority.  Some kinds of television programs must follow this factor, as a result
the television program and commercial advertisement could be the factors
that influence their viewers’ behavior.

This research is aimed at measuring the extent of the imitating
behaviour of the adult viewers (deperndent variable = Y} caused by the factor
of programs contain violence on the television (indepandent variable = X4},
and the factor of commercial adverlisement on ielevision (independent
variable = Xy}, in this comelation with the region resilience at Depok
municipality.

The research methodology employed is the survey method by using
guestionnaire to obtain the perception of 100 respondents from Depok
municipality which are Cimanggis sub-district, Sukmajaya sub- district and
Beji sub-district, In addition, observation method also employed to collect
data. The research samples are collected by means of random sampling. The
data are analyzed by means of simple correlation and regression stalistical
method and multiple regression method.

The research findings are follows: Firstly, there is an influence of the
programs contain violence on the television on the extent of imitating
behaviour of the adulf viewers, the more positive the influence of programs
contain violence on the television, the bigger the extent of imitating behaviour
of the adull viewers, and the other way around, the more negative the
influence of programs contain violence on the television, the smaller extent of
imitating behaviour of the adult viewers. Since the determinant coefficient of
the correlation (r*) = 0.809, hence there is 60.9% of imitating behaviour of the
adult viewers content caused by the programs conizin viclence on the
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television at Depok municipality. Secondly, there is an_influence of the
commercial advertisement on television on the extent of imitating behaviour of
the adult viewers. Since the determinant coefficient of the correlation (%) =
D.5580, hence there is 55.8% of imitating behaviour of the adull viewers
content caused by the commercial advertisement on television at Depok
municipality. Thirdly, there I8 an influences of the programs contain violence
cn the television and the commercial advertisement on television on the
extent imiating behaviour of the adult viewers. Since the determinant
coefficient of the comelation (") = 0.660, hence there is 66.0% of imitating
behaviour of the adult viewers content caused by the programs contain
vialence on the television and commercial adverlisernent on television at
Depok municipality.

Key Words:

The Influence of Programs confain Viclence, Commercial Advertisement on
Television, Imitating Behaviour of the Adult Viewers.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah saty masalah penting yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
saat ird adalah adalah makin luasnya pengaruh globalisasi komunikasi
dan informasi. Semua bidang kehidupan tersentuh oleh globalisasi,
sshingga pengaruhnya kian bersifat kompleks. Semua sistem, baik jtu
sosial, nilal, budaya, polifik, ekonomi, hukum mauptm pandangan hidup
tersentuh keras tidak memandang batas bangsa dan negara. Semua
aspek itu akan berubah dan menjadi fenomena-fenomena aktual yang
menonjol. Hal ity dikuatkan oleh Alfin Toffler’ yang menyatakan bahwa
sebuah bom informasi sedang meledak di tengah-tengah kila dengan
pecahan-pecahan  imajinasi yang secara drastis mengubah cara
pemahaman serta perilaku dalam kehidupan ini.

Kehadiran informasi dalam beberapz benluk dan jenis termasuk
informasi yang meniliki daya rangsang tinggi terhadap pendidikan sedang
melanda kita dan masuk secara lidak terkendall mefaki film, tayangan
tejevisi baik z:%giam maupun iuar negerd alau melalui kaset video.
Fenomena tersebut menunjukkan sistem global telah terjadi. Jenis dan
volume informasi atau berita-berita media menjadi seragam di semua
negara, Pilthan dan kegemaran media massa dalam meliput berbagai

peristiwa juga menjadi seragam. Begitu pula di pihak khalayak, teriadilah

¥ Alfin Tofler, The Third Wave, Jakeria: Panca Simpati, 1988, p, 31,
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kegomaran yang sama lerhadap jenis informasi dan- hiburan yang
disebabkan oleh media massa. Selanjutnya arus informasi intemasional
pun menjadi seragam Rarena prinsip peliputan di semua negera menjadi
seragam.

Globalisasi dan informasi yang dikonsumsi sebagian masyarakat,
ditambah lagi dewasa i terdapat beraneka ragam stasiun televisi, baik
yang dimiliki pemerintah maupun swasta, serta siaran yang diperoleh
melalui antena parabola. Tidak dapat dipungkiri bahwa kedudukan dan
peranan lelevisi di dalam kehidupan kita, baik sebagai perorangaen,
keluarga, maupun mésyarakat sudah menjadi sangat penting. Babkan,
dapat dikatakan sekarang ini kita seolah-cigh fidak dapat iagi hidup tanpa
televisi, karena melaiui televisi kita memperoleh hiburan dan informasi,

Televisi yang memiliki keunggulan lebih, dalam menyampaikan
pesan tferhadap masyarakat. Televisi yvang dalam menyampaikan
pesannya bersifat audiv visual dapat dilhat dan didengar serta “"datang
langsung” ke rumah-rumah masyarakat. Dengan seéala kemudahan,
masyarakat dengan tidak herus meninggalkan rumah dan seraya santai
bersama keluargs dapat menikmati hiburan beraneka ragam, informasi
yang serba cepat dan memuaskan (dapat didengar, dipandang dan
dibaca} dan proses pendidikan pun dapat dilakukan dengan jelas.

Sebagal salah satu media eleklronik, televisi tidak mengenal
daratan dan lautan, gunung-gunung, dan lembah-lembah. Bahkan, batas
negara pun bukan merupakan penghalang bagi maéuknya siaran televisi.

Di beberapa wilayah yang terangkau, kita dapat menyaksikan siaran-
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staran televisi darl negara lain. Apalagi jika dilengkapi dengan teknologi
vang lebih mutakhir, semua sigran televisi dunia dapat disaksikan di
rumah bersama keluarga.

Jika dahulu televisi ‘merupakan kebutuhan lux, tetapl seiring
perkembangan zaman, teleyisi sekarang bisa dikategorikan kebutuhan
primer. Hamplr pada seliap rumah tangga khususnya di kotamadya Depok
memiliki pesawat televish. Ini artinya, rumah kita setiap saat dihadiri oleb
berbagal macam informasi, bak yang meényangkut ideciogi, politik,
ekonomi, sosial budaya maupun pertahanan dan keamanan balk dari
dalam maupun fuar negeri. Kondisi yang demikian, di satu pihak memang
dapat menambah cakrawaia pengetahuan masyarakat, tetapi dilain pihak
tidak tertutup kemungkinan adanya dampak-dampak yang bersifat negatif,
terlebih untuk para pemirsa di wilayah kolamadya i}apak‘.

Katamadya Depok dengan luas wilayah lebih kurang 200,28 km?
terdiri dari 6 (enam) kecamatan dan sebagal daerah penyangga Kota
Jakarta memiliki karakteristik penduduk dari berbagi macam kalangan usia
dan profesi. Menurut  sensus penduduk Kodya Depck didapat

karakteristik penduduk dalam tabel-tabel sebagai berikut?

Tabel 1.1
Luas dan Jumiah penduduk Kodya Depok
Luas Jumlah Penduduk Total
Mo. Kecamatan
Wilayah  'Takidlaki | Perempuan | Penduduk
1. jPancoranMas | 1.968,57 89,802 §1.278 181.078
2. | Bsi 1.631 | 48.425 42.561 88,987
3. | Sukmaiaya 3.287,77 80.299 89.775 179,774
4. Cimanggis 5111586 |136.296 | 133.842 270.138
5. | Sawangan 8.437.5 60,356 58,597 119853
6, llimo 27714 44 4596 41.508 86.0¢4

? Kodys Depok dalam Angka 2009
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Tabel 1.2
Jumiah Penduduk Kodya Dapok Tahun 2008 per Kecamatan
Nuo, Kecamatan Laki-laki Perempuan Ratio Jumlah
1.1 Sawangan 81263 78.260 104 159543
2. | Pancoran Mas 126.080 121.542 104 247.622
3. | Sukma Jaya 183.930 153.823 100 07,763
4. | Cimanggis 182.283 187.204 103 379,487
5 1Beiji 70.343 66.586 106 136,890
6 1 Limo 72.410 70.808 102 143.218
Total £696.329 £678.193 103 1374.52
Tabel 1.3 ‘
Jumiah Penduduk Kodya Depok Tahun 2008 Berdasarkan Umur
Perempuan; Usia Laki-laki
17.365 65 + 22.521
11576 | 6064 | 16.560
17.365 55-68 17.222
21806 | 5054 | 30.470
39.674 | 4549 | 54.315
47532 | 4044 | 45704
52.737 | 9539 | 64.251
61,098 30-34 46 376
68.815 25-29 62.264
70,101 20-24 | 66.901
€8.815 15-19 68.225
58.525 . | 10-14 58.280
142464 | 10 143,239
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Tabel 1.3, menunjukkan distnbusi jumish penduduk fiap-tiap
golongan menyerupai piramida dimana golongan muda jumiahnya lebih
banyak dan golongan tua. Penduduk yang berumur lebih dari 17 tahun

didapat data 1.036.000 jiwa. Data untuk jumlah angkatan kerja yang
| bekerja sebanyak 503.378 crang dan mencari kerja sebanyak 82.420
orang. Sedangkan non angkatan kerja terdiri dari status sekoifah 225,030
siswa, mengurus rumah tangga 239.261 orang dan !aiﬁ-lain 38.730,

Saat ini di Kotamadya Depok fercatat 16 stasiun televisi yang
sigrannya bersifat nasional {TVRI, RCTI, SCTV, TP, GloballV, TransTV,
Trans?, Indosiar, MetroTV, TVOne dan ANTV) maupun lokal {(('Channel,
Jak TV, Elshinta TV, DAAl TV dan Spacetcon)® dapat dinkmati oleh
pamirsa df wilayah tersebul. Pillhan beragam tayangan program dari
sejumiah stasiun televisi tersebut telah memberikan kontribusi negatd
kepada para perilaku pemirsanya baik dari kalangan remaja sampat yang
dewasa.

Contoh yany paling aktual adalah pengakuan dari seorang istri
yang membunuh dan melakukan mutilast terhadap {ubuh suaminya untuk
menutupi kejahatannya karena lerinspirasi berita di televisi vang diputar
bemlang?ulang“ tentang kasus pembunuhan fenomenal yang difakukan
oleh Ryan terhadap sejumlah orang yang berawal dari kasus di Depok®.

Memang sejak kasus mutilasi yang dilakukan Ryan terungkap, stasiun-

* pidato Prof. Dr. Zulhasril Nasir tentang Perdaya Neoliberalisime dan Konsumerisme
lerhadap Identitas Generas! Muda pada upacara Pengukuhan Gwu Besar Fisip W,

Jakaﬂa & Desember 2008.
Lma: artikel di harian Kompas, Menggerus Rasa Aman Masyarakat, 3 Novernber 2007,

% Dalam Catatan Kriminalitas Polda Metro Jaya, Kodya Depok dalam Kuartal perlama
tahus 2009 termasuk dalam wilayah ketegor kuning atau waspada (yang dikategorikan
datars wilayah inl sdalzh wilayeh yang mempunyal kasus antara 80 hingga 100 kasus par
minggu) yaitu dengan dengan jumiah kasus 91 kasys per mingga.
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stasiun felsvisi tersebut seakan-akan berlomba sebagsai $tasiun pertama
dan terlengkap tentang peliputannya. Beberapa stasiun telovisi tersebut
juga mempuﬁyéi program berita khusus tentang tayangan kriminal, seperti
Sergap di RCT, Patroli di Indosiar, Buser di SCTV dan Sidik di TR,

Tidak hanya program berita kriminal yang memberikan kontribusi
negatif terhadap perilaku pemirsa, tayangan yang bersifat hiburan seperti
sinetron juga membuat remaja bersifat konsumtf dengan melakukan
peniruan (copying mechanism) karakter vang ada di Sinetron tersebut.
Tayangan infotainmant {seperti Kabar-Kabari, Kraém?é, Insert} yang sering
memberitakan kehidupan glamour para artis termasuk juga perceraian
karona kekerasan dalam rumah tangga vang terjadi di kalangan mereka
seakan-akan hal itu adalah hal yang umum das jumrah.

Bahkan beberapa tahun lalu ketika disiarkan olahraga keras gulat
ala Amerika Smack Down ;diganswngi anak-éﬁax. Di Sekolah Dasar
Sukmajaya Depok, Jawa Barat, misalinya, murid-murid sekolah fersebut
kerap menirukan berbagal adegan gulst gaya bebas yang penuh
kekerasan i#tu. Belasan angk dengan riang memukul, menendang,
menyekap, membanting, bahkan menindih tubuh tlemannya ala adegan
Smack Down diiringi sorakan sang teman, para siswa itu seolsh sedang
berfanding di arena layaknya Jagoan Smack Down sehingga
menyababkan beberapa anak ferluka bahkan ada yang menemui

kematian, seperti terfihat dari iabel berikut.
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Tabel 1.4
Korban Kekerasan Tayangan Gulat Ala Amerika Smack Down®
Nama Korban Usia Asal Sekolah Keterangan
Reza lkhsan 9tahun | 8D Cingeing 1 Meninggal dunia
Fadillah Ketapang Soreang 16 Nopember
Jawa Barat. 2006,
Angga lrawan 11 tahun | SDN Pintu Kisi Dus Terluka dibanting
Sukabumi Jawa Barat. | temannya.
Yoga Saptama 15 tahun | SMPN Gending, Patan tulang dan
Pratama Probolinggo, Jawa bahu.
Timur, _
Rezs 5tahun | Belum bersekolah, Patah tulang
Bojonagoro iengan.
Fayza Raviansy (4 tahun | TK Al-Wahab di Lua, muntah
ah 6 bulan | Margayahu, Bandung. | darah.
Nabila Amal 6 tahun | 8D Margahayu Raya 1, | Patah tulang
6 bulan | Bandung paha,
Mar Yunani 8 tahun .80 Wales IV Gegar ¢fak.
Kulonprogo,
Yogvakatta.
Yucghit Bedha 10 tahun | SDN 05 Duren Tiga, Luka pada
Ganang Jakarta Selatan. kepaia dan
| : kemaluan.
Ahmad Firdaus  [2tahun | S 7 Babakan Pingsar.

Suralaya Selatan,
Bandung.

Dalam {rame bisnis, Relebthan-kelsbihan televisi menyerap daya
tarik masyarakat ketimbang media massa lainnya, keampuhan daya sebar
dan daya pikat tslovisi pada era ini membuat masyarakat lebih besar
perhatiannya terhadap televist, Bahkan, dar sisi usia pemirsa, televisi
dapal menyerap perhatian semua segmen pasar pemirsa. Mulai anak-
anak, remaja, dewasa, sampat pada orang tua dapat menyaksikan semua

acara televisi dengan tidak perly memiliki kemampuan khusus, seperti

3
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halnya kehadiran media cetak yang memeriukan kemampuan membaca,
Hal ini merupakan proyek besar‘ yang berprospek cerah. Setidaknyza, ada
dua kelompok usaha yang dapat benmain da!ai% I;ancah kegiatan media
televisi, yakni, kelompok usaha penyelengara siaran dan kelompok usaha
pemanfaat siaran telovisi

Bagi kedua kelompok usaha, televisi adalah satu sarana efekiif
untuk mengiklankan produknya. Siaran klan- di televisi lebih efektif
ketimbang di media massa lainnya. Kondisi fersebut merupakan realitas
yang tidak depat ditolak karena keunggulan televisi tadi yang dapat
raenyebarkan pesan dengan dimensi lengkap, yskni pemirsa, mendengar,
dan melihat dapat mengakibatkan perubahan perilaku pada pemirsanya.

Disinitah  letak salah satu keunggulan dari televisi sebagar media
untuk  menyampaikan iklan adalah tersedianya fleksibilitas dalam
melakukan kreativitas iklan, karena dengan hemungkinkan pemirsanya
uniuk mendegar dan meslhhat klan yang ditayangkan dengan segala
kreasinya. Selanjuinya aspek kreativitas dapat dikembangkan oleh
pengikian karena media televisi dapat digunakan untuk manimbulkan citra
yang dramalis sehingga membuat klan yang membosankan menjadi
menark, misalinys klan mobl dimedia cetak hanya dapat m«en"ggamm:kan
fitur dan keunggulan mobil sadangkan di media televisi dapal membuat
pemirsanya merasakan kemewsahan dan seakan-akan mengendaral mobil
tersebut.

Keunggulan televisi lainnya adalah dapat meraih target pemirsa

yang besar. Untuk pemasar yang menargstkan jumlah pemirsa yang
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hesar televisi merupakan media yang efisien, hal ini disebabkan untuk
program acara dengan rating yang tinggi maka semakin besar jumlah
pemirsanya. Tayangan program di televisi yang menjadi favorit pemirsa
akan mendapat bagian klan komersial lebih bariyak dan setiap hari akan
MENnyapa psmmirsanya.

Hal ini pada saatnya akan membeniuk sualu persepsi bagaimana
masyarakat harus menjalani  kehidupannya, Iklan  yang selalu
menampitkan gaya hidup konsumtif diharapkan oleh pembualnya biss
diadopsi oleh pemirsanya yang pada akhimya menjadikan gaya hidup
tersebut sebagai cara menjalani kehidupannya. Produsen yang menjual
produk secara massal akan lebih memilih {elevisi sebagai media untuk
menyampatkan pesannya,

Penayvangan iklan komersial di televisi memilki frekuensi tayang
yvang cukup tinggi, biasanya layangan iklan mens“pansptm‘ tayangan
program lainnya seperti film dan sinetron. Seringkal apa vang ditavangkan
Olah ikiz%rz komersigl bukan mengenal produk U sendiri akan tetapi
temtang image kesenangan yang terdapat pada produk ilu yang digunakan
untuk pembentukan citra, gaya hidup dan pembadaan status sosial
konsumen. Masyarakat sebagal pemirsa ielevisi memiliki pemahaman
yang berbeda mengenal apaxyang mereka lihat.

Ikian komersfal yang ditampikan di televisi digunakan sebagai
wahana oleh produsen dalam merekayasa gaya hidup konsumen dengan
tujuan bila konsumen ingin memiliki gaya hidub seperti yang ditampiltkan

pada iklan komersial di telovisi tersebut maka konsumen harus membeli

Universitas indonesla

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009



10

produknya. Dengan demikian gambaran gaya hidup yar;g ditampilkan
melalii iklan adalah suaty model gaya hidup hasii rekayasa produsen.

Media telavisi juga mempermudah para pengiklan untuk secara
seloktf memilih program acara televisi dimana iklan akan ditayangkan
sesual dengan target pasar yang dinginkan. Selain itu pemasang klan
juga dapat secara fleksibel menyusun strategi media dengan
memanfaatkan pasar. Selain itu pengklan juga dapat memilh apakah
kian yang sama akan ditayangkan bam¥an§~ulang atau memanfaalkan
wakiu-wakiu khusus.”

Keberadaan pesawat telavisi yang dimiliki hampir di seluruh tangga
di Indonesia, termasuk di Kodya Depok menjadi suatu media yang sangat
ampuh bagi perusaghaan Multinasional dalam menjual produknya, Arthur
Krokker dan David Cook® mengatakan daigm dunia post modemn, televist
bukarish sebagal cermin dari masyarakat akan tetapi kebalikannya bahwa
masyarakatlah sebagai cerminan dar televisi, Apa yang terihat di
masyarakat seperti perilakunya, gaya hidup pola komsumsinya tidak lain
adalah adaleh hasil dari apa vang ditampikan dari tayangan televisi
termasuk tayangan kiannya.

Perilaku yang dihasikan dapat berupa perilaku yang positif atau
negatf terhadap iayangan yang mengandung kekerasan dan iklan di
televisi. Perilaku peniruan yang negatif oleh pemirsa televisi khususnya

pomirsa dewasa yang dikuatickan dapat mengganggu kshidupan sosial

? George E. Belch & Michael A. Beich, Advertising and Promotional An Integrated
&?&d{ﬁ:‘fng Communications Prospactive (New York: Graw Mill, 2004, p. 381352,

® Arthur Kroker & David Cook, The Post Modern Soene: Extrameﬁfat’ Cullure an Hypor-
aosthefic (New York: MacMillan, 1988), p. 114.
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masyarakat dan berdampak juga kepada kondisi keamanannya untuk
skala yéng lebih besar lagi pada kondisi ketahanan wilayah/daerah

dimana pemirsa tersebut berdiam.

1.2 |dentifikasi Masalah

Bertolak dari latar bslakang masalah, dapat diidentifikasikan
beberapa masaiah yaitu:

1. Di era giobalisasi, kemajuan teknologi dengan segala pengaruh
negatifnya adalah suatu hal yang mustahil dicegah mempengaruhi
segala aspek kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah televisi
yang telah memberikan pengaruh yang positif maupun negatif dengan
tayangan-tayangannya.
2. Tayangan yang meﬁgandung kekerasan di televisi sepertinya
sudah menjadi hal yang lumrah dan umum, baik pengelola stasiun-
stasiun televisi nasional maupun pemirsanya seakan sudah terbiasa
dengan penayangan program-program tersebut. Namun secara sadar
atau tidak, hal tersebut telah direkam dalam benak setiap pemirsa
yang menontonnya sebagai sesuatu yang dapat memberi inspirasi
dalam perilakunya.
3. Bagi pengelola stasiun-stasiun televisi nasional kecepatan tanggap
akan selera dan minat pemirsa merupakan hal yang paling utama.
Pemillhan tayangan yang tepat dan program acara yang menarik
menjadi prioritas utama untuk menghadapi kompetisi dengan provider

sejenis, walapun pemilihan tayangan tersebut mempunyai unsur
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kekerasan. Dilain pihak, bagi pemirsa televisi ketainya kompetisi antar
stasiun-stasiun telavisi telah memberikan banyak pilhan uniuk
ditonton.

4, klan komersiai suatu produk seringkali memberikan implan yang
tinggi kepada pemirsanya, Kesempatan untuk rhenjaéi sama dan ideal
dengan apa yang dicitrakan oleh Kklan tersebut, juga secara sadar
maupun tidak telah menghipriotis pemirsa televisi sekaligus konsumen
untuk menjadi konsumtif dalam perilakunya

5. Pemanfaalan media televisi oleh produsen suatu produk komoditi
tefah dimanfaatkan seluas-luasnya dengan menampilkan  kreativitas
yang baik untuk mempromosiken produknya, namun- disisi lain
krealivitas  tersebut  seringkali menjadi  perdorong  bagi  para
pemirsanya untuk berlaku konsumtif,

6. Perilgky peniruan pemirsa ternadap tayangan yang mengandung
kekerasan dan klan komersial di televisi memupakan susiu proses
peniruan yang disadar atau tidak oleh pemirsanya, walaupun
sebenamya dengan apa yang telah dilakukan adalah sesuatu hal
diluar batas normatif,

7. Dalam beberapa peristiwa perilgku peniruan deri pemirsa {elevisi
khususnya pemirsa ¢i wilayah Kodya Depok merupakan resuiltan dari
menyaksikan tayangan-tayangan yang disajikan olsh stasiur-stasiun
telovisi nasional yang salsh satunya meﬁganduhg kekerasan dan juga

iklan komersial yang mendorong konsumtivisme.
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8. Perilaku peniruan yang negalif dari pemirsa telovisi khususnya
pemirsa di wilayalh Kodya Depok dapat menimbulkan masalah-
masalah dari berbagal aspek kehidupan dan salah satunya adalah
pengaruh negatif di lingkup keamanan masyarakat.

8. Besuatu yang terlinat di masyarakat seperti perilakunya, gaya hidup
pola komsumsinya tidak lain adalah adalah hasil dari apa yang

ditampilkan dari tayangan telavisi termasuk tayangan klannya,

1.3 Perumusan Masalah

Kemajuan tekrologi dalam era globalisasi int adalah hai yang tidak
dapat divegah oleh siapapun, termasuk masyarakat indonesia. Sentuhan
kemajuan peradaban yang salsh satunya televisi sebagai media yang
sanggup menghubungkan individu yang berada di daerah temencil
sekalipun, untuk :ﬁenga{ahai keadaan di belahan dunia lain telah
membawa perubahan vang signifikan terhadap perilaku individu lersebut,
Munculnya slasiun-stasiun televisi nasional teleh memberikan banyak
pilihan bagi masyarakat untuk menikmati sesual dengen seolera dan
minatnya masing-masing.

Peran televisi dalam membarikan informasi, hiburan dan pendidikan
kepada masyarakal lewat tayangan-tayangannya harus diakui sebagai
salah satu cara yang efekiif dan efisien, namun sampai sejauh mana
tayangan-ayangan yang berkonotas! negatif dapat memberikan pengarih
terhadap perilaku c;rang yang menontonnya. Kemampuan menins manusia

terhadap apa yang dilhatnya merupakan kemampuan alamiah dengan
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didukung olah akal dan pikiran. Namun perilaky peninsan Sfang dilakukan
seringkali melewat] batas normatif, padahal tanpa sadar hal tersebut telah
menyalahi rasa keamangn dan ketentraman individu lainnya. Jadi
permasatahan dalam pendlitian ini adalah perilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa kKhususnya yang berada di wilayah Kodya Depok diperkirakan
merupakan resuitan dar tayangan-lavangan yang menganding

kekerasan di televisi seria iklan yang :s&tajrangﬁn.

1.4 Pertanyaan Penelitian
Penalitian ini akan menjawab pertanyaan;

1. Bagaimana pengaruh fayangan vang mengadung kekerasan di
televisi terhadap pedlaky penirvan oleh pemirsa dewass di wilayah
Kotamadya Depok? '

2. Bagaimana pengarub iklan komersial di televisi terhadap peritaku
peniruan cleh pemirsa dewasa di wilayah Kotamadya Depok?

3. Bagaimana pengaruh tayangan vang mengandung kekerasan dan
iKan komersial di televisi secara bersama-sama lerhadap perilaku
peniruan oleh pemirsa dewasa di wilayah Kotamadya Depok?

4. Bagaimana pengaruh fayangan yang mengandung kekerasan dan
iklan komersial di televisi terhadap pearilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa di wilayah Kotamadya Depok dan implikasinya terhadap

kotahanan wilayah tersebut?
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1.8 Tujuan Penslitian

Berkaitan dengan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan
pensliian adalah untuk;
1. Mengetashui pengaruh layangan yang mengadung kekerasan di
telovisi terhadap perilaku penifuan ojeh pamirsa dewasa di wilayah
Katamadya Depok?
2. Mengetahui pengaruh ikian kemersial di televist terhadap perilaku
peniruan oleh pemirsa dewasa di witayah Kotamadya Depok?
3. Mengetahui pengaruh tag;angan yang mengandung kskerasan dan
iklan komersial di ielsvisi secara bersama-sama terhadap perilsku
péniruan olgh pemirsa dewasa di wilayah Kotamadya Depok?
4. Mengetahui pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan
iklan komersial di televisi terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa di wilayah Kolamadya Depok dan implikaginya lerhadap

ketahanan wilayah terssbul?

1.6 Manfaat Peneiitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini antara lain
sobagai bernkut . '
1. Memberi masukan kepada institusi yang borkaitan seperf Komisi
Penyiaran Indonesia {KP%) maupun méyarakat tayangan yang
mengadung kekerasan di lelevisi terhadap perilaku peniruan oleh

pemirsa dewasa, khususoya di kalangan romaja dan dewasa di

Kotamadya Depok.,
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2. Memberi masukan kepada institusi yang berkaitan ‘seperti Komigi
Panyigran Indonesia (KP!) maupun masyarakat serta produsen
tentang pengaruh iklan komersial di televisi terhadap perilaku peniruan
oleh pemirsa dewasa, khususnya di kalangan remaja dan dewasa di
Kotamadya Depok, ,

3. Memberi masukan kepada institusi yang berkaﬁan sepert Komisi
Penyiaran Indenesia (KP) maupun masyarskat ientang pengaruh
tayangan yang mengandung kekerasan dan iklan komersial di televis!
secara baersama-sama lerhadap perilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa di wilayah Kotamadya Depok. |

4. Secara legrilis berguna bagi para penelit dan kalangan akademis
untuk menambah pengstabuan dalam memahami masalah-masalah
sosial yvang berkaitan dengan fenomena sosial yang tmbyl dalam
masyarakat khususnya dalam xonteks pengaruh fayangan yang
mengandung kekerasgn dan iklan komersial di televisi secara
barsama-sama ferhadap perilaku peniryan pemirsa khususnya di
kalangan remaja dan dewasa di wilayah Kotamadya Depok. Secara
praktis akan iaarguna' bagi masyarai:at- dan percrangan untuk
mengambil sualy findakan vang tepat untuk zézafzcegah timbulnya
pengaruh negatif dart tayangan yang mengandung kekerasan dan

ikian komersial di televigi tersebut
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1.7 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, identiftkasi masalah,
perumusan masalah dan tuiuan penelitian diatas, maka hipotesis
pensliian inf dirumuskan sebagai berikul
1. Ada pengaruh antara tayangan vang mengandung kekerasan di
televisi terhadap perilaku peniruan oleh pemiraa dewasa di Kotamadya
Pepck
2. Ada pengaruh aniara idan komersial di lelevist terhacap perilaku
peniruan gleh pemirsa dewasa gi Kotamadya Depok.
2. Ada pengaruh antara tayangan yand mengandung Rekerasan dan
iMan komersial di elevisi terhadap penlaku peniruan oleh pemirsa
gdewasa di Kolamadya Depok,
4. Ada pengaruh antera tayangan yang mengandung kekerasan dan
idan komersial di televisi terhadap penlaku peniruan oleh pemirsa

dewasa di Kolamadya Depok dengan Kelazhanan Wilayah Kotamadya

Depok,

1.8 Sistematika Penuiisan

Untuk mempedihatkan rangkaian kegiatan yang sistematika maka
tuiisan ini akan dibagl dalam lima bab, di mana bab lersebut merupakan
satu kesatuan yang utuh dan mebputi :

BAB |: Pendahuluan, menguraikan tentang Latar Belakang

Masalah, Identifikasi Masalah, Perumusan Masalash, Perlanyaan
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Penelifian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Hipotesis Peneliian
serta Sisternatika Penulisan.

BAB I Tinjauan Pustaka, menguraikan berbagai teori antara
tain menyangkut Teori Komunikasi Massa, Definisi Tayangan yang
Mengandung Kekerasan di Televisi, Definisi IKlan Komersial di
Televisi, Definisi Perilaln Peniruan Pemirsa Dewasza, Definist
Ketahanan Wiayah serta Hubungan Perilaku Permirsa dan
Ketahanan Wilayah,

BAR Metadologi Penelitian, menguraikan tentang : Metode
dan Telnik Pengumpulan Dala, Tempsat dan Obyek Penelitian,
Populasi dan Sampe, Variabel Peneliian, Teknik Analisis Data
dan Hinotesis Penelitian,

BAB IV Anglisis Hasil Penelitian, berisi analisis tentang
kontrittusi maging-masing variabel penelitian terhadap variabel
pengaruh, serta analisa dari gabungan vanabel terhadap variabs!
pengaruh.,

BAB V. Kesimpulan  dan  Saran-saran, menguraikan
kegsimputan terhadap hasil penelitian dan saran-saran yang
dianggap berguna bagi stake holder untuk menyikapi hasil

pensfitian tersebut,
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BAB il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikast Massa

Einare Ardiants® mengemukakan bahwa komunikasi massa
merupakan benfuk komunikasi yang menggunakanx saluran (media) dalam
menghubungkan komunikator dan komunikan sscara massal, berjumiah
banyak, bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangat heterogen, dan
menimbulkan efek tertentu.

Sedang Gerbner' menyatakan, komunikasi massa adalah
produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dar
arus pesan yang konfinyu serta paling luas dimiliki orang dalam
masyarakat industri. Pendapal senada juga divngkap Cassata' bahwa
Kemunikast massa diartikan sebagal sefiap bentuk komunikasi yang
menyampaikkan pernyataan secara terbuka melalti media penyebaran
teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar.
Gerbner memperinct karakleristik komunikast massa sebagai produksi dan
distribusi yvang berlandaskan tekriologi dan lembaga da;i arus pesan yang

kantinyu serta paling luas dimilixi orang dalam industr,

* Ewirere Ardianty, Komunikasi Massss Susly Pengentsr (Bandung: PT Remgia
Rosdakarya, 2005), h. 14.

° George Gerbner, Violence snd Television Drama: Trend and Symbolic Funclion
SWasrmgtm BC: U Government Printing Office, 1872), p. &.

Mary B. Cassata, &4 Moleli K Asante Mass Communication: Principles end Practicos
{New York: Macmillan 1578}, p.
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Severin dan Tankard Jr.'* mendefinisikan koniunikasi massa
merupakan sebagian keterampilan, sebagian seni dan sebagian ilmu.
Secara sederhana Me Quail & Windahi™ memberikan definisi Komunikasi
Massa sebagai suatu prasés melalui mana komunikator-kemunikator
menggunakan madia unluk menyebariuaskan pesan-pesan.

Menurut Mc Quail", media merupakan industri yang berubah dan
berkembang, menciplakan lapangan kerja, barang dan jasa, seria
menghidupkan industri jain. Media juga merupakan industr tersendiri yang
memiliki peraturan-peraturan dan norma-noma yang menghubungkan
situasi tersebut yang memiliki peraturan-peraturan dan norma-norma yang
menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial
iainnya dilain pihak, institusi medta diatur oleh masyarakat.

Media massa merupakan sumber kekuatan afat kontrol,
manajemen dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan
sebagal panggantl kekuatan darn sumber daya lainnya. Media juga
merupakan lokasi dan forum yang semakin berperan untuk monampilkar
peristiwa-paristiwa kehidupan masyarakat baik ‘yang bertaraf nasional
maupun intermnasional. Media seringkall juga berp'efan sebagai wahana
pengembangan kebudayaan dan menjadi sumber dazﬁinan untuk
mempercieh gami)aran atau citra realitas sosial di dalam masyarakat dan
kelompok secara kolektif dengan nilai dan penilaian normatif yang

dibaurkarn dengan berita dan hiburan,

2 Werner J. Severin & J. W. Tankeard, Communication Theories: Qrigins, Methads, snd
Us\es in the Mass Media (New Yok: Longman, 1882), p. 10.

* Pennis Me Quall & Sven Windahl, Communication Models (New York: Lorgman Inc,
1881}, p. 10.
Y Ibid, p. 23,

Unlversitas indonesia

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009



21

Definisi Komunikasi mésa yang dirangkuﬁz dari berbagal definisi
para ahli komunikasi tersebut adalah komunikasi massa diartikan sebagai
jenis komunikasi yang difujukan kepada sejumiah khalayak yang tersebar,
heterogen dan anonim melalui media cetak atau elekironis sehingga
pasan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat

Elizabeth Noelle-Neuman'™ secara teknis; empat tanda pokok
komunikasi massa dari sistern interpersonal dapat dibedakan, antars {ain:
1. Bersifat tidak langsung, maksudnya harus melewati media teknis.

2. Bersifat satu arah, maksudnya tidak ada inderaksi antara para
komunikan,

3. Bersifal terbuka, maksudnya ditujukan pada publik yang tidak terbatas
dan anonim,

4. Mempunyai publik yang secara geografis menyebar.

Intinya karakteristik psikologis vang khas dari komunikasi massa
tampak ‘pada :

1. Pengendalian amus  informasi, dimana komunikator  sukar
menyesuaikan pesannya dengan reaksi kamﬁnigann

2. Umpean balikffeedback adalah reaksi khalayak yang dijadikan masukan
dalam proses komunikasi berupa respon, peneguhan dan  servo-
mekanisme internal.

3. Pengaruh yang berbeda-beda dari media massa karens perbedaan

stimuli dan indera yang ditimbulkannya

% Efisabelh Noslle-Nsumann, The Spiral of Silence: Public Opinlon, Qur Social Skin
{Chicago ; Unlversity of Chicage Press, 1893), 0. 55.
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Joseph Klepper'® menyatakan terdapat lima grinsip umumi
kemungkinan terjadinya efek komunikasi media massa:
1. Pengaruh komunikasi massa dijembatani (variabel antara} oleh faktor-
faktor seperti preposisi personal, proses seleklif dan keanggotasn
kslompok.
2. Karena faktor-faktor ini, komunikasi massa biasanya berfungsi
memperkokoh sikap dan pendapat yang ada walaupun kadang berfungsi
sebagai media pengubah (agent of change).
3. Bila komunikasi massa monimbulkan perubahan sikap, perubahan
kecil pada intensitas siksp lebih umum terjadi daripada konversi
{perubahan seluruh sikap) dari satu sisi masalah ke sisi yang lain.
4. Komunikasi massa cukup efektf dalam mengubah sikap pada bidang-
bidang dimana pendapat orang melemah misalnya pada iklan komersial.
5. Komunikasi massa cukup sfektif dalam menciptakan pendapat tentang
masalah-masalah bary bila tidak ada preposisi yang harus diperieguh,
Sebagai salgh satu agen sosialisasi, media massa merupakan
sarana yang menjadi perantara reglitas sosial dan konsumen media.
Media mengangkat topik-tonik torteniu ke tengah masyarakat, sehingga
media juga menjadi ruang publik. Menurut Charles', wilayah sosial yang
memungkinkan kita dapat menciplakan opini publik, vang merupakan
wilayah sosial yang bebas dari sensor dan domiéasn’, dapat dikatakan

sebagai ruang publik.

*® Joseph T. Kiepper, The Effect of Mass Commurioation {New York: The Free Press

16603, p. 15,
" Amold Wiight Cheres; Mass Communicefion & Socicloglcal Perspeciive {New York:

Ransora House, 1997), p. §1-85,
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: Di Indonesia, peranan furgsi yang diemban oleh media dijslaskan
dalam pasal 3 UU Pers No, 40 thn 1489, Media massa merupakan agen
sosialisasi dalam perubghan atau penyebaran dan penanaman nilai yang
saﬁgat berpengaruh ternadap pembentukan reatitas sosial. Demikian pula
media massa dianggap sebagai ibu kedua yang turut berpengaruh dalam
pembentukan  pengetahuan, sikap dan perfiake di  dalam  sualu
masyarakal, yang menggantikan peran sosialisasi terhadap pembentukan
perilaku masyarakat dalam era informasi adalah media massa.

Terdapat tiga motivasi utama individu yang menggunakan madia
massa. Pertama, unfuk mgngelaimi peristiwa atau hal-hal yang ada dalam
lingkungan hidupnya, Kedua untuk mempersieh hiburan dan yang ketiga,
orang meggunakan media massa unfuk melewatkan waktu dan mengisi
wakiu lugig.

Media massa torbagi menjadi tiga macam yaitu media cotak, radio
dan tejovisi, Televisi merupakan ianis media yang paling muda diantara
ketige media massa lainnya dan merupakan Salah satu media massa
yang memiliki jangkeuan komunikas) yang sangat spekiakuler kerena
kekuatannya bukan hanya menyajikan acara dalam bentuk suara dan
tetapl juga menyapkan konsep-konsep tavangan yang menghibur dan
mendidik, |

Sebagai media massa yang muncul belakangan dibanding media
cetak, televisi %éhir setelah 3danya beberapa temuan teknologi. Sehingga
memiliki  keunggulan dan disebut sebagai media audio visual

kinematografi (pandang, dengar dan gambar bergerak) memiliki dampak
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yeng jauh lebih dahsyat jika dibandingkan dengan radio maupun media
cetak lainnya. Karakier audio visual yang dimiliki aiéfa televisi inflah yang
memungkinkan pemirsa merasakan kontak langsung, fidak mengenal
jarak dan dapat melintasi rintangan georafis tanpa kesulitan™. Hal inilah
yang  kemudian membuat  masyarakat  berbondong-bondong
mengkonsumsi layangan televisi.

Di Indonesia, sejak awal tahun 1880-an dunia pertelevisian mulsai
merebak. Sejak saal ftu stasiup-stasiun televisi berusaha merebut hati
pemirsanya dengan semaraknya program-program yang mereka
tawarkan, Dengan adanya program-program yang varialf menjadi
konsumsi tarhadap program televisi di Indonasia semakin "meningkat.
Masvarakat seolah mendapatkan hiburan gratis setelah selarmna beberapa
tahun hanya disuguhi hiburan tunggal oleh siaran TVRI. Kini rata-rata
hampir seluruh penduduk Indonesia mempunyai televisi dan konsumsi
me&ia mereka lebin didominasi oleh televisi dibandingkan dengan media
jenis lainnya. konisnya, hal ini kemudian dikuti dengan tergesernya
budaya membaca oleh budaya menonton televisi.

Berdasarkan riset yang dilakukan ojgh perusahaan komunikasi
Lowe bekerjasama dengan Prompt pada tahun 2005 menunjukkan bahwa
74% pemirsa Indonesia menonton berita kriminal, 65% menonton
sinetron, 54% menonton tayangan misteri, 54% menonton infotainment
dan reality show. Riselt dengan pendekatan  kualitatif tersebut

menggunakan metode wawancara langsung kepada 2086 pemirsa untuk

® pM. Sandman, Rubin D.M. & D.B Sachman, Media Infroductory Anslysiz of Amaricen
#ass Communicalion (Mew Jersey: Pranfice Hall, 1978}, p. 311
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skala nasional yang berasal dari perkotaan dan padesaan, pria dan wanita
yang berasal dar semua kelas sosial, ekonomi dan tingkat pendidikan.
Temuan demikian sangat dipengaruhi oleh kelebihan televisi yang
memiliki faktor nilai tambah, nilai berita proximity (kedekatan pemirsa
dengan kejadian yang diberitakan) pada media massa jenis itu sangat
besar. |

Selanjutnya pmseé idantifikasi psikologis bag pemirsa atay
penonton. Artinya, pemirsa alau penonion tunut merasakan kejadian yang
dibaritakan oleh televisl, Dengan Kata lain, televisi memiiki kekuatan yang
besar dalam mempengaruhl pola pikir khalayak yang menonionnya.
Walaupun dalam jarak geografis yang jauh dan waklv yang berbeda,

Telovisi mensosialisasikan pesan-pesan ateu informasi melalui
tavangannya. Pesan-pesan  yang dilayangkan lersstnt  dapat
mengarahkan penonlonnya kearah perilaku terientu, baik pro sosial
maupun anti. Pandangan pro melihat bahwa televisi merupakan wahana
pendidikan dan sosialisasi  npilai-nilal posilif masyarakat. Sebaliknya
pandangan kontra masyarakat melihat televisi adalah sebagal ancaman
yang dapat merusak moral dan pernlaku destruktf lainnya. Secara umum
kontroversi itu dapat digolengkan 3 kategeri', vang pertama tayangan
televisi dapat menguatkan tatanan nilai yang telah ada. Dan yang terakhir
televisi dapat membentuk tatenan nilai baru masayarakal yang telah ada

sebelumnya. Telovisi membentuk suate gaya hidup bary masyarakat yang

® Wawar Kusnadi, Komunikasi Massa Sebuah Anwlisis Media Televisd fJakanta: Rineka
Cipta, 1896), b, 99,
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talah ada sebelumnya. Suatu gaya hidup bard yang kemudian ditiru oleh
masyarakat.

Tingkat pertama pengaruh yang kelihatan jelas aééiah jika pamirsa
melihat secara berulang-ulang perilaku tokoh-tokoh idolanya maka ia akan
cendarung manire perilaky tersebut, Inl bisa dimaklumi karena salah satu
perkembangan pernlgku sesorang dihasikan dari contoh merska yang
labih dewasa, orang tua, keluarge, guru,‘ orang lain dan masyarakat di
sekelilingnya dan dalam era komunkas! ini dapat difambahkan massa
media sebagal fakior yang sangat berpengaruh lsbih dan yang lain karena
dilinat tarus menearus dan berulang-lang,

Maka yang dimaksud dengan Komunikasi Massa dalam peneiitian
ini adalgh sustu proses dengan mana organisgsi-organisast media
memproduksi dan menifransmisikan pesan-pesan kepada publik yang
hesar, dan proses di mana pesan-pesan ity dicaﬁ, digunakan, dimengerti,

dan dipengaruhi oleh pemirsanya.

2.2 Variabel Tayangan vang Mengandung Kekerasan di Televisl (X}
Kustadi Suhandang®™ menyatakan televisi merupakan salah satu
bentuk dari mediz massa dalam bentuk elektronik yang memilki
keunggulan untuk melakukan Komunikasi massa. Salah satu keunggulan
yang dimiliki adaleh tampilan audio visug! yang dimilikd, Selain ity, jaringan
televisi kini m&rﬁpakan satu-satunya medium yang bisa mergih hampir

seluruh rumah 1angge. Dan segi komunikasinya, datam arlt pengaruhinya,

® wustad! Suhandang, Pengantar Jumalistik: Sepdar Qrgonisesi, Produk dan Kode Ebk
{Bandung: Muanss, 2004}, h. 43.
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televisi memiliki keuntungan atas pesannya yang bisa dilihat serta
didengar. Selain itu felevisi memiliki sifat-gifat: °

1. immediacy, dimana daya penyampaiannya langsung tanpa mengenal
batas jarak dan wakiu.

- 2. Infimacy, dimana siaran-siarannya dapat diikuti dan dinikmati dalam
fingkungan kekeluargaen di rumahe-rumah sehingge menjadikan
komunikasi berlangsung dalam suasana keakraban. _

3. Pictorial, televisi merupakan medium  yang menggunskan cara
fwmuniiéasi dengan gambar-gambar bergerak disertai suara dan
diproyeksikan pada layar (kaca) atau melakukan penerjemahan alam
pikiran dan kata-kata ke dalam bahasa gambar sehingga memudabkan
pemahaman orang.

Menurut Purnama Suwardi® pada prinsipnya tayangan program
televisi diproduksi dan disiarkan berdasarkan apa yang penonton minali
dan kehendaki. Mata acara yang disajikan harus relevan dengan
kepentingan masyarakat, baik dari aspek sesio-kultural, sosic-ekonomi,
dan sasi'oa«reiigi maupun aspek-aspek lain yang terkail dengan kehidupan
sohari-hari.

Pendapat lain dari Schramm® mengatai{an media televisi
herperan sebagai agen perubshan (agent of social change), dimana

moedia televisi membanty mampercepal proses peralihan masvarakat

* Pumama Suwardi, Sepufar Bisnis Dan Produksi Siaran Televisi (TVRI Sumbar,
2008), h. 34.-
* Wilburn Schramm, Mass Medis and National Development (London: Allyn & Baco
1964), h. 75.
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tradisional menjadi _masyarakat modermn, sejalan dengan i Me Quail®
menyatakan bahwa media televisi paling baik digunakan secara terencana
untuk menimbuikan perubahan dengan mensrapkannya dalam program
pembangunan berskala basar,

Pada kenyataannya telsvisi seperi media massa lainnya juga
memiliki fungsi, seperti yang dijabarkan oleh Charles Wright™* yaitu:

1. Funysi pengawasan (stwveiliance), penyediaan informasi tentang
lingkungan, ;

2. Fungsi perhubungan (correlation), dimana terjadi penyajian pilihan
solust untuk suatu masalah,

3, Fungsi penfransferan budaya (transmission) adanya sosialisasi den
pendidikarn.

4. Fungsi hiburan {entertainment},

Menekankan pada poin kefiga, pada era ini media massa
khususnya televisi dituntut untuk meniadi sarana sosialisast dan juga
penyedia pendidikan dan pembelajaran bagi masyarakat lewat beragam
informasi yang bersegmentasikan politik, ekonomi, sosial, hukum budaya
sampal kriminalitas. Aspek yany disebut terakhir bagaikan pisau yang
hermate dua. Pada satu sisi, informasi krdminal dapat meningkatkan
kewaspadaan dalam masyarakat untuk memperkecit kemungkinan diri
mereka menjadi kKorban namun di sisi lain, pemberitaan kriminal juga
dapat menjadi sarana pembelajaran bagi berbagal bentuk kekerasan

maupun pembelajaran bagi para kriminal dalam menjalankan aksinya,

® pennis Me Quall & J.G. Blumler, The lelevision Audience: s Revised Perspective in
Mo Quall D.: Souisiogy of Mass Qommunicafion (Hanmonds Worth Penguin, 1872}, p. 93.
* Charles, Op. OF, p. 81-85.
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Lebih detall lagi tentang peranan tayangan program telovisi
disampaikan Hotman®, ada 5 fungsi dari tayangan program televisi yaitu:
1. Pengawasan situasi masyéraka% dan dunia |

Fungsi ini sering disebut informasi. Fungsi ftelevisi yang
sebernamya adalah mengamati kejadian di dalam masyarakal dan
kemudian melaporkannya sesuai dengan kenyataan. Seandainya fungsi
ini diperhatikan batul, televisi dapat menjadi media komunikasi yang cukup
demwkratis, sejauh yang hidup didalam masyarakat dikembalikan lagi,
kspada masyarakat lewat siaran.

2. Menghubungkan satu dengan yang lain

Televisi tidak berkesinambungan, akan tetepl televisi yang
menyerubai mozalk dapat menghubungkan hasil pengawasan satu sama
lain jauh lebih gampang dar pada dokumen teriulis. Apabila televisi
berfungsi sesuai dengan kepentingan masyarakat yang ditangkap oleh
pembuat program, ielevisi sangat ampuh untuk membuka mata parz
permirsa.

3. Menyalurkan kebudayaan

Sebetulnya kebudayaan rakyat sudah cukup terangkat kalau
televisi berfungsi sebagal pengawas masyargkal. Televisi sendirf tidak
hanya mencari, telapi juga ikut mengembangkan kebudayaan. Fungsi ini
dilinat sebagai pendidikan, kebudayaan yang dikembangkan oleh {elevisi

merupakan tuiuan tanpa pesan khusus didalamnya.,

* Ruedi Hotman, Dasar-dasar Apresiasi Program Talevisi (Jakarta: Granit, 1672), h. 58.
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4. Hiburan -

Dalam kebudayaan audiovisual segaiausegé[anya paling sedkit
mempunyai unsur hiburan, kalau tidek menghibur umumnya sebuah
sebuah tayangan lidak akan ditonton. Sekarang ini hiburan semakin diakui
sebagai kebudayaan manusia. Tanpa hiburan manusia tidak dapat hidup
wajar. Hiburan itu merupakan rekreasi, arfinya berkat hiburan manusia
menjadi lebil segar untuk melakukan kegiatan-kegiatan lain,

5. Pengerahan masyarakat untuk bertindak dalam keadaan darural.

Dalam situast tertentu, fungsi ini sangat masuk akal bila dilihat dari
segi jangkauan khalayak pemirsa yang dapat dijangkau oleh media
tetovisi itu sendiri. Namun dalam hal ini televisi harus cukup yakin bahwa
tujuan utamanya adalah demi kepontingan rekyat dan tidak hanya unfuk
kepentingan sebush sebuah elie yang ingin mempertahankan hak
istimewanya, seperti vang sering ferjadi daiam negare-negara tolsliter
yang anti demokratis.

Gencarnya tayangan televisi yang berbau kekerasan tentunya
mearimbulkan kekualiran tersendiri bagi masyarakal, Artinya khalayak
akan terpengaruh terhadap tayangan-layangan program yang“ disigrkan
oleh media telavisi, sehingga tingkah laku khalayak akan ikut berubah
seiring dengan ia;angan di media televisi tersebut,

Canterwali® juga menjelaskan, televisi tidak langsung bardampak
pada corang-orang dewasa pelaku pembunuhan, tetapi pengaruhnya

sedikit demi sedikit tertanam pada si pelaku selak masih mereka masih

# Brandon Csnterwall, Exposure {o Tolevision as a Cause of Viglence, in Public
Comnmurication Behavior (Flodda; Florida Academic Prass, 1688), p. 54,
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anak-anak. Menurutnya, bahwa sistem peniruan atau imitasi terjadi baik
secara langsung (direct effect) maupun tertunda (delayed effect). Pada
anak-anak, media memberikan dampak langsung, sedangkan bagi orang
dewasa, dampaknya tertunda. Mereka barﬁ bisa melakukan hal yang
sama ketika ia berada pada kondisi yang serupa seperti peristiwa di
televisi tersebut.

Secara etimologi kekerasan berasal dari bahasa latin, vyaitu
violentia, yang berarti kekerasan, keganasan, kehebatan, kesengitan,
kebengisan, kedashyatan, kegarangan, aniaya, perkosaan. Menurut
kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kekerasan adalah perihal atau
sifat keras, paksaan, perbuatan yang menyebabkan kerusakan fisik atau
barang orang lain. Sedangka'n kamus Webster, mendefinisikan kekerasan
sebagai pengunaan kekuatan fisik untuk melukai atau menganiaya,
perlakuan atau prosedur yang kasar serta keras. Dilukai oleh atau terluka
dikarenakan penyimpangan, pelanggaran atau perkataan tidak senonoh
atau kejam. Sesuatu yang kuat, bergolak, atau hebat dan cenderung
menghancurkan atau memaksa. Perasaan atau ekspresi yang berapi-api
juga termasuk hal-hal yang timbul dari aksi atau perasaan tersebut, suatu
bentrokan atau kerusuhan,

Dalam Encyclopedia Violence, Peace and Conflict volume 1/
mengatakan bahwa kekerasan adalah suatu aksi atau tindakan dengan
kekuatan fisik antara sesama manusia yang legitimasinya masih bisa

diperdebatkan. Di buku tersebut juga disebutkan bahwa kekerasan adalah

¥ ). Turpin & L. Kurz, Encyclopedia Violence, Peace and Conflict volume | (lllinois:
Universily of lilincis Press, 1997), p. 81.
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penggunaan afau menifostasi dan kekuaten fisik, dalam konteks ini,
penggunaaan kekuatan fisik oleh sesecrang ferhadap yang fain dengan
fujuan mendapatkan keinginan si pengguna kekerasan i sendir.

Kekerasan didefinisikan sebagai findakan nyata maupun beérupa
ancaman yang melanggar hukum yang ditujuken pada orang atau barang
orang lain yang dapat mengakibatkan derita fisik maupun psikis dan
kerusakan (terhadap barang). Kekerasan dapat berbentuk fisik, non fisik
maupun visual. Kekerasan dapat dilakukan secara individual maupun
kolekti®,

Menurut Clinard dan Quinney®”®, bentui-bentuk kejahatan yang
tergolong sebagsl kejahaten kokerasan melipull ¢riming!  homicide
(pembunuhan criminal}, aggravated assault {penganiayaan berat), forcible
rape {perkosaan dengan kekerasan} kidnapping {penculikan), child
molesting (penganiayaan anak}, armed rof::befy {perampokan besenjataj.
Sedangkan dalam pengertian kepolisian, aps yang femmasuk dalam
kejahatan dengan kekerasan adalah bentuk pencutian dengan kekerasan
pembunuhan, penganiayaan beral, pamerasan, perkosaan, penculikan

Maka vyang dimaksud dengan Tayanpan yang mengandung
kekerasan di Televisi pada peneiitian ini adalah variasi paket acara
yvang diproduksi dan dislarkan  oleh  stasiun-siasiun televisi yang
diminati dan dikehendaki pemirsa dengan komunikasi pandang dengar

yang pada pokoknya mempunyai tiga fungsi informasi, pendidikan

5

# Margarcth Schider, Freedom from Vigience (Washington, D.C.. Women, Lew, and
Davelopmant interhationad, 19623, p14,

¥ Marshalt 8. Clinard & Quinney, Criminal Bekavicur Systems: A Typology (New York
Holt, Rinehart, and Winston Inc 1873}, p. 24,
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dan hiburan, namun mengandung unsur manifestasi penggunaaan
kekuatan fisik oleh sesecorang terhadap crang lain seperli yang

divisgazisasixan dalam tayangan-tavangannya.

2.3 Variahe!l Hdan Komersial di Televisi {X3}

Definisi  Jklan menurut  Kiepper® adalah  sebuah  metode
penyampatan pesan dari suatu sponsor melalui media yang sifatnya
nonpersonal (media massa) kepada banyak orang. Wawan Kusnadi®!
membedakan iklan di televisi menjadi dua jenis yaitu Iklan Komersial dan
kian Layanan Masyarakat, berbeda dengan Wahyudi® vang setara
umum membatas! 3 golongan besar siaran televisi sebagsi berikut
1. Siaran Berita. Bertitik tolak dari pengertian berita, maka slaran berita
harus mengandung unsur-unsur aklual, fakhual, penting dan menark.

2. Siaran non-berita. Biasanya siaran-siaran yang tidak memiliki nilat-nitai
politik dan strategis. Disini yang diutamakan adsalah keindahan dan
sasarannya adalah kepuasan penonton. Siaran yang termasuk Siaran
non-berite adalah sandiwara, musik, penerangan umum dan acara-acara
yang tidak memiliki nilai politis dan strategis lainnya.

3. Siaran lklan yang merupakan siaran khusus yang ditulukan untuk
pemirsa sualu produk, kegiatan masyarakat yang bertujuan untuk
memperkenatkan kepada khalayak guna kepentingan komersial

Siaran iklan tersebut adatah komunikasi komersial dan nonpersonal

tentang sebuah nrganisasi dan produk-produknya yang difransmisikan ke

» +, Kiepper, Op. CHl, p, 43-46,
Kusnadi Wawan, Op. Cff, h, 155,
2 1. B. Wahyudi, Komunikas! Jurnalistii {Bandung: Alumnt Bandung, 1988) h. 218,
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suatu khalayak target melalui media bersifat massal seperti televisi, radio,
koran, majalah, direct mail, reklame Juar ruang, kendaraan umum.

Dsfinisi periklanan menurut Kasali™® adalab suatu komunikas
massa dan harus dibayar untuk menarik kesadaran, menanamkan
informasi, mengembangkan sikap, atau mengharapkan’ adanva suahu
tindakan yang menguntungkan bagi pengikian, Jadi iklan adalah suatu
bentuk komunikasi massa yang digunakan oleh suati arganisasi yang
ditujukan  untuk memberikan  informasi, ‘mempromosikan kebaradaan
suat produk kepada masyarakat vang diharapkan dapat menarik minat
khalayak sasaran untuk dapat berpikir serta bertindak sesuai ‘dengan
keinginan dari pihak pemasang iklan,

1. Elemen lidan

Menurut Kasali, untuk menghasilkan sebuah klan yang baik, maka
penting menggunakan elemen-elemen dalan sebuah rumus yang dikenal
sebagai AIDCA, yang terdiri dari:

a. Attention {perhatian)

ikian harus menarik perhatian khalayak sasarannya. Untuk iklan
memerlukan bantuan, antara lain berupa ukuran {size untuk media
cetak, atau air time untuk media penviaran), penggunasn warma
{spot atau full color), tata fetak {iay out}, jenis-jenis huruf {tipografi}
yang ditampilkan,, serta berbagai suara khusus unfuk iklan pada

radio dan televisi.

# Rhenald Kasali, Manajemen Public Relations: Konssp dary Apikasinya di indonasis
{Jakarta: Pustaka Ulama Grafili, 19943, h. 174,
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b. Interest {minat)

Perhatian harus segera ditingkatkan menjadi minat sehingga
timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci di dalam diri calon pembsii.
Penggunaan kata-kata atau kafimat pembuka sebalknya dapat
merangsang orang untuk tahu lebih lanjut.

c. Desire (kebutuhar/ keinginan)

Tidak ads gunanya menyenangkan calon pembell dengan
rangkaian kata-kata gembira melalui sobuah Ek'iazz kocuali Kian
tersebut berhasil menggerakkan keinginan orang untuk memiliki atau
menikmati produk tersebut. Kebutuhan atau keinginan mereka untuk
memiliki, memakai, atau melakukan sesuatu harus dibangkitkan.

d. Conviction {rasa percaya)

Untuk menimbulkan rasa percaya pada diri calon pembeali,
sebuah ikian dapat ditunjang berbagai kegiatan peragaan seperti
testimonial atau pembuktian, membagi-bagikan contoh secara gratis
dan menyodorkan pandangan positif dari tokoh-tokoh masyarakat
terkemuka serta hasil pengujian ¢leh pihak ketiga, misainya hasil
pengujian dari Departemen Kaesehatan, Departemen Perindustrian,
lambaga swadaya masyarakal.

&. Action (lindakan)

Memilih kala yang tepat agar calon pembeli bergerak

malakukan respon sesual dengan yang diharapkan adalab suatu

pekerjaan yang sangat sulit. Hal ini berkaitan dengan pengggunaan
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kata dalam naskah iklan yang harus disusun sedemikian rupa agar
terdengar manis dan sopan.

Sedang menurut Burnet!, Moriarly dan Wells® etemen-glemen
ikian adafah:

a. Video.

Visualisasi mendominasi persepsi yang ditimbulkan dar sebuah
iklan di televisi, sahingga pembuat iklan menggunakannya sebagai
penghubung utama dari konsep iklan yang ada Elemen ini
mencakup segaila sesuatu yang terlihat pada layar. Pembuat klan
menggunakan visuzl, silent speech dart film, untuk menyampaikan v
sebanyak mungkin pesan yang lerkandung. Secars umum emosi
yang ada pada sebuah iidan dilampilkan melalui ekspresi wajah,
gerek tubuh, dan bahasa tfubuh fainnya.

b. Audioc.

Dimensi audio dari iklan pada televisi dan radio pada dasarnya
samna, yaity musik, sz.za:é, dan efek suara (§ound effacts). Akan tetapi
ketiga hal inf digunakan secara berbeda pada iklan di televisi karena
barhubungan dengan gambaran visual Secrang penyiar dapat
berbicara 'sacara langsung kepada penonton ataupun berdialog
dengan orang lain yang {ampak pada layar televist ataupun mungkin
dengan orang yang lidak tampak di layar televisi. Efek ini biasa
disebut “voice over”, dimana beberapa gerakan pada layar diisi

dengan suara seorang penyiar vang tidak tampak di Jayar televisi.

3

* John Bumett, Sandes Monady & William D, Wells, Adverfising: Principles & Fractive J— —

{New Jersey; Prentice-Hall inc,, 1885}, p. 567.
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¢ Talent.

Elemen yang terpenting dalam ssbuah klan adalah orang vang
memerankan ikian tersebut. Dapat berupa penyiar, presenier,
pembicars  (spokeperson), “benda-benda yang  berbicarg”
(“spokethings™), karakter {wanita tua, bayi, polis), atau selebriti.
Orang yang ada dalem sebuah iklan inilah yang disebut talent.
Beberapa ikian hanya menggunakan beberapa bagian dan
568580TANY, seperti tangan, kaki, dan tair-ain.
Berdasarkan peran yang dimainkan oleh model iklan, kostum dan
dandanan/make-up sangat penting. Naskah iklan yang ada harus
menjelaskan secara terperinc kosiium apa yang sesuai dengan cerita
dari iklan tersebut,

d. Setting.

EFlemen Ini merupakan tempat ﬁimana adegant  ikian
berlangsung dapat didalam sebuah studio ateupun di luar studio
yang sering disebut sebagai on location. Lokasi {ersebut berada
dalam sebuah lorong atau sebuah bengkel pinggir jalan, ataupun
juga dapat berada di suatu {empat yang eksolis.

a. Lighting.

Pencahayaan merupakan elemen peanting iainnya yang sering
dimanipulasi oleh pembuat iklan, Efek khusus pencahayaan perlu
unfuk  dijelaskan secara terperinct pada naskah iklan. Seperti
“pencahayaan rendah pada sebuah bar” atau "pencahayaan lerang

bersinar yang merefleksikan salju” dan lain-ain.
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{f. Graphics

Ada beberapa jenis tampilan visual dengan menggunakan flat
card atau ditampilkan secara elektronik pada layar mela!zzi“ komputer,
Kata-kata dan foto vang fidak bergerak dapat juga ditampilkan
dengan menggunakan komputer sehingga dapal ditampilkan dengan
benta%beniai{ tertentu,
g. Pacing

Kecepatan gerakan juga merupakan faktor penling dalam
sebuah klan televisi. Eleman ini meniclaskan seberapa cepat atau
sebarapa lambat gemkaé yang ﬁitampiikar;, Ada pesan yang lebih
baik disampaikan dengan kecepatan lambat, ada juga pesan yang
{ebil baik disarmnpaikan dengan kecepatan cepat.

2. Tujuan klan

Tujuan Iklan menurut Kotler™ yaitu:
a. Iklan untuk memberi informasi (irformative) kepada khalayak
tantang seluk beluk suatu produk,
b, lklan untuk membujuk (persuasive), dilakukan dalam tahap
kompetitif. Dalam hal ind, iklan terssbut memberikan informasi
sedemikian rupa sehingga menimbulkan perasaan menyenangkan
dan merubah pikiran kensumen.
c. Ikian untuk mengingatkan {(reminding}, yaitu untuk menysgarkan

informasi yang pernah diterima masyarakat.

¥ phitip Kotler, Markefing Maragement: Analysis, Planning, implemantation & Confro!
{New Jersay: Prentice-Mat ing., 1587), p. 545,
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3. Kelebiban lklan Televisi

Beberapa kelebihan iklan televisi menurut Jefkins™,
a. Kesan realistik

Karena sifatnya yang visual, dan mempgkan kombinasi wama-
warna, suara dan gerakan, maka iklan-iklan televisi nampak begitu
hidup dan nyata. Kelebihan ini tidak dimiliki cleh media lain, kecuali
ilan bioskop. Dengan kelebihan ini, para psengiklan dapal
manunjukkan dan memamerkan kelebihan alsu keunggulan
produknya secara detil. Sekalipun ingatan konsumen terhadap apa
yang teiah diiklenkan sefalu timbul-fenggelam, namun iklan visual
akan menancapkan kesan yang lebih dalam, ssehingga para
konsumen, begitu maelihat produknya, akan segera leringat iklgnnya
di telovisi. Pengaruh ini dapat dipsrkual lagi, jika pembuatannya
iklannya dilakukan dengan teknologi grafis komputer.
b. Masyarakal lebih tanggap

Karena iklan di televisi disiarkan di rumah-rumah dalam
suyasana yang serba santal atau rekreatif, maka masyargkat lebih
siap unluk memberikan perhatian {dibandingkan dengan iklan poster
yang dipasang di tengah ialan). Perhatian terhadap iklan televisi
akan semakin basar, jika materinya dibuat dengan standar teknis
yang tinggl dan atau menggunakan tokoh-fokoh termama sebagai
pemerannya {sekurang-kurangnya seorang akior atau akliis yang

dapat menyajikan produk secara otentik).

* Frank Jefkins, Advertising (London: PRman, 1985), p. 88-83.
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C. Repaﬁsi!peﬁguiangan C .

iklan televisi bisa ditayangkan hingga beberapa kali dalam
sshar sampsai dipandang cukup bermarffaat_yéng memungkinkan
sojumiah masyarakat untuk menyaksikannya, dan dalam frekuensi
yang cukup sehingga pengaruh iklan #tu bangkil. Dewasa ini, para
pembuat ik!én tidak lagi bsmanjang-paniang. Mereka justru membuat
iklan televisi sesingkat namun semenarik mungkin, agar ketka
ditayangkan berulang-ulang, para pemirsa {idak segera bosan
karananya.
d. Adanya pemilahan area siaran {zoning) den jaringan keria
fnetworking} yang mengefektifkan  penjangkauan masyarakat.
Seorang pengikian dapat menggunakan satu atau kombinasi banyak
stasiun telovisi sekaligus untuk memuat iklannya, bahkan ia bisa saia
membual ;‘aﬁngafi kerja dengan semua stasiun televisi, sehingga
iklan tersebut akan ditayangkan oleh semua siasiun TV secara
serentak.
e, Ideal bagl para pedagang eceran 2

Ikian televist dapal menjangkeu kKalangan pedagang eceran
sebaik ia menjangkau konsumen. Selain karena para pedagang
eceran suka menonton televisi seperil juga orang lain, hal ity
disebabkan iklan-iklan talevisi memang sangat membantu usaba
merska. Pedagang aceran tahu iika sesuaiu ditklankan di tslevisi,

maka permintaan Konsumen atas barang vang tekah dilklankan itu
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akan meningkat sehingga stok dagangan mereka akan jauh lebih
mudah terjual,
f. Terkait dengan media lain

Tayangan iklan televisi mungkin saja terlupakan begitu cepat,
tapi kelemahan ini bisa digtasi dengan memadukannya pada wahana
iklan lain. Jika konsumen memeriukan informasi lebih lanjut, atau
mereka perlu saran pengembalian atau keterangan mengenai kupon
keterangan ternvata perlu dijabarkan lebih laniul, Kian televisi
tersebut bisa dipadukan dengan iklan di majalah-majalah mingguan,
khususnya maiglah vang mengulas acara-acara televisi, 1kian
pendukung tersebut bisa juga berupa surat kabar. Perusahaan
televisi bigsanya juga menawarkan layanan jass tslspon, alsu
fasilitas komputerisasi pemesanan,

Menurat Kasal™, secara kontekstual televisi memiliki tiga
kekuatan sebagal berikut:
a. Efisiensi Biaya |

Banyak pengiklan memandang televisi sebagai media yang
pai?rzg efektif untuk menyampaikan pesan-pesan komersiainya.
Saléh salu keunggulan adalah kemampuan menjangkau khalayak
sasaran yang saengat luas. Jutaan crang menonton telavisi secara
teratur. Televisi selain mampu menjangkau khalayak sasaran yang

dapat dicapal oleh media massa lainnya, juga dapat menjangkau

37 kasali, Op. C#, h. 193.
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khalayak yang tidak tetjangkau oleh media cetak. jangkauan massal
ini manimbulkan efisiensi blaya untuk menjangkau setiap kendaia.
b, Dampsak yang kuat

Keunggulan lainnys adglah kemampuannya menimbulkan
dampak yang kuat terhadap konsumen, dengan tekanan pada
sekaligus c;ua indera: penglibatan dan pendengaran. Televisi juga
mampu monciptakan kelenturan bagl pekerasn-pekerizan kroatf
dengan mengkombinasikan gerakan, ?-:acam‘;kan, suara, wama,
drara, gan humor,
¢, Pengaruh yang kuat

Telsvisi mempunysal kemampuan mempengaruhi persepsi
khalayak sasaran. Kebanyakan masyarakat meluangkan wakiunya di
depan televisi karena dianggap sebagai sumber berita, hiburan, dan
sarana pendidikan. Kebanyakan calon pembell lebih msmberikan
kepercayaan pada perusashaan yang mengikiankan produknya di
telovisi daripada yang fHdak sama sekali ini adalah cerminan
bonafiditas pangikian,
Maka yang dimaksud dengan lkian Komersial di Televisi pada

penelitian ini adalah metode penyampaiart pesan (informative}, membujuk
{persuasive} dan mengingatkan {reminding) darn produsen suaty produk
kepada konsumen melalui media elekironik audio-visual karena
kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat pada ingatan konsumen
dengan tekanan pada sskaligus dua panca indera _peng%ihat.an dan

pendengaran.
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2.4 Variabel Perilaku Peniruan Pemirsa Dewasa (Y)

Menurut Encyclopedia Britanica perilaku manusia adalah perilaku
manusia juga organisme-organisme atau mekanisms-mekanisme lain
berada juga pada beberapa perilaku yang umum, beberapa yang lidak
biasa, t;eberapa yang bisa diterima, dan beberapa vang tikiak
diterima/berada luar batas. Di dalam sosiologi, perilaku diperiakukan
sebagal sesuaiu vang tidak punya arti, lidak mengarahkan pada orang
lain dan hal it adalah tindaskan manusia tentang hal-hal paling mendasar,
Perilakuy  tidsk  dianggap gebagai tingkah leku sosial, yang leblh
mengedepanksan tindakan, ketika lingkah laku sosial ini secara ninci
mengarahkan pada orang lain. Kemampuan menerima perilaku aken
disvaluasi terhadap norma sosial dengan berbagai cara yang diatur oleh
pengawasan sosial.

Skinner® membedakan perilaku menjadi dua bagian yaitu perilaku
alami (innate behaviour} yailu perilaku yang dibawa sejak iahir berupa
refleks dan insting. Conloh dari perilaku ini adalah gerakan refleks atau
spontan ketika tangan terkena panas api, kedipan mata bila kena cahaya
yang kuat Perilaku ini secara otomatis digerakkan tanpa melalui pusat
susunan syaraf. Jadi respon akan timbul seketika setiap terkena stimulus
ctomatis.

Perilaku operan {operant behaviour) adalah perilaku yang dibentuk
melalui proses belgjar. Perilaku jenis ini dikendalikan oleh pusat syaraf

atau kesadaran otak, Pada kaitan ini selelah stimulus diterima, kemudian

% Burrhus F. Skinner. Tha Behsviowrs of Onganisms: An Experimentst Analysis
{Massachusetls: Cambridge, 1380), p. 153.
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dilanjutkan ke ofak. Perilaku jonis ini lebih dominan dibanding perilaku
alami,

Hal diperkuat dengan Social Leaming . Theori atau teori
pambelajaran Sosial. Teori iri dikemukakan oleh Albert Bandura vang
mengatakan salah satu sifat manusia @lah menira (imitating) tingkah laku
atau tindak tanduk orang lain yang diterima masyarakat (socially accepted
behaviour) dan juga tingkah laku yang tidak diterima masyarakat.
Tingkahlaku yéﬁg diterima dan tidak diterima tersebut berbeniuk berbeda
antara satu budaya dengan satu budaya yang lain, berbeda antara
individu, berbeda menurut situasi. Dengan demikian, pembelajaran sosial
tidak hanya melibatkan mempelajari tingkah laku yang diterima tetapi juga
tingkah laku tidak diterima®. '

Desmita Ei-ldhami® menyatakan perilaku permisa berkaitan
dengan pambahasan perkembangan manusia tfermasuk dengan
kejiv}aannya. Dalam tecri perkembangan manusia, Kiasifikasi manusia
dibagi menjadi yaifu, Anak-anak {0-12 tahun), Raemaja (13-18 tahun} dan
Dewasa (>18 tahun). Sependepat dengan Desmita, Hurlock yang
membagi masa remgja menjadi dua bagian yaitu masa remaia awal (13-
16 tahun) dan masa remaja akhir (17-18 tahun). ’Manﬁsia dalam hidup
meangalami perubahan-perubahan baik fisik maupun kejiwaan (fisiclogis
dan psikologis). Banyak faktor yang menerdukan perkembangan manusia

seperti faklor bawaan (nativisme}, lingkungan {empirisme} maupun

¥ abert Bandura, Aggression Sociel Leerning Analysis (New York: Prentice Hall
Englewood Cliff, 1973), p. 121.

“ Desmita El-ldhami, Psikologl Perkembangan {(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007, h. 47.
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parpaduan keduanya (kovergensi). Fakiorfaktor tersebut memberikan
pengaruh dari tiap-tiap individu untuk  melakukan peniruan terhadap apa
yang dialami, dilihat dan dimengerti olehnya.

individu juga mengenal proses belajar (social leaming behaviour)
yaitu sualu proses perubahan perilaky yang dibentuk meslalul umpan balik
informasi yang dihasilkan oleh perilaku  langsung  individu  dalam
interaksinya dengan lingkungannya, misainya melalui melihat, mengamati
dan bahkan meninu orang lain di sekitarmya. Proses perubahan dengan
pola belajar sosial ini bényak kasitannya dengan besamya kondisi
fingkungan sekitar yang mempengaruhi individu,

Misalnya sessorang yang hidupnya dan dibesarkan di lingkungan
judi, maka dia cenderung menyenangi judi atau setidakniya mengganggap
ba?;wa: judi itu tidak jelek. Jika ez*an_g hidup dalam lingkungan media dan
sumber-sumber informast, maka orang yang barsangkutan  akan
menyenangi informasi atau setidaknya banyak {ahu akan informasi dan
sumber-sumber infarmasi. Orang akan selalu menyasuaikan din dengan
lingkuangan sosial dan sekitarya.

Salah satu dari proses belaiar tersehut adah peorilaku peniruan atau
imitasi yaitu meniru crang lain mulai dari sikep, perilaku, gaya, cara
berfikir, penampilan, keterampilan, kemampuan dan lain-lain. Imitasi yang
halk periu didahului oleh penerimaan, penghormatan, pengaguman pada
sesuatu yang hendak ditiru tersebut

Peniruaniimitasi merupakan saviah saty bentuk kegiatan balajar

mengajar féang berlangsung sepanjang hidup manusia. Selama manusia
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hidup, maka proses-proses imilast akan terus beriangsung. Sebagai
proses belaiar maka imitasi merupakan faktor utama dalam membentuk
perkembangan individu, terutama bagi perkembangan mental anak
Karena imitasi merupakan salah satu bentuk gspek kegiatan belajar
meniry perilaky orang iain, maka oleh berbagal ah¥i psikolegth, imitasi
bukan dipandang sebagai ciri-cii  pembawaan manusia, melainkan
sebagal proses sosial yang merupakan cara dimana interaksi sosial
memungkinkan berfambah besamya pertisipasi seseorang dalam
masyarakat,

Manusia mengimitasi hempir semua hal yang mampu dilirunya
fermasuk  kejghatan, Dalam hngkup socia! feaming, seorang pakar
kriminolog Edwin M. Sutherand mengemukakan teort differenfial
association™ vang salah satunys mengatakan bahwa dimana perilaku
kriminal dipelajari dalam dalam intéraksi dengan orang lain didalam suatu
proses komunikasi, disini artinya seorang individu dapat meniry bentuk
kejahatan dar fingkungan sosiainya setelah ia melakukan komurdkas!
dengan orang lain atau dengan infermasi yang diterimanya. Amus informast
yang deras dari berbagi media massa termasuk internet, memungkinkan
mereka  melakukan  peniruan-penirzan hal-hat  kurang  batk yeng
ssbelumnya mungkin tidak pemah kita bayangkan. Dalam kaitannya
dengan dunig krimonotogi, centa-cerita stay p&mbaﬁtaan-p&rﬁbarﬁaan
yanhg penuh dengan nuansa kekerasan yang termuat df meda massa,

khususnya tayangan islevisi dapat memberikan pengarub buruk bagi

2 1. Roney . Nifthaskers, Ketike Kefshatan Berdaulel. Sshush Pendgksten
Krimofogi, Hukum Dan Sosiglog! {Jakarta: Peradaban, 2001}, k. 152,
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sessorang. Maraknya informas! mengenai peristiwa-perisiwa kejahatan di
televisi, baik fiksi ataupun sungguhan yang dapat dengan mudah disantap
oleh para remaja ataupun anak-anak. Kondisi semacam ini sewakiu-wakiu
dapat mendorong perilaku imitasi yang dapat berujung pada muncuinya
crime imitation mode (penirvan model Kejahatan), termasuk peniruan
miocie! kenakalan remaja {delinquency imitation model).

Teori imilasi berpendapat bahwa xgkerasan dalam televisi atau film
‘mendorong tumbuhnya keinginan untuk meniru. Tindakan sadis oleh para
tokoh pujaan, pembunghan akan menjadi pendorong bagi psnontonnya

‘ untuk melakukan findakan yang sama dalam kehidupan sehari-hari.
Walaupun yang terdapat di dalam film adalah fiksi. Mamun proses imitasi
tidak terjadi secsra serta-meria, bahkan menurut Ronny Nitibaskara,
perilaku peniruan oleh pemirsa televist iebih kepada tayangan-tayangan
‘herita tentang peristiwa Kriminal atau kekerasan dalam kehidupan seharni-
hart di masyarakat. Manurnat Chorus (Soelaiman Josoef dan Noer Abljono,
1981), proses imitasi memeriukan beberapa syarat, Feriama, adanya
minat atau perhatian vang cukup besar terhadap apa yang akan diimitasi.
Kedua, ada sikap menjunjung tinggi atau mengagumi apa yang diimitasi.
Kefiga, terganlung pengertian, lingkat perkembangan seria fngkal
pengetahuan dari individu yang akan mengimitasi.®

Maka yang dimaksud dengan Perilaku Peninsan oleh Pemirsa
Dewasa pada penalitian ini adalah proses perubahan tingkah taku yang

ditunjukkan oleh manusia remaja dan dewasa berada pada rentang umur

“* Tb. Ronny R. Nitibaskara, Op. 0%, h. 155,
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lebih dad 17 tahun yang dapat dibedakan menurut parilaia alami (innate
behaviouwr) maupun perilaku operan {operant behaviour) ketika mensrima
rangsangan (stimulusy dan Fngkungannya yang kemudian melakukan

psnirgan terhadap yang diterima olehnya tersebut,

2.5 Ketahanan Wiayah

Mengingat kondisi nyata kehidupan Nasional yang demikian
kompleks maka untuk memahami kondisi dinamiknya diperukan dua jenis
mode!, yaitu model makro dan mikro™®. Mode! makro Ketahanan Sfasiezna!
dityjukan untuk menganalisa kondisi dinamik fata kehidupan nasional
pada lingkup negara, sedangkan model mikro digunakan pada lingkup sub
negara atau sub nasional. Sejalan dengan fu Armaw: menjelaskan bahwa
untuk mewvjudikan Ketahanan Nasional diperiukan sistem penangkaian
berlapis. Sistem ini berupa lingkarandingkaran yang berpusat pada
ketahanan pribadi Yap individu warga masyarakat, Kelahanan Daergh
atau Wilayah dan Ketahanan Nasional®, Anafisa mikro memungkinkan
uruk mengadakan kajian tentang Ketahanan pribadi, Ketahanan wikgtyah,
Ketahanan sektor tertentu dan [ain-fain sehingga kontribusi atau peran tiap
unit dalam Negars dapat diungkapkan serta dapat ditempuly fangkah-
langkah penyempumaan apabiia temyata kondisinya kurang memuaskan.

Berdasarkan definisi ketahanan nasional maka konsep ketahanan
wilayah sama halnya dengan kelahanan nasional, yaitu kondisi dinamis

suafu wilayah yang berisi keulstan dan ketangguhan yang mengandung

“ R.M, Sunardi, Teord Ketahanan Nusiona (Jakarta: Lemhanas 1998), h. 18
“ armaidy Armawi, Ketahansn Nasione! dan Psngembangsnnye (Jumal Panca Amga:
edisi 24h iNop. 2000}, h 22.
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kemampuan mengembangkan kekuatan daerah tiaiam ménghadapl dan
mengatasi segala ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan baik dan
daerah v sendiri maupun dar luar daerah yang langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi kelangsungan hidup éaarah dalam mencapai
tujtan dasrahnya.

Ketahanan Wilayah tidak dapat dilspaskan dari konsep Ketahanan
Nasional karena bagaimanapun jugs Ketshanan Wilayah yang
ditumbuhkembangkan dengan baik akan menjadi tumpuan dan aken
senantiasa memperkuat Kelahanan Nasional. Scewamo Scedarsono
berpendapat bahwe "Kelahanan Nasional merupakan kondisi dinamik
akan suatu kekuatan nyata dan akan efektf jika dibina secara bertahap
melalui adanya ketahanan wilayah, dmang Kelshanan Wilavah dibinag
melaly ketahanan rumah tanggakeiyarga dan pada akhimya ketahanan
keluarga aekan bertumpu pada kekuatan unsumys yaitu manusia yang
harus memiliki ketehanan individu/pribadl”,

Menurut Wan Usman, kesejahteraan dan keamanan merupakan
pendekatan dari Ketahanan Wilayah yang memiliki definisi kondisi dinamik
suatu daerah yang merupakan keterpaduan antara aspek kasejahioraan
{prosperity) dan keamanan {(security) masyarskat di suaty wilayah
Ketahanan wilayah yang mantap akan menjadi syarat terwuiudnys
ketahanan nasional yang tangguh, Hal ini dapat dipahami mengingat
bahwa Kketahanan nasional sesungguhnya dibentuk mau disusun dar

ketahanan daerah, sapertt yang digambarkan dalam jeniangfingkatan
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kelzhanan menurut Sosmamo Sosdarsono™, Ketahanan wilayah dibentuk
dayi ketahapan lingkungan, sedangkan ketzhanan lingkungan dibentuk
aleh kelazhanan keluarga dan ketahanan individwpribadi merupakan unsur
dari ketahanan keluarga,

Sehingga Ketahanan wilayah dapat didefinisikan sebaga
kemampuan wilayah dalam mengeiola segala aspek kehidupan di witayah,
melipuli aspek alamiah dan sosial menuju ferwujudnya kauletan dan

ketangguhan daerah tersehut. o

2.6 Hubungan Perllaku Peniruan oleh Pemirsa Dewasa dan
Ketahanan NaslonaliWilayah

Televisi merupakan saigh satu bentuk media massa, ada dua
macam pendapat tenlang media massa. Perlama, realitas sosial
dipengaruhi oleh realitas dalam media, Keduz, realtas sosial menjad
referensi realitas vang akan dimuncuikan dalam media, Realilas-realitas
tersebut dijadikan referensi cleh pemirsanya untuk memahami,. hﬁyakini
bahkan meniru apa yang disajikan oleh stasiun televisi tersetut.

Botapa  Kuatnya pengaruh  televisi  terhadsp  perilaku

masyarakatipemirsa bahkan muncul istilah yang menvebul televis

sebaoal Agama Masyarakat industd, Di lihat dan nilal positifnya, televisi _

sebagai media sosiglisasi informasi dan hiburan, seperti halnya media

massa yang lain, bersifat terbuka, searah (Monolog) dan mudah melintasi

¥ seemamo Soedarsono, Ketahanan Pribadi & Ketabanan Keluarga sebagai Tumpuan
Ketahenan Nagionsf {Jekartz inferrnasa, 19971 h. 84,
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botas-batas geografis. Kehadiran televis! maupun pesan-pesan yang
disampaikannya mempengaruhi pengelahuan (Kognisi), sikap (Afeksi) dan
ketrampitan (Psikomotor) masyarakat televisi dapat msmpengaruni
psikologis pemirsa dan dapat menumbuhkan kebancdian, kepercayaan dan
kecintaan terhadap sesuaty,

Perifala: demikian dibentuk oleh informasl yang menerpanya.
Parilaku tersebut terbentuk melalui tahapan proses mental dalam dirinya,
mulai dar pengonalan masalah, fimbulnya kebuluhan, dan pembelian
produk, yang dapat dilihat dalam beberapa mode! lahapan pengambilan
keputusan. Perilaky yang dihasiikan dapat posifif atau negalf terhadap
tayangan program dan iklan di televisi. Perilaku yang negatif pemirsa
televisi yang dikuatirkan dapat menggangou kehidupan sosial masyarakat
dan berdampak juga kepada kondigi keamanannya.

Kesemuanya yang berpengaruh terhadap keadaan sosial budaya,
ekonomi dan keamanan masyarekat sefemnpat seperti terjadi findak
kiiminal, kerawanan sosial, konsumerisme dan lainlain yang secara
langsung atau tidak langsung akan berpengaruly terhiadap kesejahteraan
dan keamanan masyarakat setempat yang pada akhimyaz menimbulkan
ketidakseimbangan, gangguan khususnya dalam skala yang besar dan

jangka waktu yang lama akan mempengaruhi ketahanan wilayah.
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BAB I
METODE PENELITIAN

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

" Dalam rangka memperoleh dala yang relevan  dengan
pemmasalahan maka penelitian ind dilaksanakan di Kotamadya Depok
Jawa Baral, dengan unit analisisnya adalah pemirsa yang berusia lebih
dari 17 fahzz;z vang berdiam di Kotamadya Depok. Penentuan lokasi
secara purposif dengan pertimbangan Kolemadya Depok karena
mernipzkan salah satu daerah penyanggah {buffor zéne} ibu kota negara
yang memiliki kewenangan administrafif dan berkembang pesat dimana
para komuter yang bekera di DKI Jakarta banyak finggal di wilayah ini
Waktu penslifian dilaksanakan pada bulars Juni sampai dengan Oklober
2009,

3.2 Mstode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode peneliian pada hakekatnya merupakan cara iimiah untuk
mendapatkar/mengumpulkan, menyajikan dan menganalisa data yang
dipsroleh dari lapangan dengan fujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian
ini menggunakan. Penelitian survey merupakan penelitan yang dilakukan
pada poputasi besar maupun keci™, tetapi data yang akan dipelajan

adalah data dari sampel yang diambit dari populasi tersebut sehingga

 Sugiyona, Metode Panelilian Administrasi, Bandung, Alfabete, 2003, h, 43,
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ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungén»mbungan
antar variabel

Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain wawancara dengan obyek yang berkaitan dengan
permasalahan, pengamatan langsung di lapangan seria membuat daftar
pertanyaan atau kuesioner yang berkisar pada variabel tayangan yang
mengandung kekerasan di televisi, varisbel iklan komersial di televisi dan
variabe! perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa untuk mendapatkan data
primer yang berasal dari responden yang dibubungi dalam penelitian ini,

Secara umum metode yang digunakan dalam penelitian int lebih
ditekankan pada pendekatan kuantitatif, namun juga tidak mengabaikan

pendekatan kualitatif,

3.3 Populasi/Unit Analisis dan Teknik Pengambilan Sampai

Populasi dalam penelitian adalah pemirsa televisi di Kotamadya
Depok dari 3 Kecamatan yaitu Cimanggis, Sukmajaya dan Bejl dan unit
analisisnya adalah pemirsa dard kalangan remaja dan dewasa yang
berusia diatas 17 {ahun (>17) sesuai dengan studi kasus penelitian.
Dalam penelitian ini, respoden anak-anak tidak dikutserlakan demi
mendapat data primer langsung dari respoden dan melihat fenomensa
yang terjadi hanya pada pemirsa dewasa dengan variabel-variabel ferkait.
Para pemirsa ini tedin dav berbagai lapisan dan  status sosial, dengan

kata lain unit analisis pada psnelitian ini tidak homogen.
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Teknik pengambilan sampel dilakukan secara probability sampling,
yaitu dengan menggunakan leknik Proporfional Stratified Random
Sampling. Pengambilan sampel dapat dilakukan dsngan cara acak
melpiuti sejumiah elomen {rasponden) yang lebih besar dari persyaratan
minimal sebanyak 30 elemenfresponden. Msnurut Guliford dalam
Supranto, dimana semakin besar sampel (makin besar nilai n =
banyaknya elemen sampel) akan memberikan hasii‘yang lebih akurat®,
Jumlah sampel yang akan ditarik sebagal responden penelitian ditentukan

dengan rumus dari Slovin;

N
n Sy
 Noghtl
n = jumiah populasi menurut stratum
N = populasi saiuruhnya

£ = Nilai Kritis {(batas ketelitian) yang diinginkan {10% =0,1)
sehingga diperoleh jumiah sampel sebesar :

1.036.000

1 + (0,17 x (1.038.000)
1.035.000

H

10361

99,88 - dibulatkan menjadi 100

7 J. Supranto, Pangukuran Tingket Kepuasan Pelanggan (Jakerta: Rinoka Cipta, 2001),
h. 68,
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3.4 Variabel-variabel Penelitian

1. Variabel ‘Bebas, dimaksudkan sebagai variabel yang akan
mempengaruhi variabel terikat yang diberi simbol “X,”. Variabel
tersebut adalah tayangan yang mengandung kekerasan di televisi.
2. Variabel lindependen (bebas) kedua yang diberi simbol “X3™ dalam
penefiian i variabel ikian komersial di televisi yang akan
mempengaruhi variabal terikat.
3. Variebel Terikat, dimaksudkan sebagal variabel yang akan
dipengaruhi variabel bebas vang diberi simbol *¥”. Variabel ini adalah
perilaku peniruan cleh pemirsa dewasa.

Dari ketiga variabel lersebut dapat digambarkan pola hubungan
antara variabel yang akan diteliti ke dalem paradigma peneliian

sebagai berikut :

Gambar 3.1
Model Konstelasi Variabel Bebas {Xs X} dengan
Variabel Terikat (Y)

fyiz

1. Dimana: X¢  Variabe! tlayangan vyang — mengandung
kekerasan di televisi,

Xz - Variabel iklan komersial di televisi.
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Y . Variabel perilaku peniruan oleh psamirsa
dewasa.
fyy ¢ Korelasi antara tayangan yang mengandung

kekerasan di televisi terhadap periaku
peniruan oleh pemirsa dewasa.

rz : Korelasi antara iklan komersial di televisi
{erhadap perilaku  peniruan oleh pemirsa
dewasa.

ryr2 . Korelasi antara tayangan yang mengandung
kekerasan dan iklan komersial di televisi

terhadap perifaku peniruan oleh pemirsa

gewasa.

3.8 Instrumen Penelitian
1. Variabel tayangan yang mengandung i{akerasan ¢li telavisi (%5)
a. Definisi Konseptual {Konstruk)

Tayangan yang mengandung kekerasan di televisi pada
penelitian ini adalah variasi paket acara yang diproduksi dan
disiarkan 0}68 stasiun-stasiun ielevisi yang dimingti dan
dikehandaki pemirsa dengan komunikasi pandang dengar yang
pada pokoknya mempunyai tiga fungéi informasi, pendidikan
dan hiburan, namun  mengandung unswy  manifostasi
penggunaaan kekuatan fisik oleh seseorang terhadap orang

< lain seperti yang divisualisasikan dalam tayangan-tayangannya.
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b. Definisi Operasional

Skor penilaian tayangan yang mengandung kekerasan di
televisi adalah ékor pemirsa dalam menilai variasi paket acara
yang dimfnati dan dikehendaki pemirsa kemudian disiarkan oleh
stasiun-stasiun televisi melalui komunikasi pandang dengar
yang rﬁemiliki dimensi informasi, hiburan dan ,_pendidikan
dimana dimensi informasi meliputi indikator-indikator berita
kriminal, olahraga keras dan acara satwa, dimensi hiburan yang
terdii dari indikator-indikator film/sinetron/reality show dan
acara komedi serta dimensi pendidikan yang indikator-
indikatomya meliputi kewaspadaan dan keamanan dengan
menggunakan alat ukur (instrumen) berbentuk skala lima, yaitu
sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju
(TS} dan Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai skor secara berturut:
5 4, 3, 2, 1 untuk pemyataan positif (favorable), sedangkan
pemyataan negatif (unfavorable) dengan skor secara berturut-
turut: 1, 2, 3, 4, 5.

c. Kisi-kisi Instrumen tayangan yang mengandung kekerasan di
televisi.

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel tayengan
yang n;engandung kekerasan di televisi, adalah kisi-kisi konsep
instrumen yang diujicobakan dan hasil uji coha merupakan
insrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel

tayangan yang mengandung kekerasan di televisi. Kisi-kisi
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instrumen dan sebaran butir untuk mengukur variabel tayangan

yang mongandung kekerasan di telsvisi tampak pada tabel 3.1,

Tabel 3.1 Kisi-Kigj Instrumen Variabel Tayangan yang Mengandung
Kekerasan di Televisi (X4}

Butir indikator
Dimensi Indikator (sebelum uji coba) Total
+ -
Informasi | a. Berita 1,2346 5,7 7
Kriminai B,8,10,12 11 5
b, Qlahraga 13,1447 15,46 5
Karas :
¢. Acara Saiwa
Hibwran a, FilmiSinetron/ | 18,20,22,24,25,26 | 18,21,2327{ 10
Reality Show
b. Kemeadi 28,29 31 30 4
Pendidikan | a. Kewaspadaen | 31,34, 36,27 33,35 &
b, Keamanan 3840 a9 e
Jumiah 7 13 40

2. Variabel iklan komersial di televisi {X2).

a. Definisi Konseptual (Konsirulk}

Variabel ikian komersiat di televisi adalah metods

penyampaian pesan (informative), membujuk {persuasive) dan

mengingatkan (reminding) dari produsen suatu produk kepada

konsumen meilalu

media elekironik audio-visual

karena

kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat pada ingatan

konsumen dengan tekanan pada sekaligus dua panca indera

penglihatan dan pendengaran.
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b. Definisi Operasionai

Skor penilaian ikdan ko‘mersiai di televisi berkenaan
dengan skor pemirsa dalam menilai metode yang digunakan
produsen sualu produk untuk memperkenalkan produknya
kepada konsumen melalut media elsldronik audio-visual karena
kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat pada ingatan
konsumen dengan tekanan pada sekaligus dua panca indera
penglihatan dan pendengaran yang memiliki dimensi
penyampaian pesan (informative), membujuk  (persuasif,
mengingatkan (reminding) yang mana dimensi penyampaian
pesaﬁ. meliputi  indikator-indikator,  menarik  perhatian,
peminatan konsumen dan promasi produk, sedangian dimensi
membuiuk melipuli  indikator-indikator keunggulan kualitas
produk dan ketersediaan produk serla dimensi mengingatkan
memiliki  indikator-indikator  keberadaan  produk  dan
pengulangan dengan menggunakan alat ukur {insfrumen)
berbentuk skala lima, yaitu sangat setuju (S8), Betuju (8},
Ragu-ragu {RG), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju

(ST8). Nilai skor secara berlurut: §, 4, 3, 2, 1 untuk permyataan

positif (favorable), sedangkan pemyataan negatif (unfavorable)

dengan skor sacara berfurut-turut - 1, 2,3, 4, 5.
¢. Kisi-kisi iklan komersial di televist.
Kisi-kisi instrumen uniuk mengukur varabel ikian

komersial ¢ lelevisi, adalah kisi-kisi konsep-instrumen vang
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diuficobakan dan hasil uji coba merupakan insrumen final yang
digunakan unfuk mengukur varabe! iklan komersial di televisi,
Kisi-kisi instrumen dan sebaran butir unwklmazzgukur variabel
iklan komersial di televisi iampak pada tabsl 3.2

Tabel 3.2 Kisl-Kis| Instrumen Varlabe!
tlan Komerslal di Televis) {X2)

! Bufir indikator

Dimensi Indikator {sebelum uji coba) | Tora)
L3 -

Penyampaian | 4. Menark Perhatian 1234878101 58 | 10
FPesan b. Minat Beli Konsumen 11,12 13 3
{informatif) ¢. Promosi Produk 14,15,16,18.20 | 17,18 7

Membujuk a. Keunggulan Kualitas 23,2224 23251 5
{Persuasif) Produk
b. Ketersadizan Produk 26.28,30 27281 5

Mengingatkan | a. Keberadaan Produk 31,32,33,35 34 L3S
{Reminding} {Eksistensi Produk) -
b, Pengulangan/Repetsi ¢ 36,37,38,40 39 5

Jumlan 28 11 40

3. Variabe] periaku peniruan gieh pemirsa dewasa (Y).
8. Definisi Konseptual {Konstruk)

Perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa adalah proses
parubahan tingkah laku yang difunjukkan oleh manusia remaja
dan dewasa berada pada rentang Lmur lebif dari 17 tahun
yang dapat dibedakan menurut penlaku alami {innate behavior)
maupun perilaku operan {operant behavior) kelika menerima
rangsangan (stimulus) dari lingkungannyé yang kemudian

melakukan peniruan terhadap yang diterima olehnya tersebut,
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b. Definisi Operasional

Skor penilgian perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa
adalah skor yang menunjukkan proses perubahan tingkah laky
yang ditunjukkan oleh manusia remaja dan dewasa berada
pada rentang umur lebh dan 17 tahun yang mempunyai
dimensi perilaku alami dan pernlaku operan dimgna dimensi
parfakuy  alami  maeliputi  indikalor-indikator  gerakan
reficks/spontanitas dan insting, sedangkan dimensi penlaku
pperan meliputi  indikator-indikator mekhat, mengamati dan
meniry dengan menggunakan alat ukur (instrumen) berbentuk
skaia lima, yaitu sangat setujy (85), Setuju {8), Ragu-ragu
{RG), Tidak Setuju (TS} dan Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai
skor secara herturut 5, 4, 3, 2, 1 untuk pemyataan postlif
{favorabie), sedangkan pemyataan negalif  {unfavorabie)
dengan skor secara berturubturat 1 1,2, 3, 4, 5.
¢, Kisi-kisi Instruimen perifaku ,éeniruaﬁ pieh pemirsa dewasa.

Kigi-kisi instrumen untuk mengokur varabel perilaky
penituan  oleh pemirsa dewasa, adalah kisi-kisi  konsep
instrumen yang divjicobakan dan hasit uji coba merupakan
tnetrumen final yang digunakan untuk menguf%ur variabe!
perilaku peniruan oleh pemdrsa dewasa. Kisi.kis! instrumen dan
sebaran butir untuk mengukur variabel périlaky peniruan oleh

pemirsa dewasa tampak pada tabel 3.3.
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Butir Indii_gator
Dimensi Indikator (sebelum ujicoba) Total
3 3 -

Perflaku | a. Garakan Refleks/ 12346 ' 57 7
atamt spotanitas '
{(innats b. Insting 88,11,12,14 10131 7
behavior)
Perilaku | & Melihat 15,16,17,18.20,21 1822 | 8
opsran b. Mengamati 23,242527,282930311 26321 10
{operant | c. Meniru 34.35,36,37,38,39.4042 | 3341} 10
behavior)

Jurnlah 32 10 42

3.6 Uji Coba nstrumen Penelitian

3.6.1 Uji Validitas

Uji valicitas difakukan untuk mendpatkan itlemsitem instrumen yang

valid, sehingga data yang dihasiikan adalah benar-benar valid dengan

tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguii validitas

instrumen digunakan kosfisien korelasi antara skor masing-masing

butir psrianyaan derzgah skor total > Rumus koefisien korelasi Person

Product

Momen sebagai berkuf® (dapat dihitung dengan

manggunakan proegram SPS8S 15):

Thitang

n (EXY) (EX)EY)
Vin (2X) - (EXPHN(EY?) - 2V

B Masr Singaimbun & Sofian Effendi (ed.), Melode Pensiitien Survey {(Jakarta: LP3ES,
1999, h. 187, '
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Dimana:
thinng = Koefisien korslasi
IXi = jumiah sampe! menurut stratum
3Yi = jumliah skor total tiap respoden uniuk tiap item dan
seliuh
n = jumlah responden

Selanjutnya dilakukan Uji - ¢ dengan rumus :

F¥n -2
T N\
Dimana
by = Nilait
r = Koefisien korelasi hasll fuwng
n = Jumiah responden

Kriteria yang digunakan untuk menguji validitas tiap pertanyaan
kuesioner adalah bila dikonsultasikan pada tabel distribusi (Tabel-f
dengan taraf kesalahan (@pha) = 0.05 {1.85) atau 0.0 (0.256) dan
derajat kebebasan (dk = 0 ~ 2} jikA thaung lebih besar d8r tusar (g >
fupal}, Maka tiap butir pertanyaan kuasioner adalah valid, dan jika g
lebih kecil dari atay sama dengan hese (hiung <= haeerd, Maka tiap butir

pertanyaan Kuesioner adalah tidak valid {drop).

Seluruh data yang dipgroleh melaiui kuesioner telah dihitung
dengan menggunakan program  SPSS 186 (lhat lampiran). Dari
perhitungan validitag instrumen penelitian varisbel-variabel tavangan

vang mengandung kekerasan di televisi, iklan komersial di televisi dan
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perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa, diperoleh butir "valid® dan
*drop” s;ebgai berikul:
1. Instrumen layangan yang mengandung kekerasan di televisi:

Dari 40 butir permyataan, 32 bulir pernyataan dinyalakan valid dan
8 butir pernyataan dinyatakan drop.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi instrumen Variabsl Tayangan yang Mengandung
Kekerasan di Televisi {X4) setslah ujicoba

Butir Indikator

Dimensi Indikator (setelah uji coba) Tota
+ o

informasi | a. Berita Kriminal 1,2,3,46 57 7

b. Olahraga 8,9,10,12 - 4

Keras 13,1417 15 4
¢ Acara Satwa

Hiburan a. Film/Sinetron/ 18,20,24,25.26 21,23 7
Reality 8how

b, Komedi 28,28.31 30 4

Pendidikan | a. Kewaspadaan 36,27 33 3

b, Keamanan 38,40 39 3

Jumlah 24 8 32

2. instrumen iklan komersial di televisi:
Dari 40 butir pernyataan, 32 butir pernyataan dinyatakan valid dan

8 butir pernyataan dinyatakan drop.
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Butir Indikator
Dimensi Indikator (setelah uii coba) | Total
+ -

Penyampaian | a. Menarik Perhatian 1,2,348,79 58 9
Pesan b. Minat Beli Konsumen 11,12 13 3
{Informatif ¢. Promosi Produk 16,18.20 “ 3
Membujuk a. Keunggulan Kualilas 21,24 23,25 4
{Persuasif) Produk

b. Ketersediaan Produk 26,30 29 3
Mengingatkan | a. Keberadaan Produk | 31,32,33,38 34 5
{Reminding} {Eksistensi Produk)

b.Pengulangan/Repstisi | 36,37 3840 39 8

Jumlah 24 8 32

3. Instrumen perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa:

Dari 42 butir pernyataan, 32 butir pernyataan dinyatakan valid dan

10 butir pernyataan dinyatakan drep.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi instrumen
Variabel Perilaku Peniruan oleh Permirsa Dewasa (Y)

Budir indikator

Dimens indikator (setelah Wjicoba) Total
+ -

Paritaku | a. Gerakan 2.8 5 3
alarmi Refleks/
{innate spotanias 8,9,11,12,14 10 3
behavior) | b. Insting.
Perilaku | a. Melihat 15,16,17,18.20,21 | 19,22 8
aperan b. Mengamati 24,25,27.28,30,31 3z 7
{operant | ¢. Meniru 34,85,36,37,38,40,42 33 8
behavior} .

Jumlah 28 6 32
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3.6.2 Ujl Realibilitas
Ui realibifitas insirumen dilakukan untuk mengetahui fingkat
realibfiifas keseluruhan item sebagal saty  kesatuan  instrumen,
sehingga hasinya dianggap mewakili aspek-aspek yang diukumya.
Untuk menguii realibilitas ini digunakan rumus Afpha Cronbach
sebagsi bankul:
Alpha (re) = [Wk-1] [{loy (S0 Vo]

dengan:
Alpha (red = koefisien realibilitas yang dicari
K = jumiah bulir pertanyaan atau pemyataan yang
valid
5o = jumlah varians skor butir (variabel X}
o = varians skor {otal (variabel Y)

Varians dibitung dengan rumus:

IXE = (XY

so? =
h
c* = vartans bulir yang dican
X3 = jumiah kuadrat Hiap skor
X? = jumlab skor Hap butir dikuadratkan
n = jumiah responden

Jika rilal g (Nod lebih besar darn fawe (Taiung > Toa), Maka tiap

bulir pertanyaan kuesioner adalah reliabel dan jika fygng febih kecil dan

atau gama dengan Tusw {fuwng <= hae). Maka fiap bulir perlanyaan

kuesioner adalah tidak reliabel dan tidak dapat Gigunakan_ sabagal

instrumen penelitian, sehingga harus direvisi atau diganti,
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Selain itu, untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen datam
penelitian ini dapat juga dibandingkan dengan kategori tingkat reliabilitas

instrumen sebagai berikut:

08001000 = sangat finggi
06000799 = finggi
0,400~ 0,598 = sedang

02000389 = rendah
0200 = sangatrendah
Jika tingkat realiblfas instrumen menunjukkan kategori sangat
tinggl, tinggl atau sedang maka instrumen fersebut dinyatakan reliabel,
Sebaliknya, jika tingkat reliabilitas instrumen menunjukkan kategori rendah

atau sangat rendah maka instrumen tersebut dinyatakan tidek reliabel.

3.7 Teknlk Analisls Data

Pada penelitian inl unptuk menguji hipotesis nol (Mo) yang telzh
dirumuskan pada uraian terdahulu, diperukan pengolahan data dengan
menggunakan statistik. Analisa statistik inf dilakukan untuk menganalisa
data kuatitatif dan hasil transformasi yang diperoleh dari kuesioner para
responden. Untuk menganalisa data ini dilakukan melalui fangkah ada
pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan iklan di televist -
terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok.

Untuk mengujt hipotesis pertama dalam penelitian ini yakni: (1) ada
pengaruh antara tayangan yang mengandung kekerasan di televisi

terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok,

Universitas indonesia

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009



€8

temtar;rza terhadap layangan yang bersifal informasi, hiburan dan
pendidiken, {if) ada pengaruh antara Kkian komersial di televisi terhadap
perilaky peniruan oleh pemirsa dewasa di Kafamaciya Depok, (i) ada
pengaruh antara tayangan yang mengandung ‘kekerasan dan iklan
komersial di televisi terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di
Kotamadya Depok digunakan teknik statistik Analisis Regresi. Sebelum
dilakukan pengufian hipolesis terlebih dahulu dilakukan pengujian
Persyaratan Analfisis, yaitu Uji Nomnalitas, Uji Homegenitas dan Ujl
Linieritas.
3.7.1 uUji Normalitas
Ul nomalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakzah data
berasal darl populasi yang mempunyai distribusi normal atau tidak
Untuk Wjuar ini, uji nomalitas dilakukan dangan menggunakan
Kolmogorov-Smirmov Test yang dihitung dengan software SPSS 15.
Hipotesis yang akan diyji dalam pengujian normalitas baik
untuk  pengaruh  variabel tayangan yang mengandung kekerasan di
televisi (X}, pengaruh ikian komersial di televist (ngg maupun unluk
variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa sebagat berikut.
Mo : sampel fidak berasal dari populasi yang berdistribusi
normal |
M, : sampel herasal dari populasi yang berdistribust normal

Adapun Taraf Signifikkansi {0} yang akan digunakan = 0.05.
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3.7.2 Ui Homogenitas
Uil normalitas dimaksudkan unluk mengetahul apakah data
berasal dari populasi yang mempunyal distibusi homogen stau tidak.
Untuk tujuan Ini, ufi homogenitas dilakukan dengan menggunakan
ANOVA yang dihitung dengan softwara SPSS 15. |
Hipotesis vang skan diuji dalam pengujian homogenitas baik
untuk pengaruh variabel tayangan yang mengandung kekerasan di
televisi (Xy), pengaruh iklan komersial di televist (X;), maupun unfuk
variabsl perilaku peniruan oleh pamirsa dewasa sebagai benkut
Hp : varfan pada tap kelompok tidek sama {tidak
homogen)
My © varian pada Hap kelompok sama {(homogen}

Adapun Taraf Signifikansi (a) yang akan digunakan=0.05.

3.7.3 Ul Linleritas

Lji lineritas  dimaksudkan untuk mengetahui apakah data vang
diperoleh akan gkan menghasitkan persamaan regresi Y=a + bX yang
merupakan garis lurus atau limer. Unftuk tuuan ini, uji linleritas
dilakukan dengan menggunakan Angva Table yang dihitung derngan
software SPSS 15,

Hipotesis' yang akan diufl dalam pengujian homogenitag baik
untuk pengaruh  variabel tayangan yang meﬁga&dang kekerasan ¢
televisi {X;), pengaruh iklan komersial di televisi (%), maupun untuk’

variabel perilaku peniruan oleh pamirsa dewasa sebagal berikut:
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Hs  kelinieran tidak dipenuhi
Hi : kelinieran dipenuhi

Adapun Taraf Signifikansi {a) yang akan digunakan=0.05.

3.7.4 Pengujian Hipotésis

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan melaiui analisis data
dengan menggunakan statistik deskriptif, vaitu mendeskripsikan data
dari varigbal X dan Y. Sialistik deskriplif yang digunakan adalah
penyajian data melalui tabel, grafik dan kurva. Yang terakhir, barulah
dilakukan analisis data dengan manggunakan statistik inferensial guna
menguji hipotesis.

Sebheium dihitung ssberapa besar pengaruh tayangan yang
meﬂganéung kekerasan dan jkKlan komersial di televisi terhadap
perilaku penirvan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok terlebif:
dahulu akan diperiksa ada alau tidak adanya korslasi dan ssberapa
besar korelasi variabel-variabel tersebul.

Untuk mengetahui korelasi antara variabel-variabel, tayangan
yang mengandung kekerasan di televisi (X,), iklan komersial (X3} di
televisi dan perilaku peniruan ofeh pemirsa dewasa (Y}, secara parsial

digunakan rumus korelast Product Moment™ sebagal berikut:

nEXY) (ZXHZY)
WA(EX?) - (EXPHN(EY?) - (ZYF)

Fy =

* Suharsini Arikunto, Prosedur Penelfisn {Jakana: Rineka Cipla, 1882}, h, 182,
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dimana :
fy = koefisien korelasi
X = skorrosponden tap instrumen
Y = tiotal skorinstrumen tiap responden
n = jumiah responden
3 = sigmafumiah
¥ = akarkuadrat

Jika nilal fy (faany) > Mane berart ada korelasi antara variabel X
dan Y, demikian sebalkrya@ jikA Iy Temg) € Teos DBradi fidak ada
korelasi antara variabel X an 'Y,

Selanjutnya, uniuk mengetahul seberapa besar konstribusi
masing-masing variabel tavangan yang mengendung kekergsan di
televisi (Xq), iklan komersial di televisi (X2} terhadap perilaku peniruan
oleh pemirsa dewssa (Y) maka akan dihitung koefisien determinasi
atau i°. |

Korelasi masing-masing varabel pengaruh tayangan yang
mengandung kekerasan of televisi (Xy) dan iklan komersial g televisi
{Xs} terhadap terhadap perilake paniruan oleh pemirsa dewasa {Y)
masify berlaku sampel, sedangkan uniuk mengetahui apakah korefasi
tersebut beriaku untuk populast, maka masih harus divji signifikansi

korsiasinya dengan menggunakan rumus uff { sebagai berikut:

fn-2
bwang =
1.1
dimana :
ey = Signifikansi hubungan variabel X dan 'Y
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Kosfisisn korslasi variabe! X dan Y
Jumiah responden
Koefisien determinasi

N B
H :

Oqtuk mengetanui  tingkal signfikansi  korelasinya, thiung
dibandingkan dengan tume dengan taraf signifikensi 5%, uji dua arah
{fwo tailed) dan dk = rn-2 jika bwung > heve terdapat korelasi yang
signifikan antara masingmasing varisbel pengaruh tayengan yang
mengandung kekerasan di {slevisi {X1) dan kian komersial di televisi
(X2} terhadap terhadap perilakue peniruan olsh pemirsa dewasa (Y).
Sebaliknya jka lwsg < twoe berarti tidak térc%apat koralasi yang
signifikan antara masing-masing variabel pangsruh tayangan yang
mengandung kekerasan di televisi (X dan iklan komersial di televisi
{Xa) terhadap terhadap perilaku penirvan oleh pemirsa dewasa (Y),
dengan kata lain signifikansi hubungan variabel X dan Y terialu kecil
untuk dapat diberlakukan untuk populasi penelitian.

Sebagai panduan dalam menginterprestasiken kuat tidaknya
karelasi antara maing-masing pengaruh iavangan yang mengandung
kekerasan di televisi (X1) dan ikian komersial di televist (X3} terhadap
terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y} digunakan tabel

benkut:
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Tabeol 3.7
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasl
interval Tingkat Korelasi
Keoefisien

(.000-0.199 Sangat Rendah
0.200-0.38¢ Rendah
0.400-0.559 Sedang
0.600-0.798 Kuat
0.800-1.00 Sangat Kuat

Satsigh diketahuit ada atau tdak adanya korelasi dan
sigrifikans] antara variabel-variabel tersebut selanjutnya dicari ada
atau tideknya pengarub tayangan yang mengandung kekerasan di
folevisi (X4} dan iklan komersial di televisi (Xy) terhadap tferhadap
perleku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y). Untuk mengetahui
pengaruh tersebut dapat digunakan dengana analisis Regresi Linier

Sederhana. Persamaan Regresi Linier Sederhana adalah :

Y=a+bX
dimana ;

Y = variabel dapenden yang diprediksikan

a = konstanta therga ¥ bila X = 0}

o = koefisien regresi jika nilai b < O berarli variabal
independen mampunyal hubungan terbalk dengan
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai b < 0 berarti
variabel independen mempunyai hubungan terbalik

A = variabel independen

Untuk menentukan nilai parameter a dan b digunakan rumus:

{EY) (EXP) - (XY (E X Y)
n (T4 - (X2

am
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n{EXY)- (29 EY)
n {EX7) - (ZX)P

Untuk mengetahut apakah garis Y = a + bX tersebut linjer atau
tidak linfer, dilakukan Uji Signifikansi dan Linieritas Regresi untuk
mencati harga F. Uji signifikansi dan linieritas regresi dihitung dengan
menggunakan software SP8S 15. Unfuk mengstahui apakah garis
regresi tersebut linfer atau tidak linier, Fuung dibandingkan dengan Fues
dengantaraf signifikansi tertentu (5%) dengan dk pembilang vi= (k-1)
dan dk penyebut vo= [nkek) atau F (1-a) (v vy, JIKa Frnung < Fape berarti
garis regrasi tersebut linter. Sebaliknya, jika Fuuung > Fiese berarti garis
regrasi tersebut tidak linier,

Sedangkan untuk mengetahul apakah pengarchnya signifikan
atau tidak signifikan dapat dilihat dari Fung dari Deviation Linearily.
Jika Fraung > Freves Derarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel-
variabel yang diteliti. Sebaliknya, fika Fuiunsg < Fue berarti tidak ada

pengaruh yang signifikan antara variabel-variatiel yang ditelit].

3.8 Hipotesis Statistik
Hipotesis penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh tayan:g;an yang mengandung kekerasan di televisi
terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya

Depok, jadi Hipotesis Statistiknya adalah:
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He : p¢=0 (tidak ada pengaruh) ,

Hy : po#0 (ada pengaruh)
2. Ada pengaruh iklan komersial di televisi terhadap perilaku peniruan
oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok, jadi Hipolesis Statistiknya
adalah: .

Ho : p2=0 {tidak ada pengaruh)

My . pa#0 {ada pengaruh)
3. Ada pengaruh feyangan yang mengandung kekerasan dan iklan
komersial di televisi terhadap peritaku peniruan oleh pemirsa dewasa
di Kotamadya Depok, jadi Hipotesis Stalistiknya adatah:

Ho : pa=0 (tidak ada pengaruh)

My | pa#0 {(ada pengaruhy
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BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1 Pengaruh Tayangan vang Mengandung Kekerasan dan lkian
Komersial di Televisi terhadap Perilaku Peniruan oleh Pemirsa
Dewasa
Untuk menguji hipotesis dalam pensiitian ini yaknt ada penganh
tayangan yang mengandung kekerasan dan iklan komersial dif  televisi
terhadap perilaku penirugn oleh permisa dewasa, digunakan teknik
Statistik Anallsis Regrest. Sebelum dilakiikan pengulian hipotesis, terlebih
dahuly akan dilakukan Pengufian Persyaratan Analisis, yaitu ¥
Normalitas, Uji Jf?emagsniras, dan Ui Linientas dimana perhilingan
pengufiannya dilakukan dengan menggunakan software SPSS 15 for
Windows.
4.1.4 Uil Normalitas
Hipotesis yang diuji dalarn Pengujian Normalitas baik uniuk
variabel tayangan yang mengandung kekerasan di televisi (Xq).
variabel iklan komersial di televisi (Xg), maupun untuk varnabel
periaku penvuan oleh pemirsa dewasa (Y) adalah sebaga
berikut @
Hy : sample tidak berasal dari populasi herdistribusi
normal

H,y : sampie berasal dari populasi berdistribusi normal
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Taraf signifikansi uii (&) yang digunakan = 0.05, Dengan cara

membandingkan antara a = 0.05 dengan taraf signifikansi yang

dig}era!e5 {Puane), Maka dapat dinyatakan :
Tolak Hg: K@ Pyate > @
Terima Hg ; Jk8 Puane < 0
Pengujian normaiitas dengan menggunakan Kolmogorov
Smimoy Test diperoleh sebagai berkut
1. Hasil perhitungan uji nommalitas terhadap variabel
penelifian tayangan vang mengandung kekerasan di televisi
adalah sebagai berikut
Tabel é,{

One-Sample Kolmogorov-Smirmoyv Test Tayangan yang
Mengandung Kekerasan dl Televisi

Tayangan
yang

mangandung

. kakarasan
Y | 100
Nomal Parameters?®  Mean = 3.81730
St Devintion 505729
Most Extrome Abmoliate 083
Differences Postve 054
Nagative - 083
Kolmogoroe-Smilmioy 2 &3
Agymp Sy, (2-deilad) AB4

2. Tast digiribution & Nomgl
B, Cakeulatad from data,

Pada tabe! diatas tampak bahwa Pyane™ 0.484, padahal
taraf signifikansi ujl {(Pwre} yang digunakan = 0.05. Karena
Puaiie > O berarti Hp difolak dan H, diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel pada variabsi
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peneliian tayangan yang mengandung kekerasan di televisi
berasal dari populasi berdistribusi normal.
2. Hasil perhitungan uji nommalitas terhadap variabel

penefitian iklan komaersial di televisi adalah sebagat berikut ;

Tabol 4.2
Onea-Sample Koimogorov-Smirnov Test lkian Komersial di
Telovisi
iklan
kemarsial

N 100
Nermal Paramaters®®  Megn 3.68590
. $41. Deviation 870383

Mot Exdrema Absalute 428
Liftarences Positive 405
Heogatve - 123

Kolmogorov-Smimov 2 1.228
Asymp. Slg. (2-4alled} 088

A. Tent distribution is Normal,
b. Cajcutated from dats,

Pada tabel diales tampak balwa D= 0.098, padahal
taraf signifikansi Ufi (Dwwe; ¥ang digunakan = 0.05. Karena
Puaive > O berarti Hp ditolak dan H, diterima. Dangan

demikian, dapat disimpulkan bahwa sampsel pada variabel
penelitian pengaruh kian komersial di telovisi berasal darni
popuiasi berdistribusi nomal,

3, Has perhitungan uji normalitas terhadap variabel
penalifian perilaku peniruan oleh pamirsa dewasa adalah

sebagail berikut
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Tabel 4.3 '
One.Sample Kolmagorov-Smimov Test Perilaku Peniruan Oleh
Pemirsa Dewasa

Perilakwu
poniruan cleh

pamirga

dewasa
N 108
Nermal Paramoters®®  Mean 3.89240
5td Devation 383654
Most Extreme Absoiute Ryt
Differences Pasitive 070
T Negstive -78
Keimogarte-Smirmoy 2 s
Agyp. Sig. (2-3a30d} . Bfg

4. Teost dighibytion ls Normal,
b. Calcuisted from Satz.

Pada tabe! dialas tampak bahwa Puae ® 0.579, padahal

tarat signifikansi yji (o) yang digunakan = 0.05 Karena .

Pvae > O berati Hp ditolak dan M, diterima. Dengan

demikdan, dapat disimpulkan bahwa sampel pada variabsl
perifaku peniruan oleh pemirsa dewasa berasal dar populasi

berdistibusi nomnal.

4.1.2 Ujl Homaogenitas
Hipotesis yang diuji dalam pengujlan homogenitas baik untuk
vaniabel tayangan yang mengandung kekerasan di televisi {Xq),
variabel iklan komersial di televisi {X), maupun variabel perilaku
peniruan cieh pemirsa dewasa (Y) adalah sebagai berikut ;
He : varian pada fiap kelompok fidak sama {tidak
homogen)

Hy : varan pada fiap kelompok sama (homogen}

Universitas indonesia

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009



80

Adapun taral signifikansi {Dawe) Yang akan digunakan
= {3.05. Dengan cara membandingkan antara Oy 0.05 dengan
tarar signifikansi yang dipsroleh (P, maka dinyatakan :

Tolak Mg : fika pvane > O
Terima Ho | K& Duane < G
Perhitungan hemogenitas terhadap masing-masing variabel
penelitian ini menggunakan metoda ANOVA yang dihitung
dengan program SPSS 15 Windows. Adapun hasil perhitungan uji
homogenitas varian terhadap masing-masing variabel penelitian
adalah sabagai benkut
1. Perhitungan uji homogenifas varian terhadap variabel
fayangan yang mengandung ekerasan di telavisi (Xi)
adaiah sebagai berikut ;-
Tabei 4.4
Test of Homogeneity of Varlances Test Tayangan yang
Mengandung Kekerasan di Televist

Tayangan yang mengandung kekerasan
tevene
Statistic af 2 Sig.

1318 3 96 273

Pada tabel diatas tampak bahwa Dyaye = 0.273,
padahatl taraf signifikansi Uil (Dyae) yang digunakan = G.05.
Karena Pyaine > 0 berarti Hy ditolak dan H; diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa varan pada tap

kelompok homogen, Dengan kata iaiﬁ, sampel pada varighei
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tayangan yang mengandung kekerasan di televisi (X4}

berasal dan populasi yang homogen, ‘
2. Perhitungan uji homogenitas varian terhadap variabei

penelitian iKan komersial di televisi (X3) adalah sebagal

berikut ;
Tabel 4.8
Test of Homogeneity of Variances tkian Komorsial di
' Telavisl!
Iklzn komersial
l.evene
Statistic g dr2 - Sig.
i £86 3 o5 568

Pada tabel di atas tampak Prawe = 0.868, padshal taraf
signifikansi uil (Qvaie} yang digunakan = 0.08. Karena
Puane > 0.05 berarti My ditolak dan My diterima. Dengan
demilkian, dapat disimpulkan bashwa varan pada fiap
kelompok homogen, Dengan kata lain, sampel pada variabel
iklan komersial di televisl berasal dari populasi yang
homogen.

3. Perhitungan i homogenilas varian terhadap variabel
penelitian perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) adalah
sebagai beri‘kzzt :

Tabel 4.5
Tast of Homogeneity of Variances Perlleka Penlruan
Qleh Pemlrsa Dewasa

¥

Perlaku psniruan oleh pemirsa dewasa

Levene
Statistic a1 gf2 Sig.
1.224 3 96 305
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Pada fabel diatas tampak bahwa Pygue = 0.305,
padahal taraf signifikansi Wji (Dvane) Yang digunakan = 0.05.
Karena Pvae » ¢ Dberarti Hp; ditolak dan By diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan "bahwa varian pada tiep
kelompok homogen. Dengan kata lain, sampel pada variabel
perilaky peniruan cleh pemirsa dewasa berasal dari populasi

homogen.

4.1.3 Uit Linleritas
Hipotesis yang akan diuji dalam Pengujian Linleritas
adalah wvariabel independen tayangan yang meéngandung
kekerasan di televisi {X;) terhadap wvanabel independen
perilaky peniruan oleh pemirsa dewasa {Y), dan variabel
indepsnden iklan komersial di televisi {(Xy) terhadep variabel
independen parilaku peninian cleh pemirsa dewasa (Y), adalah
sebagal berikut
Hs ; Kelinioran tidak dipenuhi
Hy : Kelinigran dipenuhi
Adapun taraf signifikansi {Pvae) yang akan digunakan
=- 0.05. Dengan cara membandingkan antara puwe = 0.05

dengan taraf signifikansi yang akan diperolel (Pvaus), maka

dinyatakan :
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Tolak Hy : jiK8 Peawe < 0 8130 Fhﬂung > Fionat

Terima Ho | JIka Pyatve > & 88U Frauag < Frobol

Perhitungan Linjeritas terhadap masing-masing variabel.

penelitan ini menggunakan Tabel ANOVA yang dihitung
dengan program SPES 15 for Windows., Adapun hasil
perhitungan Uji Linjedtas terhadap masing-masing variabel
penelitian adalah sebagai berikut !

1. Variabel independen Tavangan yang Mengandung

Kekerasan & Televisl {X) terhadap vanabel independen

Parilaky Peniruan oleh Pemirsa Dewasa (Y).

Tabel 4.7
Ui Linleritas Variabel Tayangan yang Mengandung

Kekerasan di Televisl (X4} terhadap Variabe! Perllaku
Peniruan oleh Pemirsa Dewasa (Y}

ANOVA Table
e um of egan
Susres | ¢f iSguse:  F 5.
P peviruRn  Dewaeer [Ty 10965 | 481 23871 35081 ooo
mw:v:lm Teespe Linearity B A8 1 1 asss nacser | ooo
deramsa ” Toyaogan Devatkn fiomblbear  228¢ | 46§ 088} 5561 507
yarg MEGIANG \in Groups 36! s3] e
Total 4521 9

Pada tabel diatas tampak bahwa Puange™ 0.600, padahal
taraf signifikansi ujii (Dusie} Yang digunakan = 0,05, Karena

Peatua < 0.05 berarti Hy ditolak dan Hy diterima.

Cars lain adalah dengan membandingkan Frung dengan
Fuva. Pada tabel di alas tampak Fig = 130.567 sedangkan
Franet = 3,94, Karena Fﬁm > Frner berarii M, ditolak dan H;

diterima.
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Dengan demikian, kelinieran variabel tayangan yang
mengandiung kekerasan di televisi sebagai indepsnden
variabel dan variabel perilaku peniruan oleh perirsa dewass
sebagal independen variabe! dapat dipenuhi,

2. Variabel independen Idan Komersial di tefevisi (Xz)
terhadap  variabe! indegeﬁden Perilaku Peniruan oleh
Pemirga Dewasa {Y}

Tabel 4.8

Uji Linforitas Variabel ikian Komersial di Televis) (X3}
terhadap Variabel Perllaku Penlruan oleh Pemirsa

Dawasa {Y}
ANOVA Tabie
Surn of Mzan % |
Souwee | o Squae ) F
'igfahzm%n g‘a::m ReGHRDivad; IR a1 | ABrs |
pemites dewam Broips L jaity 8935 1| BA3 kazost [ o0
Ssn Smmareinl Mﬂm&m&ujq ssar ! so| or2l 1200 258
Wkl Groups 2949 | 48| 0
Yol ~ 14572 | 98

Pada tabel di atas tampsk bahwa pPune = 0.000,
padahal teraf signifikansi ull {Pyas) yang digunakan = 0.05.
Karena Oyaue< 0.05 berarti My ditolak dan M, diterima

Cara lain adalah dengan membandingkan Fuyng dengan
Fuseg. Pada tabel di stas tampak behwa Fawey = 137.081
sedangkan Fuse = 3.94. Korena Fuuwg > Fea berarti Hp
ditolak dan H, diterima.

Dengan demikian, kelinieran varabel perilaku peniruan
oleh pemirsa dewasa sebagal independen variabel dan
variabsl iklan komersial di televisi sabagai indspenden

variabel dapat dipenuhi.
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4.1.4 Pengujian Hipotesis

1. Data Penelitlan

Darfi  hasil pengumpulan data melslui  kuesioner,
diperoleh dafa berupa nilaifskor jawaban responden (skor
total} lentang tayangan yang mengandung 'kekarasan, Kian
komersial dan periiaku peniruan seperti terdapat dajam tabeld

berikut :
Tabel 49
Beskripsi Data Statlstik
Eid.
H Min_ ] Mex | Mean ! Daouistion
TRyangan YRy
MenpEning 100 | 2450 1 4560 | 5817 510
okermsan
1kan kontersial 100 213G [ #5880 3668 BT
Parllsku pontrnn
oish parmiess o 00 278 | 4750 | A9 554
Valid N (listuise) 100

2. Analisis Data

Sebelum dilakukan penguiian hipotesis dengan Analisis
Regresi, teriebin dahulu diadakan pengujian ada lidaknya
hubungan atau korelasl antara vanabel independen tayangan
yang mengandung Kkekarasan di ielevisi (X, terhadap

varighe! independen perifaku peniruan olsh pemirsa dewass

(Y}, dan antara variabel independen klan komersial i televigl -

{X2) terhadap variabel independen perilaku peniruan oleh
painirsa dewasa (Y} serfa variabel independen tayangan
yang mengandung kekerasan di televisi {(X;} dan variabel
independen ikfan komersial di lefevisi {xXg} terhadap variabel

independen perilaku oleh pemirsa dewasa (Y).
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Pengujian ada tidaknya korelasi masing-masing variabal
penelitian ini dilakukan deng-an mengunakan program SPSS
1§ for Windows. Adapun hasi! perholungan pengujian ada
tidaknya korelasi terhadap masing-masing variabel peneliban
adalah sebagai berkut ! |

3. Korelas! antara  variabel Tayangan yang
Mengandung Kehkerasan di Televist (X;) terhadap
variabel Perilaku Peniruian oleh Pemirsa Dewasa (Y]

Setelah ditakukan perhitungan diperoleh korstasi antara
variabe! tayangan yang mengandung kekerasan di televist
dengan varabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa
diperoleh sebagal barikut ©

Tabel 4.10 :
Korelasi antara Varabe! Tayangan yang Mengandung

Kekerasan di Televisi {X,} dangan Variabel Perllaku
Peniruan oleh Pemirsa Dewasa (Y)

Correlations
Peraky Yayangan
peniruan clah yang
pomirss | mengandung
dewvasa kekargsan
| Parigkes panifuen ol Pearson G oaiabiod 3 7811
pamirsa dewasa 8ig. {2-tafed) 000
N 140 160
Tayangan yang Paamson Corelatiog T8 i
mengandung Kekerasat Sig (2.talled) 000
N 100 100

*. Correlztion is sigrificant at the §.01 lavel (2-isied)

Pada tabel di atas tampak bahwa ruuw = 0.781,
padahal Rae dengan n = 100 untuk taraf kesalahan (Pugise}

5% = 0.198. Jad untuk tingkat kesalahan 5% Mg > Tabol.

Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat hubungan
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yang positif daﬁ signifikan sebasa:: 0.781 antara variabel
tayangan yang mengandung kekerasan di televisi dengan
variabel parilaku peniruan oleh pemirsa dewasa {Y).

Koefisien determinasi korelasinya adaiah r° = (0,781)°
= (.808. Ini berart! terdapat 60.9% perilaku peniruan oleh
pemirsa dewasa di Kotamadya Depok disebabkan fakior
tayangan yang mengandung kekerasan di televisi, Dengan
demikian masih ada 39.1% perilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa vang ditentukan oleh pengaruh faklor lain vang
beium diketahui penyebabnya. Peariu  ditegaskan bahwa
koreiasi antara kedua variabel di atas, menggunakan sampel
sebanyak 100 orang. Sedangkan urduk mengeatahul apatah
hubungan tersebut beraku untuk sejuruh populasi, maka
perfu  diufi  segnifikansi korelasinya, Dari  perhifungan
diporoleh t yun, = 13,373 {lihat lampiran).

Untuk taraf signifikansi 5% uji dua arah {two (ailed),
dengan dk = 100-2 = 98, diparoleh ke = 1.9845. Dengan
demikian dagrah penerimaan Hy dapat digambarkan sebagai

herikut;
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Gambar 4.1
Daerah Panerimaan Ho Variabel Tayangan yanyg
Mengandung Kekerasan di Tolavisl {X:) dengan Variabal
Parilaku Poninian oleh Pemirsa Dewasa {Y)

I}a%mlz
Penerimann He

i
. 1 ) .
-1,95 o 19845 13.393
Dasrah panerimaan He Variabsl tayangan yang
mengandung kekerasan di tefovisi (X;) dengan Vanabei
terifaku peniruan oleh pomireg dewasa (Y}

Untuk perhitungan di atas, bsrlaku hipotesis sebagai

berikut:

Hs = tidak ada hubungan vang signifiken antara
varigeel fayangan yang  mengandung
kekarasan di telavisi (X} dengan variabel
perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y.

Hy= ada hubungan yang signifikan antara variabet
fayangan yang mangandung kekerasan di
telsvisi {Xy) dengan Variabel perileku peniruan
aleh pamirsa dewasa (Y).

Ketentuan/penarikan kesimpulan :

Tolak Hap, #52 Yuung ™ hawe
Terima Hp, k2 liunp < habs
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Berdgsarkan hasil perhitungan dan gambar di atas,
dapat diketahui bahwa fheng > teve dan dan gambar terdihat
bahwa nilal t hilung terletak di daerah penolaksn M, berarti
Hg dita;ak_m diterima. Dengan kata lain, dapat disimpuikan
bahwa terdapal hubungan vang positif antara variabel
layangan yang mengandung kekerasan di televisi (%)
dangan variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y},
dapat dikatakan bahwa koefisien korsiasi varabel ayangan
yang mengandung kekerasan di televigi terhadap psrilaku
peniruan oleh pemirsa dewasa sebesar 13.373 secara
signifikan, ardinya kosfigien tersebut berlaku untuk popuiasi
pensgiitian,

4. Korelasl antara variabel Iklan Komersial di Televisi
{X2} dengan variabel Perfiaku Poniruan oleh Pemirsa
Dewasa {Y)

Setelah- dilakukan perhitungan dipercieh korelasi

antara skor variabe! dampak perilaku peniruan oleh pemirsa

dewasa dengan variabel iklan komersial di {elevisi diperoieh

sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Korslasi antara Varabe! Iklan Komersial di Televisi {X;}
terhadap Variabai Perllaku Peniruan oleh Pamlrsa

Dewasa (Y}
Cwnfaﬁaﬁ_l
Pefiens
paniruan cich
pmirea Hdan
deinaoa komorsisl |
Prriaki pefurtan Posrion Lorelnlon 1 T4
oleh pamirsa towsa $ig. {Hsliad) aon
&l 0 106
tidan kemaraigd Frgarson Cotteiation el i
: Sig. 2-tulled) 006
i 100 100

™. Cosulation {x significant st e 6.01 lavel (2-taild).

Pada tabel ol atas lampak bahwa fuuy = 0.747,
padahal fueer dengan n = 100 untuk taraf kesalahan [Pyaue)

£% = 0.195. Jadi untuk tingkat kesalahan §% meupun 1%
fhiung > Tissal. DENQEn demikian, dapat disimpuikan terdapat
hubungan yang posilif dan signifikan sebesar 0,747 antara
variabel [klan komersial di televisi (X;) terhadap Variabel
Perlakyu peniruan oleh pemirsa dewasa {Y).

Koefisien determinasi korelasinya adaiah r* = {0.747)°
= (3,558. ini berarti terdapat 55.8 % perilaku peniruan oleh
pemirsa dewasa di Kolamadya Depok disebabkan fakfor
tayangan iklan komersial di televisi. Dengan demikian masih
ads 44.2% perilaku peniruan  oleh pemirsa dewasa
ditentukan oleh faktor pengarub lain  tidak diketahui
penyebabnya karena bejum ditelifi,

Perlu ditegaskan bahwa korelasi anfara keduz

variabe! di atas, menggunakan sampel sebanyak 100 orang.
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Sedangkan untuk mengetahui apakah hubungan tersebut
beriaky uniuk seluruh populasi, maka perly diujl signifikansi
korelasinya, Dari perhitungan diparoiah g = 11.131 (lihat
lampiran).

Untuk taraf signifikansi 5% uji dua arah {twe tailed),
dengarn dk = 100 - 2 = 98, diperoleh fuw = 1.98485, Dengan
gdamikian daerat penerimaan Hp dapat digambarkan sshagai

hariicut:

Gambar 4.2
Daarah Pencrimaan H; Korelasl antara Varlabel iklan
Komersial dl Televist (X} terhadap Variabel Perilaku
Penlruan oleh Pemirsa Dewasa (Y}

} A
: N
-}, 9843 ¢ 1.984% 1110

Untuk perhitungan di atas, beriaku hipotesis
sabagal berikul:

Hy = Hdak ada hubungan yang signifikan aentara
variabe! iklan komersial di televisi (Xz) terhadap
Varizbel Perilaku peninuan  olsh  pamirsa
dewasa (Y).

Hy = ada hubungan yang signifiken anﬁaré yatiabei

fklan komersial di televisi (X;) terhadap
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Variabel Perilaku  peniruan  oleh pemirsa
dewass {Y).
Ketentuan/penarikan kesimpuian ;
Tolak Ho, K3 1 ngung > ¢ tabe
Terima Hs, jika  nitng < 1 taber
Berdasarkan hasil perhitungan dan gambar di alas,
dapat diketahui bahwa thusg > hese San dari gambar terfihat

bahwa nilai t hitung terietak di dasrah penciakan My, berarti
Ho ditolak H: diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan vang positif antara varisbel ikian

komersiai di televisi (X} terhadap Variabe! Perilaka peniruan
oleh pemirsa dewasa (Y), dapat dikatakan bahwa koefisien
koraiasi varigbel periiaku panirvan oleh pamirsa dewasad
dengan variabal iklan komersial di ielevisi sebesar 11,131
signifikan, artinya keefisien tersebut beraku untuk poputasi

penslitian,

§. Pengarch Tayangan yang Mengandung Kekerasan di
Telavigl {Xy) terbadap Periaku Peniruan oleh Pamirsa

Dawasa (Y}

Setsiah diketshui adanya hubungan yang positif dan -

signifikan antara variabel tayangan yang mengandung
kakerasan di televisi (Xq) terhadap 'Perifaku peniruan oleh
pemirsa dewasa (Y), selanjulnya akan dilakukan pengujian
Hipotesis dengan ansfisis Regresi Linfer Sederhana.
Perhitungan regresi linier sederhana ini dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 15 for Windows., Hasil
perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut :
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Tabel 4,12
Kostislen Regresi Liniar Vardabel Tayangan yang
Mengandung Kekerasan di Televisi {X;) terhadap
Variabel Perilaku Peniruan olah Pemirsa Dewasa (Y}

Coalfisientd
Unstandsrized | Slandandizes
1 CoolMcisnts Goalficlotita
Mode! s $8, Err Baln S TR 2
1 {Corstany} 1687 474 10,758 500
Tayrngen yarg
mengandung kekersaary 908 | 04 L8| 12378 000

¥, Dependent Vadable: Parilak: penlruan oleh peminn dawnss
Pada tabel di atas tampak bahwa nilal a8 =~ 1,867 dan

b = 0.888. Dengan demikian, persamaan garis regres! liniar
gkor vanabel fayangan yang mengandung kekerasan di
telexjisi torhadap perilaky  peniruan  oleh  pemirsa
dewasassbagai berikut :

Y = 1.867 +0.588¥%,

Persamaan regresi tersebut di atas daps! digunakan

untuk memprediksi bagaimana skor varabel perifaku

’ peninian oleh pemirsa dowasa {varighe! independen = Y)
dari g¢alah satu rasponden dipenganuhi jika skor varizbed
fayangan yang mengandung kekerassn di televisi {variabel
iﬁdapsn;:ien = X1} diteniukan.

Sebagal contoly, jika skor variabel tayangan yang
mengandung kekerasan di televisi (X4 = 100, maka skor
variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) adalah

Y = 1.887 + 0.588 (100}
= 60,636
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Artinya, jika skor variabsl tayangan yang mengandung
kekerasan di telavisi {X,) ditentukan sebessr 100, énaka
diporkirakan skor variabel perilaku peniruan oleh psmirsa
dswasa (Y) yang akan diperoleh adalah sebasar 60.636.

Jika skor variabsl tayangan yang msngandung
kekerasan di {slevisi (X4) &tsnwkan sebesar 110, maka
ﬁipexkimkan skor variabel pen‘faku';aaniman olgh pemirss
dewasa (Y) yang akan diperoleh adalah sebesar 66.513.

Dari kedua contoh di alas tampak jelas bahwa setiap
skor tayangan yang mengandung kekarasan di talavisi {X)
berlambah sebesar 1 maka skor perilaky peniruan oleh
pemirsa dewsasa (Y) akan meningkat sebesar 0.588 {sabesar
koofision regresi) atau dsngan i{ata fain, sstiap skor
fayangan yang mengandung kekerasant di televisi (Xq}
beriambah sebesar 10 maka skor varisbel peritaku peniruan
olstt pemirsa dewasa {Y) akan meringkat sebesar 588,
Demikian sebaliknys, setiap skor variabel tayangan yang
mengandung kekerasan di ielevisi {X,) berkurang sebesar
10 maka skor varnabel perilaku peniruan olsh pemirsa
dewasa (Y) akan menun sebesar 5.88.

Persamaan regresi Y = 1.867 + 0.588X; serla contoh
prediksi di atas dapat digambarkan seperti tampak datam
grafik bernkut :
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Mengandung Kekerasan dl Telavisi {X1}

Y

Gambar 4.3 (
Garis Regresi Skor Variabe! Tayangan yang

95

-3.1786

signifikan dan li_nz‘exr. maka akan z%ﬁa?:ukan Uji signifikansi dan
linjeritas regresi terhadap garis Y = 1.887 + 0.588X,. Uji
signifikansi dan linieritas regresi ini msnggunakan 8PSS 15
for Windows~ {tabel ANOVA). Adapun rangkuman  hasil

perhitungan yang diperoleh adalah sebagal berikut

Untuk mengetahui apakah model regresi tersebut

X

Tabol 413
Ul Slgnifikansi dan Unleritas Regres! Y’ = 1.867 + 0.588X,
ANOVA Tabie
Sumof
gum slg.
Pariiak penitian ofe Hetwesn | ionmDISd) 0560 355577000
pemina dowesg *  (iroups Linemrily BB E30.567 | 600
Yopangan wng Goviallon from Ling 2087 B
msxganéwm kekenig WWithin &mm 3608
Totat 14,572
Contlicientd
Unstendardived  $ndaniized
Soufliclanis Coaciants
Modol B 5 Eyorl  Detm t Sig.
9 {Constart 1.867 A7z 10,758 e
Tayargan yang
ensrigandong kakorased Sui 048 7B ;12,373 000

& Dopondart Vntable: Perinku péniuan olok parrirne deaasy
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Pada tabel di atas tampak bahwa Fraung = 130.567 > dari
Fawet = 4.03 (pada Pyune= 0.05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa garis regresi : Y' = 1.867 + 0.588X, adalah berbentuk

linier, seperti tampak dalam gambar berikut

Gambar 4.4
Linieritas Garis Regres! Y’ = 1.867 + 0.588X,

Pariiaky poniroan cioh permirsa (owass

RE.E

3404
Clbuy vt

2% = L

b 2] FE b X : | a5 3 E¥.1 n

Tayangan yisag mwngsadunt kekéraean

Adapunt hipotesis yang telanh dirumuskan adaslah

sebagai berikal:

My tidak ada pengarub yang positif dan signifikan
antarg variabel tavangan yang mengandung
kekerasan ¢ televisi (X4) terhadap periaku
peniruan oleh pemirsa dewasa {Y) di Kabupaten
Kotamadya Depok.

Hy: ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
tayangan yang mengandung kekerasan di
televisi (X4} terhadap variabel penlaku pentruan
vleh pemirsa dewasa {Y) di Kolamadya Depok.

Dasar pemikiran ini adalah sebagal berikut
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Tolak Mo, 1ika Fuaeg > Fabar

Terima M, jka Fuung < Frasa

Pada fabe! diatas lampak Fuung = 130.567 > dari

Frse = 4.03 {(pada Pyae™ 0.05). Hai ini berasti
bahwa Hp ditolak dan H. diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan babwa ada Mpengamh vang posilif
dan signifikan antara variabel fayangan yang
mengandung kekerasan di televisi (Xy) terhadap
variabe) periiaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) di

Kotamadya Depok.

6. Pengaruh Iklany Komersial di fefevist (X;) terhadap
Perilaki: Penlruan oleh Pemirsa Dewasa (Y)

Setelah diketahui adanya hubungan yang posilif dan
signifiken antara variabel idan komersial di teievisi (%)
terhadap vanabe! perilaku paniruan olgh pemirsa dewasa
{Y), selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis dengan
anaiislis Regresi Linier Sedarhana.

Parhitungan Regresi Linier Sederhana ini dilakukan
dengan menggunakan program 3PS5 15 for Windows. Hasil

perhitungan yang diperoieh adalah sebagai berikut :

Universltas indonasla

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009



98

Tabel 4.14
Kofisien Regres! Linier iklan Komersial di Televisi (X2)
terhadap Varlabel Parilaku Peniruan oleh Pemirsa
Dowasa {Y)

Loafliclani®

Unsiandardized Standariized
Coaficionts Coellclets

b

Modsl 8 _|ow Eror| et t sig. |
T (Consiany 248 A8 " iesss | 000
tidan komerslal]l 428 | 008 747 | 114311 o000

4. Dapendent Varlabie Periaku peniruan cish persiraa duwasa

Pada tabel diatas tampak bahwa nilsia = 2,425 dan b
= (4428, Dengan demikian, persamaan gatis regrosi linier
skor vanabe! ian komersial di televisi (X2} terhadap variabsi
perilaku paniruan oleh pemirsa dewasa (Y} sebagai berkut ;

Yim 2,425 + 0.428X;

Persamagzn regresi tarsebut di atas dapat digunakan
untuk memprediksi bagaimana skor perilaku peniruan oleh
pemirsa dewasa (variabel indepeandsen = Y) dari salah satu
rasponden dipangaruhl jike skor iklan komersial di televisi
{variabel independen = X;) ditentukan. Sebagai conton, jika
skor iklan komersial di televisi (X;) =100, maka skor perilaky
peniruan olsh pemirsa dewasa adalah ;

Y' = 2,425 + 0.428 (100)
= 45,187

Artinya, jika skor ikfan komersigl di telavist (X3)
ditetapkan sabesar 100, maka diperkirakan skor variabel
periiaky paniruen oleh pemirsa dewasa (Y) vang akan
digeroleh a&a!afz sebesar 45,187, Jika skor variabe!l ikian
komersial di televisi (Xz2) = 110, maka skor variabel perilaku

penirsarn oleh pemirsa dewass (Y) adalah
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Y = 2,425 + 0.428%2 (110)
= 48,483
Attinya, jika skor variabgl pengaruh iklan komersial di
tolavisi (%) ditentukan sebesar 110, maka diperkirakan skor
variabs! perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa {Y) vang
akan diperoleh adalsh sebasar 49.483,

Dari kedua conich di alas tampak jelas bahwa setiap
skor variabel iklan komersial di tsfevisi (%) bertambah
sebesar 1 maka skor variabel perilaku paniruan oleh pamirsa
dewas (Y] akan meningkat sebesar 0.428 {sebesar koefisian -
ragresi), atau dengan kata lain, setiap skor vartabsl Kian
komersial di televisi (Xz) bertambah sebssar 10 maka skor
variabel perfiaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) akan
meningkat sebesar 4.28. Demikian sebaliknya, setiap skor
variabel ikian komersial di talavisi (X;) berkurang sebesar 10
maka skor variabel perilaku peniruan olsh pemirsa dewasa
{Y; akan berﬁumng seheosar 4.28. Porsamaan regresi ¥ =
2428 + 0.428X; serta conloh prediksi di atas dapat

digambarkan sepsrtl tampak dalam gambar berikut
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Gambar 4.6
Garis Regres! skor variabel Iklan Komerslal di Televisi
{X;) terhadap skor varlabel Perllaku Peniruan oleh
Pemirsa DowasalyY)

¥

2.425

55704 X

Untuk mengstahui apakah model regres! lerssbut
signifikan dn finier, maka akan dilskukan Uji Slgnifikansi dars
Linlerifas Regresi terhadp garis regres] Y' = 2.423 + 0.428X,.
Uii Signifikansi dan Linisritas Regresi inf menggunakan
program SPSS 15 for Windows (tabsl ANCVA). Adapun
rangkuman hasil perhitungan yang diperoieh adalah sabagai
berikut

Tabel 5.456
Ul Signifikansi dan Lintaritas Regresl Y = 2,425 + 0.428X,
ANDVA Tabty
Lum of Maan
" Sutsres ¢ Souwry ¥ iy,
Fomiain pannan | Dabyosn [t 3B B | 38ty oo
sk pamirsa Remsd Grxips Linarity 813 ¢ 1] 813 137031 00
lidan Jarnansia] Davisbes rom Linsars, 3587 | %61 o2 el s
Witksin Grnguds p2.75 43 s ]
fotei 14572 B
Coslicientd
Ursstancardlzod Standadizwl
Spalliclusis Cocfislarts
HMode! B Sid, Erene Botn 1 Sig.
1 Conatamy 7425 143 16858 a0
Eikasy soormarsisl 428 fic Far ] tias )

. Dapendard Vartable: Periuk pesiisan olels pecaimy dewsss
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Pada tabe! di atas tampak bahwa Fuueg 137.081 >
dart Fupe: = 4.03 (poda Peawe™ 0.05). Jadi dapat disimpulkan
bahwa gars regresi | Y’ = 2.425 + 0.42BX; adaiah berbeniuk
finter, seperti tampak dalam gambar berikut ;

Gambar §.6
Linieritas Garis Regresi Y’ = 2,425 + (0.428X,

Perfiaku peniryan oleh pemirsa dewasa

58

&5

5

28l i

25 4 a Liwds
i% 23 an 1% 3 3 &n
am komarial

Hipotesis penelitian yang telah dirﬁmuskan adalah
sebagai berikat |

Ho: Uidak ada pengarub yang negatif dan signifikan
antara variabe! iklan komersial  (X;) terhadap
perifaky periruan oleh pemirsa dewasa {Y) di
Kotamadya Depok. 5

Hy: ada pengaruh yang negatif dan signifikan antara
variabel iklan komersial di tgievisi {Xs} terhadap
variabel peritaku peniruan Qiét; pemirsa dewasa

{Y) di Kotamadya Depok.

Dasar pemikiran dalam penarkan kesimpuian dala

~ penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tolak Hy, jika Fustung > Fraper
Terima Hy, jika Friung < Fiabet

Pada tabel di atas tampak bahwa Fuaung = 137.081 >
dan  Fiae = 4,03 (pada Pygue™ O.E;S}. Hatl int berarti bahws
Ho ditolak dan Hs diterima. Dengan demikian dapat
disimpuikan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel iklan komersial di televisi (o) dengan
variabel perlaky peniruan clehr pemirsa dewssa (Y) di
Kotamadya Depok.

7. Pangaruh Tayangan yang Mangandung Kekerasan i
Televis? (X4} dan Jklan Komerslal di Televisl {X,} terhadap
Peritaku Peniruan oleh Pemirsa Dewasa {Y}

Sacara parsial, telah diketahui adanya korelasi yang
positf dan signifikan antara independen vanabel fayangan
yang mengandung kekerasan di lefevisi (X¢) dan independen
variabel ikian komersial di televisi (X2} terhadap independen
variabel perilaky  peniruan  oleh pemi?sa dewasa (Y).
Selanjutnya akan dilakukan psngujuan hipolssis dsngan
analiisis Hegresi Linier Berganda. Perhitungan Regresi Linier
Bergenda inl dijskukan dengan menggunskan program
SPS3 15 for Windows, Hasll perhitungan yang dipercleh
adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.18 .
Koefisien Regresi Linier Berganda Pengaruh Tayangan
Kekerasan (X} dan iklan Komersial {X,) terhadap
Perilaku Penlruarn ofeh Femirsa Dewasa (Y]

Coefficisntd

Urstandardizad Stendandlzad
Coalficlants Coelizionts
Modsi B Bid. Eaor Doty b emden BR
T (ConstaTh) YER T . A62 ; 5458 500
Taysagan yeng
mengendiog seksrasan| 01 470 o8| sami 00
IKian komersial l 208 ] 053 3881 a546) 000

8. Depands nf Varinbie: Pesltai perinisn olek pemias desasa

Pada tabel di atas tempak hahwa nilaia= 1.868, b =
0.380 dan ¢ = 0.205, Dengan demikian, 'persamaarz garnis
regresi  linier berganda skor variabel tfayangan yang
mengandung kekerasan di televisl (X} dan skor varigbel
iklan komersial di televisi {X:) terhadap varabel perilaku
peniruan olah pemirsa dewasa (Y) sebagal benkut :
| Y’ = 1,868 + 0.380X, + 0.205X;

Persamgan regresi berganda tersepbut di atas dapat
digunakan uriuk mempmdiicéi bagaimana skor wvariabel
perilaky paniruan oleh pamirsa dewasa {variabei independen
= Y} dan salah satu responden di pengarubi jika skor
variabel layangan yang mengandung kekerasan di televisi
{variabsl independen = X} dan skor variabel iklan komersial
di televisl {variabel independsn = X;} ditentukan.

Sebagai conloh, jika skor variabel tayangan yang
mengsandung kekerasan di televisi (Xy) = 100 dan skor
variabel ikian _kczmemia§ di televist (X3 = 100, maka skor

varniabel perlaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) adalah ;
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Y = 1.888 + 0.380{100} + 0.205(100)
= §0.628

Arlinya, Jika skor variabel tayangan yang mengandung
kekorasan di televisi (X:) = 100 dan skor variabe! ikian
komersial di  televisi ditentukan sebgsar 100, maka
diperkirakan skor varnabel perilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa (Y) yang akan diperaleh adsiah sebesar 60.628.

Dari gafsamaan di atas juga tampak jelas bahwa
setiap skor variabel tayangan yang mengandung kekerasan
di televisi (X} bertambah ssbaesar 1 maka skor variabsi
perilaku peniruan cleh pomirsa dewasa (Y} akan bertambah
sebegar 0,380 (sebesar keefisien regresi X¢), dan setiap
varigbel skor varabe! ian komersial df televisi (X3}
bertambah 1 maka skor varabel periaku peniruan oleh
pemirsa dewasa (¥} aken bertambah sebesar 0205
{sebesar koefisien ragresi X;).

Dengan kata lain, sotiap skor variabel {ayangan yang
mengandung kekarasan di televist (%) bertambah sebesar
10 maka skor variabsl perilsku peniruan oleh pemirsa
dewsasa {Y) akan bertambah sebesar 3.8 dan setiap skor
variabel iklan komersial di televisi (Xz) bartambah sebesar 10
maka skor variabal periaku peniruan czéh pemirsa dewasa
(Y} akan bertambah sebssar 205 Demikian sebalknya,
setiap skor variabel tayangan yang mengandung kekerasan
di fetevisi {X,) berkurang sebesar 10 maka skor variabs!
peritaku peniruan oleh pemirsa dewasa Y} akan berkurang
sebgsar 3,80 dan setlap skor variabel kian komersial di

televisi (X2} berkurang sebesar 10 maka skor variabel
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petilaku peniruan oleh pemirsa dewase {Y) akan berkurang

sebesar 2.05.

4.2 Hubungan Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan dan
Ikian Komersial di Televisi terhadap Parilaku Peniruan oleh Pemirsa
Dewasa dengan Ketahanan Wilayah.

Sejak awal tahun 1990-an, ketika dunia pertelevisian di Indonesia
mulai memasuki era baru, pada saat itu stas?un-staéiun televisi berusaha
merebut hali pemirsanya dengan semaraknya program-program yang
ditawarkan. Déngan adanya program-program yang varatif menjads
konsumsi masyarakat terhadap prograrm televisi di Indonesia semakin
meningkal. 8aat il ratersta hampir seluruh penduduk  Indonesia
rrempunyai televist dan konsumnsi media mereka Jebih didominasi oleh
televisi dibandingkan dengan madia jenis lainnya. honisnya, hal ini
kemudian ditambahn dengah tergssemys budaya membaca olsh budaye
menanton felevisi,

Dalam kurun wakbs era reformasi di Indonesia sejak tahum 1898
_telah membawa liberalisasi media pula, terbitnya Undang-Undang Rl No. '
40 {shun 1988 fentang Pers dan Undang-Undang No. 32 fahun 2002
tentang Penyiaran semakin mempertegas hadimya dunia perlelevisian
yang liberal di Indonesia. Peranan fungsi yang diemban ofeh media
dijelaskan dalam pasal 3 Undang-Undang 40/1999 dan sebagai salah satu
agen sosialisi, media massa merupakan sarana vang menjadi perantara
realitas sesial dan konsumen media. Media mengangkat topik-topik

tertentu ke tengah masyarakat, sehingga media juga menjadi ruang publik
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yang memungkinkan kita dapat menciptakan opini publik, yang
merupakan wilayah sosial yang bebas dari sensor dan dominasi.

Seperti sudah diungkapkan diatas, televisi sebagai agen sosialisasi
dalam perubahan atau penyebaran dan penanaman nilai yang sangat
berpengaruh terhadap pembentukan realitas sosial. Demikian pula media
massa dianggap sebagal ibu kedua yang turut berpengaruh dalam
pembentukan  pengetahuan, sikap dan periaku  di dalam  suaty
masyarakat, yang menggantikan peran sosialisasi terhadap pembentukan
perilaku masyarakat dalam era informasi adalah media massa Diantara
media fainnya, televisi telah menjadi pilihan utama para pemirsa. Hal ini
dikarenakan televisi memiliki jangkauan teriuas Tidak hanya itu, daya tank
televisi juga terletak pada unsur kata-Kata, musik, dan sound sfect, juga
pada unsuyr visual berupa gambar. Gambar bergerak yang ditampilkan
telah  menjadi keunggulan tersendin  dibanding media-media  lain.
Kelehihan audio visual ini rampu menarik perhatian sekaligus menghibur
pemirsa. Konsep seperti ini cukup berhasil dalam menyampaikan
informasi kepada khalayak.

Se!anjum proses identifikasi psikofogis bagi pemirsa atau
penonton. Artinya, permirsa atatl penonton furut merasakan kejadian yang
disiarkan oleh televisi. Dengan kata lain, televisi mamiliki kekuatan yang
besar dalamr mempengaruhi pola pikir dan periaku khalayak vang
manontonnya. %:;faiaupun dalam jarak geografis yany jauh dan wakfu yang

berbada,
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Televisi mensosialisasikan pesan-pesan atau informasi melaluf
tayangannys. Pesanpesan vyang ditayangkan fersebut dapat
mengarahkan penontonnya kearah perilaku tertentu, balk pro sosial
maupun anff sosial. Pandangan pro melthat bahwa televisi merupakan
wahana pendidikan dan sosialisasi nilabniial  positif masyarakat.
Sebaliknva péndangan kontra, masyarakat melihat televisi adalah sehagai
ancaman yang dapat merusak moral dan perilaku deskirukdif lainnya.
Secara umum, tayangan televisi dapat rﬁenguaﬁzan tatanan nilai yang
tefah ada dan televisi dapat membentuk tatanan nilal baru masyarakat
yang telah ada sebelumnya. Televisi membentuk suatu gaya hidup baru
masyarakat yang telah ada sebelurmnya. Suatu gaya hidup baru yang
kemnidian ditiru oleh masyarakat

Tingkat perlama pergarvh yang terfihat jelas adalah jika pemirsa
mefihat secara berulang-ulang perilaku tokoh-fokoh idolanya maka ia akan
cenderung meniru perilaky tersebut. Ini bisa dimaklumi karena salah satu
perkembangan perilaku sesorang dihasilkan dan contoh mereka yang ada
. di sekeliingnya dan dalam era komunikasi inf dapat ditambahkan media
massa s$ebagal fakior yang sangat berpengaruh lebih dan yang lain
karena dilihat terus menerus dan berutang-ulang.

Sebagai fungsi pentransferan budaya, televisi dituntut untuk
menjadi sarana sosialisasi dan juga penyedia pendidikan  dan
pembelajaran bagi masyarakat lewat beragam informasi  yang
bersegmentasikan politk, ekonomi, sosial, hukum budaya sampai

kriminalitas. Aspek yang disebut terakhir bagaikan pisau yang bermata
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dua. Pada satu sisi, informast kriminal dapat meningkatkan kewaspadaan
dalam masyarakat untuk memperkecil kemungkinan diri mereka menjadi
korban namun disisi lain, pemberitaan kriminal juga dapat menjadi saran
pembelajaran bagi berbagal bentuk kekerasan maupun pembelajaran bagi
para kriminal dalam menjalankan sksinya. Gencamya tayangan glevis
yang mengandung kekerasan fentunya menimbulkan kekuatiran tersendini
bagi masyarakat. Artinya khalayak akan terpengaiuh terhadap tayangan-
tayangan program yang distarkan oleh media televisi, sehingga tingkah
faku khalayak akan ikut berubah seiring dengan tayangan di media televisi
fersebut.

Kekerasan dalam Televisi mendorong tumbtthnya keinginan gntuk
meniru. Tmdakan sadis oleh para wiwt: puiaan, pgmbunuhan akan
menjadi pendorong bagi penontonnya uniuk melalukan tindakan yang
sama _da!am kehidupan sehan-har, Walaupun yang terdapat 4f dalam
tayangan di televisi adalah hal yamg fiklif. Dan  hasit  pensiitian,
tayangan yang mengandung kekerasan diberbagal macam sisran
pertelevisian yang dapat diterima oleh nenduduk di di Kotamadya Depok
terdapat 60.9% pengaruh terhadap perilaku penirzan oleh pemirsa
dewasa.

Demikian pula dengan tavangan iklan komersial yang mampu
menggiring khalayak untuk mengikuti apa yang ditampitkan olehnya.
Seperti contohnya pola hidup konsumtif yang biasanya dipicu oleh gengsi
dan dorongan untuk mengikuli mode agar mendapat penghargaan

tertentu. Sering terjadi keinginan khalayak untuk memperoleh sesuatu
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barang atau jasa bukan didasarkan cleh kebutuhan, tetapi sekedar simbol
status agar kefihatan lebih di mata orang lain. Perilaku meniru sehingga
menjadi lebih konsumtif sebagai kecenderungan manusia uniuk
manggunakan konsumsi tanpa batas dan manusia lebih mementingkan
faktor keinginan daripada kebuluhan,

Ikian komersial di tslevisi dalam hal inl, memberikan pengaruh yang

kuat bagi terciptanya perilaku peniruan oleh pemirsanya. Terpaan iklan-

iklan komersial di televisi yang menyajikan pesan-pesan yang atrakiif dan

torkosan berebihan, jelas membuat para geinirsanya terbuai. Lemahnya
fiter dalam menyeleksi informasi yang datang serta rasa ingin tahu yang
besar, berhasil dimanfastkan pihak produsen yang menjadikan pemirsa
sebagal sasaran empuk. Hal inl ditandal dengan banyaknya iidan-iklan
komersial yang melenakan pemirsanya lalu-lalang di televisi. Para
produgen berdomba untuk menciptakan preduk-produk yang digeman agar
konsumen ingin mambeiirlya

Kekuatan audio-visugl iklan televisi telah mempengaruhi Kognisi
" serta afeksi pemirsa. Dengan twivan akhimya tentu saja muncul perilaku
untuk membeli produk yang ditawarkan, sekaligus menjadikan produk
tersebut sebagai bagian hidupnya yang tak terpisahkan. Akibatnya, efek
negatif hadimya ikian tetevisi yakni munculnya sixap hedonisme dan
glamorisme ssakan tidak dapat dielakkan lagi. Pengaruh iklan {elah
membelokkan haluan kebulthan ke arah keinginan untuk mencoba
seluruh produk yang disaksikan, meskipun mungkin tidak dibutuhkan.

tkian televisi telah menghiptonis para pemirsa untuk tunduk terhadap apa
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yang diinginkan olgh produsen. Sehingga pada akhimya, para pemirsa
tak berdaya untuk melawan dan hanya pasrsh mempersilahkan
pesan-pesan iklan tersgbut bermain di benaknya: Hal it dapat dilihat dari
hasil peneliian, Tklan komersial di televisi yang dapat ditsrima olgh
penduduk di di Kotamadya Depok terdapat 55.8% pengaruh terhadap
perilaku peniruan olelr pemirsa dewass dan secars bersama-sama
tayangan yang mengandung kekerasan beseria kian komersial di televisi
ternadap penlaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadyz Dapok
telah memberi penganih sebesar 66%.

[Dalam hubungannya dengan konsepsi Ketahanan Nasional adalah
untuk mewujudkan keamanan dan kesejahtersan nasiona! dangan
pendekatan trigatra dan pancagatra mem;iki jenjang mulai dan lingkup
kecil yaity ketaharan pribadi, ketashanan keluarga, ketshanan daerah,
ketzhanan wilayah sampai ketahanan nasiongl. Dalam lingkup Kolamadya
yang merupakan jenjang konsepsi ketzhanan wilayah vang merupakan
dinamiz sustu daerah yang berisi keuletan dan ketangguban yang
mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan wilayeh dalam
menghadapi dan mengatast segala ancaman, tantangan, hambatan dan
gangguan baik dan wialyah Hu sendiri maupun dar luar wilayah yang
langsung maupun lidek langsung mempengaruhi Kelangsungan hidup
wilayah dalam mencapal tujuan wilayahnya, maka hasil penelitian dapat

dikaitkan pada ima aspek yang ada yaitu:
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1. ldestogi

Tayangan-tayangan televist nasional yang mengandung kekerasan
maupun iklan Komersial memberi pengaruh negalif kepada Ideoleg
pemirsa di Kodya Depok. ideclogi barat yang masuk melalyl tayangan-
tayangan tersebut secara cepatl atay jfambat akan melunturkan ideologi
ketimuran yang selema ini divakini oleh sebagian bessr masyarakat
indonesia dan tidak terkecuali peduduk Kodya Depok. Taysngan-
tayangan acarg tersebul sepatutnya menjadi sarana pembelajaran agar
lebifr dapat menyaring ideciogi yang tepét merupakan kekuatan guna
meanunjang ketahanan wilayah tersebul.
2. Politik

Informasi atau berita-berita lentang khminglitas vang seringkafi
memberitakan tentang demo menuntut hak, penegakan ‘demckrasi  dan
hukum didalamnya, menurut hasil penelitian tampaknys menjadi favorit
pemirsa dewasa di Kodya Depok, Hal int sesungguhnya sangat baik untuk
pembelajaran polifik dan demokrasi di Indonesia, namun terkadang vang
ditampiikan di televisi sering berlebiban, nl suatyu preseden yang kurang
baik bagl pemirsg yang secara meniah-mentah “menerfemahian
kekerasan yang merska saksikan melaiui ayar televisi, sshingga ekses
dart hal il berpengaruh pada keamanan daerah yang akhimya
melemahkan ketahanan wilayah tersebut.

3 Ekonomi

Tayangan ikian komersial yang disaksikan oleh pemirsa di Kodya -

Depok sangat mampengaruhi mereka untuk mengkonsumsi produk yang
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diikiankan tersebut, Mal ini sesunguhnya baik karena bila diagsumsikan
para pemirsa tersebut membeli produk yang diilkdankan tersebut di daerah
Kodya Depok dapat meningkatkan pendapatan dasrah melalul pajak
arfinya memparkuat ketahanan daerah di bidang ekonomi. Namun ditain
pihak perilaku konsumtif dapat menyebabkan kesenjangan ekonomi
antara si kaya dan si miskin dengan adanya pela hidup konsumtif yang
ditru oleh konsumen yang jika suatu saat menimbulkan kerawanan
keamanan sehingga menggangu ketahanan wilayah.

4. Sosial Budaya _

Dibidang sosial budaya, berbagal layangan-tayangan di teleyisi
jelas memberi pangaruh pada pemirsa di Kodya Depok, baik pengaruh
positif maupun negatif. Tayangan-tayangan yang mengandung kekerasan
seperli berta-berita Kriminal member pembelajaran kepada pemirsenya
agar lebih peka kepada lingkungan sosialnya, namun bila ditejamahkan
sebaliknya maka pengaruh negatif yang akan muncul. Demikian juga
pertukaran budaya yang dihadirkan dalam tayangan-tayangan di teleivis
bila fidak disaring make azkan membahayakan generasi muda dan
tentunya berpengaruh kepada kelahanan wilayah di Kodya Dapolc
5. Pertaharan Keamanan

Muara dan pengarult darf ke empat aspek digtas adalah di bidang
pertahanan keamanan, bila pengaruh positif vang timbuyl makas akan
semakin kuat ketahanan wilaya tersebut dan merupakan modal utama
dalam mengembangkan kekuatan wilayah dalam menghadapi dan

mengatas! segala ancaman, tantangan, hambatan dan ganggquan baik dan
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dalam sendiri maupun dari luar wilayah Kotamadya Depok yang dapat
mempenganti kelangsungan hidup wilayah dalam mencapai tjuen

wilayahnya.
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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan serta pengujian hipotesis dan

analisis dalam pensiitian ini, maka dapat disimpuikan sebagai berikut
1. Terdapat pengaruh yang posiif dan signifikan antara skor
variabel tayangan yang mengandung kekerasan di televisi terhadap
skor variabel perilaku penirian cleh pemirsa dewasa di Kotamadya
Depok. Artinya, semakin banyak fayangan yang mengandung
kekergsan di ielevisi maka akan semakin meningkatkan perilaku
peniruan oleh pemirsa dewasa. Sebaliknya, semakin sedikit tayangan
yang mengandung kekerasan di tefevisi maka semakin memperkecil

puia perilaky peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok,
Persamaan garis regresi linfer skor variabel tayangan yang
mengandung kekerasan di felevisi terhadap vanabe! perilaku peniruan
Sieb pemirsa dewasa sebagai benkut ;Y = 1.867 + 0.588X,, Artinva,
seliap skor tayangan yang mengandung kekerasan di lelevisi
bertambah sebesar 1 maka skor perilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa akan beriambah sebesar 0.588 (éebasar kosfisien regresi),
atau dengan kala lain, sefiap skor tayangan yang mengandung
kekerasan di felevisi bertambah sebesar 10 maka skor perilaku
pemiruan coleh pemirsa dewasa akan bertambah sebesar 5.88.

Demikian sebaliknya, seliap skor tayangan yang mengandung
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kekerasan di televisi berkurang sebesar 10 maka skor perilaku
peniruan pleh pemirsa dewasa akan bertambah sebesar 5.88.

Karena koefisien determinasi karelasi () antara skor varjabe!
tayangan yang mengandung kekerasan di ielevisi terhadap skor
variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok
adalzh {0.781)" = 0.809, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
$0.90% periiaku peniruan oleh pemirsa dewasa disebabkan fakior
tayangan yang mengandung kekerasan di televisi di Kotamadya
Depok. Dengan demikian masth ada 39.10% perilaku peniruan oleh
permirsa dewasa yang disebsbkan faktor lain yang fidak diketahui

karena belum ditellfi.

2. Terdapat pangaruh antara skor variabel ikan komersial di
televisi dengan skor variabel perilakuy peniruan oleh pemirsa dewasa
di Kotamadya Depok. Dalam grafik garis regresi linier teriihat semakin
hanyak tayangan iklan komersial di televisi maka akan semakin besar
pengarubmya lerhadap perilaky peniruan oleh pemirsa dewasa di
Kotamadya Depok.  Sebaliknya, semakin sedikit tavangan iklan
komersial di lelevisi maka akan semakin kecl pula peniaku paniran
oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok tersebut,

Peméma&n garis regresi finier skor varigbel tayangan kian
komersial dengan skor variabel perffaky peniruan oleh pemirss
dewass adalah sebagai berikut 1 Y = 2.425 + 0.428X, Artinya, seliap
skor variabel iklan komersial di televisi bertambah sebesar satu maka
skor variabel perifaku periruan ofeh pemirsa dewasa akan bertambah

atau meningkat ssbesar 0.428 {sebesar koefisien regresi), sfau
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dengan kata lain, seliap skor tayangan yang mengandung kekerasan
gi I”talavisi bertambah sebesar sspiﬂuh maka skor perilaku peniruan
oleh pemirsa dewasa akan bertambah sebesar 4.28. Demikian
sebaliknya, setiap skor variabel iklan komersial di televist berkurang
sebasar *z‘a maka skor variabel perilaku peniruan oleh pamirsa dewasa

juga akan berkurang sebasar 4.28,

Karona koefision determinasi korelasinya {r*) antara skor
variabel ikian komersial di televis terhadap skor imri!aku peniruan oleh
pemirsa dewasa di Kotamadyz Depok adalah (0.747) = 0.5880, Ini
bararti tergdapat 55.80% peniaku peniruan oloh pemirsa dewasa di
Kotamadya Depok dissbabkan fakior iklan komersial di televisi
Sedangkan 44.20% perlaku penirzan  oleh pemirsa dewasa
disebabkan oleh faktor lainnya tidek ditemukan karena belum diteht.

3. Terdapat pangéwh antara wveriabsl pengaruh fayangan
kekerasan dan iklan komersigl terhadap perlaku peniruan pemirsa
dewasa di Kotamadya Depok. Dalam grafik garis mg?&si tinigr terihat
semakin meningkat jumiah layangan kekerasan dan iklan kemersial
ditelevisi akan semakin meningkatkan parilaku peniruan oleh pemirsa
dewasa di Ketamadya Depok Sebaliknya, semakin menusun atau
herkur;arzg jumlah tayangan kekerasan dan iklan komersial diielevis
akan semakin menurunkan perilaku peniruan oleh perirsa dewasa di
Kotamadya Depok, Pérsamaan regresi berganda untuk memprediks
bagaimana skor perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (variabel

dependen) dipengaruhi skor tayangan yang mengandung kekerasan
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di televisi (variabel independen} dan skor iklan komersial di telgvisi
(variabel independen) ditentukan sebagai berikut:
Y’ = 1,868 + 0.380X; + 0.208X;

Artinya setiagp skor varfabe! tayangan ysng mengandunig
kekerasan di televist bertambah sebesar satu maka skor variabel
perilaku peniruan ofeh pemirsa dewasa skan bertambah sebesar
0380 dan setiap skor variabe! iklan komersial di televisi bertambah
sebesar satu maka skor varigbel penlaku peniwaﬁ olah pemirsa
dewasa akan bertambah sebesar 0.205.

Karena keefisien determinasi korelasi {r) antara skor variabel
kKotamadya Depok yang dipengaruhi  gleh 'tayangan yang
mengandung kekerasan dan jklan komersial di {slevisi terhadap skor
variabel perilaku peniruan olsh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok
adalah {0.813F = 0.860 maka dapat disimpulkan bshwa terdapat
66.0% perilaku peniruar oleh pemirsa dewasa di disebabkan fakior
tayangan yang mengandung kekerasan den klan komersial di telovisi,
Sedangkan sisanya 34.0% perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa
disebabkan oleh faklor ainnya tidak ditemukan karena belum ditelit,

4, Palam hubungan hubungannya dengan konsepsi Ketahanan
Wilayah dan dikaitkan dengan lima aspeX ldeologi, Politik, Ekoenomi,
Sosial, Budaya dan Perfahanan Keamanan maka terdapat sist baik
dan sisl buruk dari pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan
dan iklan komersial di televisi terhadap pengaruh perilaku peniruan

oleh pemirsa dewasa d Kolamadya Depok Tampaknya hal ind
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bermuara kepada aspek perishanan dan keamansan, bila pengaruh
positif yang timbul maka akan semakin kust ketahanan wilayah
tersebut dan merupaken modal utama dalam mengembangkan
kekuatan wilayah dalam menghadapi dan mengatagi segals ancaman,
tantangan, hambatan dan gangguan baik dari dalam sendiri maupun
dan luar wilayah Kotamadya Depok yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup wilzyah dalam mencapai tujuan wilayshnya,
5, Arus globalisasi yang menerpa masyarakat dewass ini jugs tak
terlepas dar peran televist sehagat msdia komunikasi pandang dengar
manusia dalam memanifestasikan dii sepenutinya, terutama untuk
memanifestasikan kebebasannya. Kehadiran ielevigl tidak mungkin
dihindari dalam sebuah rumah tangga karena telah menjadi susty
kebutuhan dalam memperoleh informasi. Bagi masyarakat Kodya
Depok, keberadaan flelevisi bukanlah merupaksn barang mewah,
hampir di setiap rumah tangga mempunyainya,

lparat dua sisi mata uang, tayangan televisi mempunyai
perzga_mh posilif dan negatif terhadap pemirsanya. Mal posiif yang
mungkin  didapat dari siaran felevisi sebagal sarana informasi,
pendidikan dan hiburan adalah bertambahnya wawasan pemirsanya,
mengetahui perkembangan dunia dan merangsang pemirsa uniuk
mergih hal yang terbaik. Namun, ada pula sisi negatif yvang timbul! darni
tayanganayangan yang mengandung unsur kekerasan vaitu dapat
merusak mental pemirsanys dan meniny dalam kehidupan nyala,

demikian pula akibat iklan komersial vang berieblhan dapat
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menimbulkan pola hidup konsumtif bagi pemirsanya. Semaraknya
siaran ikdan komersial yang ditayangkan pada hampir semua stasiun
televisi, bila tidak ada penyaring dan seleksi ketat terhadap idan
komersial bukan tidak mungkin pemirsa akan goyab dalam menilal
suatu produk yang dilkdankan. Bila ini terus menerus terjadi maka
pemirsa akan terjebak dalam pola hidup konsumtif dengan berusaha

mendapatkan apa yang diinginkan bukan yang diperiukan,

6.2 Saran-saran
Berdasarkan hasil perhifungan serta pengufian hipofesis dan
analisis dalam penelfian ini, maka dapat disampaikan saran-saran
sebagai berkut:
1. Pemerintehr  Kodya Depok perfu menyampaikan kepada
pemerintal unfuk segera menyusun regulast atau ndang-undang
yang melarang stasiun televisi untuk menayangkan tayangan vang
menampikan aksi-aksi tndakan kekerasan dan kriminalitas. Karena
hasil pengujian statistik terbukt nyata bahwa tayangan kekerasan di
televisi mampy mempengaruhi dan memotivast perilaku pemirsa
dewasa untuk meniry dan melakukan tindakan yang sejenis. Untuk
iklan komersial, .pemerinteh Kodya Depok periu menghimbau
masyarakat untuk tidak mudah terpenganuh dan terprovokasi dengan
bujuk rayu Klan yang ditayangkan stasiun televisi. Karena hasil
pengujian statistik terbukti nyatz bahwa iklan di istevisi mampu
mempengaruhi dan memotivasi perilaki pemirsa dewasa untuk |

meniru dan melakukan tindakan yang sejenis. Pemerintah periu lebih
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gigt melakukan eeﬁakési kepads masyarakat lenfang kesadaran
terhadap muty 83:3 kualitas produk, serta menghimbau masyarakat
untuk lebih mencintal produksi dalam negeri sehingga masyarakat
tidak mudah terpikat oleh tayangan vang ditampifi(an di televisi.

2. Bagi Komisi Penyviaran Indonesia (KPI} ager memperiakuksan
seleksi ketat terhadap tayangan yang mengandung kekerasan dan
iklan komersial di lelevis, karena fka jenis tayangan yang
mengandung kekerasan dan Kan komersial yang beriebihan terus
menerus diblarkan akamn semakin mersbak penganih negatif terhadap
pomirsanya. :

3. Bagi para praktisi media, khususnya ielevisi, selayaknya lebih
memperiatikah Kian-iklan yang ditampiikan gi stasiun televiel saat ini.
Karena berdasarken hasil peneliian, ditemukan bahwa tayangan yang
mengandung kekerasan dan Kan komersial yang hadir di televisi
mampu  mempengaruhl  perilaku sesecrang. Qleh karena #u,
sebaiknya pesan sebush iklan dibuat proporsional.

4 Bagi khalayak, hendaknya mampu memilab-milah tayangan
telovisi yang sesual dengan kebutuhannya, fidak bedebihan, dan
bukan berdasarken parimbangan-pertimbangsn lain yang dapat
mepugikan  diinya secara langsung. Sehingga, pemirsa  tidak
terpsrangkap febih jauh dalam perilaky yang negatif.

8. Bagi para peneliti berikutnya, agar mampu mengupas lebjh
dalam fagi fenomena-fenomena sosial yang berhubungan dengan

studi pengaruh media massa terhadap khalayak.
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Lampiran 1

Rekapitulasi Data identitas Responden

W

NAMA RESPONDEN Lp 6225&} PEKERJAAN
_— s =
Kecamatan Cimanggis - !
i Alherius OKi L 44 Wiraswasta
2 Azie FahmiP.S L 42 Wirgsow ista
L 3 Rudoff F.5 L 56 Tidiak Bekerja
4 Didik Hantoro L 57 Tidak Bekera
5 Fariz itsnarizka L 42 Supir
& Bungya Hachmat Kamil . L. 30 Satpary
w7 Yuri Mahar A i 17 Palgjar p
& Rudi Setigwan ¥ 17 Pelalar
g Muhamad Yusuf L 38 Pegawai
i 10 Nanang Nuryaman 1 35 Pegawai
11 Danang Widiyelmoko L 21 Mahasiswa |
12 Eka Haryonc L 18 Mahasiswa
13 |Masbullah Yasir L 43 Gur
14 Muhamad lksan i 32 Dagang |
15 Sandy Pria Prayoga L 40 Swasta T {
18 Syahrizal L 38 Daganty
17 Taufigur Rahman L 25 . Buruh Pabrik ﬂ
18 Asti Rosamata Dewi e 4z - Pegawal
18 Des| Windisar P 35 ibu RT
20 Uhona Anghini P 49 Dagang {
21 iDian Prameswari P a7 Gury ;!
22 1Dwi Nurtharysti P 45 by RT
23 £ka Susani P 23 Mahasiswi
24 Exg Yulla PaEn Y P 17 Palajar
25 Eriks Widys Nirmaia P 27 Swasta
28 Faras Dwi Anjani ' P 28 Gury
27 Renl Gusting P 28 i RT i
28 iRite Andria Rosa p 18 Pelajar
29 Septiani Prayogi P 54 lbs RT
30 |Sili Marwah Syarif P A0 Buruh Pabrik
31 Buct Destriatania P 33 Wiraswasta
32 Sytvie Agustina P 17 Peiaiar
a3 Uifa Yasmin P 34 Dagang
- 34 Vieronica Varbi & . P 20 - Mahasiswi
atan Sukmajaya i
1 JAip Pahrudin L | 35 " Pegawal
2 Ari Gunawan L 58 Tidak Bekerja l
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3 Ditlas Mari Prasetic L 17 Polajar

4 Hagl Yudha Pratema L 38 Pagawai

5 Harmain L. 40 Swasls

8 Hendl W L 42 Supir

7 Indra Permana L. 1 Az fagang

8 tsnan Fajar Kumnigwan L - 38 Dagang

9 Kevin 8stla Dharma L 44 Wiraswasta

10 |Kussudin L 25 Buruh Pabrk

X Muhammad Iqbal Ikhza L 19 Mahasiswa

12 Oktsfiante Eko Prayoge L 30 Salpam :
13 IRommy Febrt Prabowo L 21 Mahastswa

14 iSuhaiyadi L 57 Tidek Bekeda

158 Byatuial L 43 Gira

18 |Tike Dwi Cahyo L 42 Wirasawasta

17 Faihriani Azizi P 17 Pelalar

18 Agusting Bidarti P 23 Mahasiswi

18 Dwi Mirani P a0 Dagang

20 Dwl Wulan Sari b2 iB Polslar

21 Dyah Wahyunl P 25 b RT .
22 Erai Purbivant § 27 Swasta _H
24 lindn Januari P 17 Pelajar i
24 Meryska Andhiza P P 17 Pelajar

25 Mima Fiirani p 33 Wirgswasin

26 Ngaeny P 29 Gy

27 INevi Andriyanti P 35 lbu RT i
28 Nurilla Elysa Puki 74 45 ibuRT

28  |Rezi Apd P 20 Mahagiswi

30 IRiske Primar P 54 buRT

31 iSepti Anggraini P 40 Bonuh Pabiik

32  |Shanli Dwita Lestar P 34 Dagsng

33 Suci Dwijayanii P 42 Pegawasi

S —
Kecamatan Beji

1 {AMdi Hasbi A L 43 Gury }
2 Alfonciyus L. 42 Supir

3 Amir Yudi L 56 Tigak Bekedia

4 Arig Selianlo L a8 Dagang

3 |Asta Prastyan L 38 Pegawsi

S |Farhan L 28 Burub Pabrik

7 Freddy Setig L 9 Mazhasiswa

8 Hadi Kirono L 44 Wiraswasla

| Hasan Sadeli L 42 Wirasawastn

18 Heri Iswanlo L G Salpam

11 {Joko Untoro L a5 Pegawai
12 M. Muslimin L 57 Tidak Bekerja
13 |Muhammad Azis Togubu L. 40 Swasta
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|14 IRobi Apriadi L 19 Mahasiswa
15 |8yaiful Bahd L 17 Pelajar
18 Wawag Firmansah L 32 Dagang /
17 [Nia Ayu Suridaty P 37 Guru fl
18 |ade Putdantl P 3 Dagang |
18 DwlWulsn Sari P 33 Wiraswasta |
20 |Eka Mulyani P 17 Pgtajar i
21 Elf Raini P 20 Mahasiswi
22 Ira Filria Yuniarti P &0 Buruh Fabrik
23 |iListen Prima P 26 Gury |
24 |Listiawani Pribadi P 45 Ibu RT I
25 jOctavia Mariance P 40 Dagang i
26 |Puri Hayurini P 35 1y RT i
27  IRifkie Pamarthani P 23 Mahasiswi i
28 Rizds Filsl Kaenda P Az Pagawai
29 iSovigni Tony P 18 Pelajar [
K1t S Hamanik = 17 Pelaar
3t Tilo Pumaimawanti P 54 I RT '
32 |Viya Yanti Mala P 29 tbu RT |
3 Yuyun Kurrdgwati P 27 | Swasta ||
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Luampiran 2
{asioner Penelitian

HNIVERSITAS INDONESIA

AL Peagantar
¥ih, Bapak/iby, Sandarai Responden,

Maraknya berbagal maocem tayangan d televisi nasionad ieleh memberikan biburan,
Iniormast matgun porsdichikon bogt masyarokat hadouesie. NMamun diantars berbagnl macam
fovingan lersebul wda beberapa yang - mesdagnt p::rizatiah lebih, toratma yang membortkan
pengaruh kuat dalam kehidupan masyarakat contohnya adalah tayanpgan yang nernigandung

Lekorssan maupun thlag komersial di telovisi,

Herdusurkan bal torsebul, dimolion bantuan Bapak/lby, Ssudarefi antuk mengis
kuesioner berikin yang beekaitan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tayangan i
Menpandung Kekerasan dan klun Komensial & “Celevisi terhadag Ferifaku Peniroan Pemicso

Dowasa (Suatu Kagian Ketahanan Daersh di Kodya Depok)™,

Pengistan kuisioner ini senmle-mata uniuk tojusn ilmish dun jawaban yanp telah
Bapakilbu, Saudarai berikan dijunin keralusionavs berdasarkan kode otik penelitian. Ams

bantuan Dapak/ibu, Saudaradi untuk menpisi knesioner, dincapkm {ocima kngil

B. Peiunjuk Pengisinn Kuesioner

i Berifah fanda “X" pada selah salu jawabau (kolom sebelah kanan} yang Bapak/lby
pifih sesuai dengan pertar yaan/pesiyatann,

2. Jika ingin merubsh pilihan, meka fawaban sebelummys dopat diberi tande “X°
kemudian memberi tanda “X™ pada jawabsay terakhir,

3, Jawaban daJam kuisioner ini tidak ada yang salah arlinya semua jawaban benar,

4, Pilihan jawaban ferdapat erzg}ai aliernatif yoity : Sangal Sefuju (88}, Seluju (), Ragu-
tagu (RG), Tidak Setuju (TS) don Sangat Tidok Seivju (STS),
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C. Data Respanden

Umutfieniy Eelunis et LD

Adarmat T reveeeereiviininrenn

Pendidikan terakhy et e nan £y e 1t e a e e nean e s e p s

Pokerjaan e au OO .. . ... .. 5 1 1+ 45457 s 1153 e e .

Apakah sctiap harf anda menonian lelevisi;

L} va

[t} Kadang-kadang

[j CFhbak Pernaty

[ty salu foed Dessps B wakan vasge snda bolohan setek teronton e visidhig,
I 1 -2 un

i
[] Bk i

LJ 3-6 jmn
E] 78 jam

D Lebih dasi ¥ jam

Stasion TV muana yang poling sering ditonton {sebutkan):

B R R Rl T S L Ll L L R T T R LT LRI L LR
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i

L VYariabel Taysmpan Yang Meagandung Keleorasan (i Televist

PiHhan fawaban

N Pernyiiany
; o wgg':z 'lﬁi;;i},:;wﬂ;;g,;’;;:mﬁn informasi beritn krinvisal S8 g Res Do oS
I | vy menyajikan Rerusohan adau thvuran, )
i et e o o e el [T Er USRI
2 + Sava nsonpelabutb jam tavang berifa hrinzinpgd yang €% g wa bors | oers
: menvit kan Rekornsan,
z \‘ ‘:;.\wz “ortanik untuk ikut serty dalam aksi zmjuk rasa S S re | s g
i vang diboritakan di televist,
'W_;m Sy a (s apat mengingat dengan jelas berila-berite yang .
" ) { herkelaniul 88 S RG | TR ! ST
menavangkan  kejadian  penggusuran ber elanjulan
Jdenga y bentrok antars pelisas don 1nassa, o i R
5 Suva akan, mematikan felevisi ketika ditayanpkan = G ra s | srs
' tenia bovity hekerasu :
6 Sava mempedalikan dengan seksama fayngan besita ” ve | ers
© Jyang mempertontonkan  kepiatan  penyitawn  alas 8§ | S | RG| WS | 8T
seizgheta fanab alau tumal,
5 | Saya merasa tidok aman dag nyaman menyaksikan | g8 g RG D 15 {osrs
lavangan porita kriminal,
g A .sang,u meminaii myangan olabeage Reray seporti- ; 3
e i bl di ; kst oh 5 RO I'S § 815
; {inju, olahrags bela dirt ateu yang sanpal ¢ strisn
L~  xekalipun sepert stwck down 1_’{22&3 aln Anserik, b .
o 1Sy sika ssenonton Layangan olalirign Keos SLI}L}H
©winu Jioslevisi karosa disajikan dengas menarik | gy g G s oy
memperiluikan  secnn detail ke petinga
dbon ek laweass, L ] :
Lo | R merasa tavangan oiahmg:z kerss szmym beruna | gy S ne | ore | owrs
] b pengaenana dirt sondird. . )
v dak periah melowaisan don ol nical | .
* {nantikan layvangsn tinju kels donia yang telah | 59 3 RG4S | N
| dipromositan jauh hari sebelurnnya. .
Saya sclalu menonion acara lenmtung salwa  yang -
]2. R ;.'2 }' ,!;; - |.‘ e .,l‘xx
mempaciontonkan penyiksaon terhadap satwa, 58 8 RIS 181
o 1 Sava merasn seakan-akan Ikut seria datmn penyiksaan | .. 1 :
13. ‘ ¢ Fia dalmn Penyiks.E " S e TR .
satwa vang ditayangkan olch felevisi. 53 8 RG 1 T8 | 815
g e e Ay .
g | Say pangpu biln mehhst 1ayngzm seara YR | o 3 R Lo | g
memperionfonkan penyiksaan terhadap sstwa. )
AAAAA - |Sava sangal senang tayangan acara berbury apalagi | e | e | e
13, iy AL ARy HYER ‘l‘-fl gratn aQklag: v 2 - Y spr
ketika pembunn menembak mati hewan buruannya. 58 S RG | TS | 8T8
lo. | Sava akan memilih fim-filin_action/sinelrowreality | oo | ¢ i G | 1 S
show menjadi tayangan hiburan favorit ‘ 3| TE | OETS
17 Saya tutn menoalon sinclron serid spalag pkal | R I SR
i‘:j;:;g%s&hkdn konflik dan intrik yang berakhbir dengan | 88 5 rao TS | STS
sekerasan,
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fu.

i

[Saya pikic film-dim  action/sinclron/reality show
terkadang kiszzh:z)};z terdistn dilobilndebihkan

S;z}:é iehiln  memiih menenton  acara | musik
dibandingkan  film-Mim  aclionfsineirendronlity  show
paga soat yang sanw.

¥ by ¥ ke i e

RG

[,

CI'n o akan merssa sangal menyusal bila lidak monoeton
filevfilm actionfsinetron/realily show yang saya nanti-
nantikan

S

RG

T8

Sava merasa film-fiin actionfsinetronfreality show di
etevisi adalah tayanpan yang benar-benar menghiber,

RG

18

Sava dapat mengambil  manfaat selelals menonton
fit-fihm notionfsinetrondronlity show torsebut

RG

Kovn  saopml memsa lerhibor kelika  menyviksikan
komedidi Zz: lavisi kbi%iza s ;mi;lw;lk %;ﬁiu;}, poiknl.

pelawaknya tidak saling Memaki satu sama lainnya,

id).'uz;,:m komedi di toleyist tidak akon lugn Tikal

RG

RO

1 mwainnyg.

Saya tidak suka menonion geara Inwak/komedi, xetika
s pelawak  memperlakukiae  dengan  kasar  lawan
Nayu :nu’g‘z'{iz fubils w.isp.u!é s harenn zll}.zﬁg:mw ‘{Qr‘fu’ig&};
yang mengindung kekerasan (ersebut,

Saya  pikir layansan-layaopan | yang  nespgandung
kekermsan  sebeparnye baik  wiluk  menuspokian
Ketidakbaikan kekerasa e sending,

5:.1_\"1 zz‘iu);‘zmz% [ [é‘r‘s}iiz,dlz- ay.mlazs g
mengaelung kekevasan  torsebul telab piomben
pougetsinian kepada saya untuk Dedimdak ferufang
unstuk keawyanan dirt sondic dan logknagan.

29,

Siuya aerwa dougos menonon  [ivasgan- L;y&'{{v.lt:
yang mesgandung kekerasan faracbul mse poreaya disi
terulana kewnaoun din sewdird seswkin meninpkat,

30,

Saya kadang-kadeng feringal bagamana kekerssan i
terjndi dalam layangan-tayangan televisi sehingga pertu
untuk belajar bely diri.

4§

., &8

=

>

3

REG

RG

Ris

RG

33,

Saya mwerasa layangan-isymngan - yang smeagondug
kekerasan tersebut tidak adn manfoainys bagi pemirsa,

32,

Soya terinspirasi menciptakon Lkeamanan lingkungan
selelah menyaksiken tayanpan-taynngan kekeragan df

{etevisi,

s mn s #

TR IR,
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E. Variabel Ikhu Komersial di Televisi

No. Pernyntann Pilihan Jawaban
1 Saya merass iklan komersial yang saya sakstkan di $S g ra | TS | gTe
© | televisi adalah iklan yang menarik.
s | Saya menyukai sebagian besar iklan-tklan komersial | g3 g RG 1 1Y | 8TX
ying sa;ami\sziazz di televisl, .
3 Sas*zz 'z:&zr iKlan-iklan komursial di 1 tefovisi sangat inya 38 < RG Do | e ’
| akan &mlizx jia, ]
L “Sayn hapal denpan behorapa siogan ikl Kamersial 48 q pa b | s !
‘ viagy el ot telovisi ‘
A il . S L A RO I
& Sava liosan mienonton iklan=ikku kawersiol di lelevist. S8 3 RG L OTS | STX
n Sava sen: mn “setelaly meciibar klaueiklan kemeesinl di » ) o _
© | jelovisi erutani yang menampilkan bistang iKlan yang | 85 5 RG WS SIS
BECCO A & 4B W W o WY
1 Save zzzezzgg,mz;zri ikkanedkiun komensial  vimg | g Q el o1y | oSTs
eyl jalan cenin ;
. savy ahan svmindalh msatoran levisi kitiba :Ixi T8 RO o Rei|ors | osrs
ikiun Lownersiad dilnvanaska, : '
o sava dapat mengingat beberapn ikb bomessial yang N « ke bos Do !
ditavanghan di 1efevisi, ' ' |
T A ertnih antuh nremibeli beberiapa prasduk vane | o X YTI DRI R |
seletd L8 Tamnva dinsvang hiss 8 felevisg, - ) ’
p | Savs ke mendwlt produb dwd Bleeibinn gM " v lore | oers
1 welevist ke seesppuaakan musik yomg s sukat B ' X g
12 Saya  tiduk Tterpengaral " ikdan-ikian  komersial di ! ‘ >
= L televisi, schinggs harva nkan sembeli produk sesuai | 59 5 (SO I R B Ry
dengan kebuluban, R S i R
i1 | Says menjadi mengerli tentang produk bire selelah | og g ja | vy boers
T melibad tayangan iklan komersialuya di lelevisi, o - T
L | Suya selalu dapat menahgkap perbedaan produk yag i
salu dengan produk lainnya kelika menonton iklan | 59 8 RG LIS | STS
_____ komersial yang mempromosikean sugtu prodok, —
15 | Jaya pikir pesan yang ingin dismmpaikan  dalam
boberapa tklan komersial sda vang kurang dapat; S8 3 RG L s | 8T8
dimengert.
1o | Saya merasa iklan-iklan komersial di televisi smgal g .
etk vaniuk memperkenaikan suatu produk, S8 RG [ TS | STS
7. | S#ya akan membeli merek produk yang diiklankan o
dibandingkan merek produk sejenis Juinnya, karena 59 g
tayangan  iklan  komersigtnya  mempoerlibatkan S RGH TS L STS
-1 keunggulan produk lersebuy,
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"sgm !{.‘i&}} “selin nsembedi pmdz;i\ )mg, el ’;é}’;?
¢ wma& an selan i) walaepuy iklan prodok kemensial

¢ sejguis menampiikin keungaulan produknyi,

&wngg,‘zian produk yang diiklaakan di elevisic

F Sova memberitaliukan orang fain Retika lelah mencobs

oy it

K

BG

' Sm a tidak peduli keongguling kuslitas seaiu praduk,

walzupun tklannya ditayangkan di tetevisi,

1

Sava pikir bila sustn produk dilklankan di mi:.vzaz
sehumknva mudeh didapat dimana saja,

S A U B i 30 g, s A I B PSERPINE———-

‘i«s a tidak nkan zzzuu,;,u:zaian produk Inis, selaits yang
diiklankan walaupun  produk lersebul  jumiahnys
terbalas.

LSRN

‘mﬁ akan selalu mpml lentag ssaty produk yoog
ditklankan di {elovisi, :
Sova pikic musik "y‘;;hg digunakan dalam iklaa-iklan
tersehut memudahkan saya onluk mengingal suaty
produX.

S8

818

24,

L ikian tersebut diputar wlang,

Sava merusa slogan dag iklan-iklan produk teeientu &
(elevist snngat sdal dinpal

[y
&
o

Sawva akar mudah nselupakasn sualy praslok fika
dalam ikian komersial di televisi Hdak ada sesiaty yang

1omemank entang prodok § iers«.‘lmi

ézma d&gzgz{ Illbﬂ};"&ﬂi]'wl!i vwsikfiingle digi Khueiklo
kopsersial tortent di folevisi,

Siva miemperbittkan secyra seksamm tkdas- Mg

kamcmi;d z%i lelevist ketika diputae herolangviang,

[N I

dalam suaty klan terlentu di Telovisi Karena seringnya

‘m} a for vus.,:zil rasa kemgintadinumva dan %ciamulzimz
ingin membeli soate produk karena lanuyn

Ldiynnnkas berulmg-ulag,

Sava he uwi Jalan cerita dan slug,{m qu, dz[:,mw!»um

8§

s

£

s

Sayn boson mehbat iklan-iklan komorsial torlunte yang
ditavangkan bervlang-ulang di televisi,

ikian tersebut ditayangkan derutang-ulang di telovisi,

Sayn akan mudah mengingal sualu produk fika iklas- |

s

TS

Shs

8T8

B T

ST8

STS
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Mo, l’cmymmm
— X [——
'y Sava aRan balas memukul ketika seseonmg memukal | gg N RG ! TS | £718
L B T T T
- Suya tidak langsuny terkejut bila oda yang sesustu| gg [ RCTOTS TR
yang mengagetkan saya.
3. | Sava akan segera mengleh jika ada suara asing yang | gg g RG! TS | 8T%
mencurigakan i belakang saya. .
3 Sava aka ' mengeinhul dengen cepat jika ada sesuaty 88 g RG T TS 15 %
’ yimg membahayakan divi saya,
w\.‘ aavar Tednh balk swonghidor dad sexumly yang saya rusa 58 t; h TT¢ “M & f x
o ;;zcmh:slmgéi&an
5 | Saya muerssa -{'m‘m&w%ad‘mg tidak ;zz:fiult dmg‘m g}a 55 YS _G {18 | grs
- | yang saya sedang rasakan. :
W:Z“W Saya merasn febih aman melalui perjadasan dacad hila a3 r S RG i% %“’
T | berperpian jauh, T
A Says sering dapst morasakon sesusta akan teriadi. S8 s REG 3 TS SN
2. | Spvn Iehib baik menphindari konflik denpanorang fais, | S5 1S RG TS ] 8T8
N Savs kpsumg ownvokal sesuaty bal yﬂ:zg el <y § i{é s |y
T | save bk, ; '
11 | Sava sangal fortark  keliks  melifia wxi,nz';n}‘f;“ §Q N ot s s
U | menyerjakan sesogts Il yaop moesrat sitya ham ‘N ; ) )
»Iqm 5: iﬁ-“l_‘ix‘; uz‘q}u.m wiuk berbual 3&1;1{, s ketika ¢y g REii 1S o
" zm.i:lz:zi SUSLERG Vig sk o : |
1 1w 1\ i m‘\up 224::\'.1 anclibcd sekilas sa widuk T oy < G s | owrs
£11z,§1t,!,’l| HENEH a::u.u;uzz
1 :w\ i pcz!n lebih duri hanyn sebodar mlilue wituk X g _G
_ l;allﬁ;i’ii\iii'uim hal yang san, = ENEL
5. | Sava mersa ingalan saya cukup kual untik membania : S N B
penglibaian dalam metakukan sesuaty, 55 1 4 RG TS | S8
16, | Saya wieensa panes indera youg teeponting adalah mafa, | 5 | 8 RGT 18 | 818
19, | Sava werasa kadang-kadang tidak mempercayni apa | S N )
" | yang saya lihat, S5 : RG | IS | 878
1g | Saya pikic unuk menirukan sesualu Darus diamal S -
teriebih daduilu, 88 RG1 TS | 5TS
19, Saya mengingal feyangan-fayangan lelevisi, kareun g
soyr menqamatinya. 5 RG | TS | 818




Saya menonton lsyangan yang mengandung kekerasan g T

3 N - - '

20. di islavisi sampal selesai, S8 RG T 18 | 815
Saya dapal menceritnkan deagan fnck dlal apa yang .

21 ldigunakan  ketika  monyoksikan  Dloefilm action) 88 { S | RG] TS | 8718
siaupun berils kniminal, o

22. | Saya mengamati suatu iklan komersial kareaa menarik. | 88 S RG| T8 & 818

23 | Sava memprakiekkan apa yang tefah saya smati, 58 S RG i 18 | §T18

20 1 Sava bosen jika bedama-lana menganali sesual. S5 S RG T IR | 818

»;r, Zaya pikir tidek wagar jika seserang  melakukan g oo oo
Rekormsm terhaday onmp Iain 58 ‘_R(} s 1818

o Rava mempekiinrt kekersas dod selevisi, 58 S RGPS ST

R Sava ingin memukul crang Iain keliks menonton ,

27, | tentaug kekerasan yang mengpamburkan orang s3dong | 88 S RG{ T8 | §TS

imemukul . ~

1 Soya merasy kekersar di feevisi feluh meniberikan

28 | nenparuh kepada pemirss unfuk mesirw seperth apny S | S RG | T8 | 8718

| vann dilibat, ) e N |
Sava percava bile saya menirg kekerssan &b televisi ;

29, : ) i R ; 14t & -
ahan merugikan dirt sendivt dan oring fain, §8 5 RG Y T8 | 518
Sava pikir kekerasan di teluvisi lofab monyumbang rasa

301 etk sman dalam masyarakst dan berpengurub kepadai 8§ S RGi T8 | §T§
keamanan dasrah tergebut,
Saya mempunyai keinginan mepjadi soperti yang

31 L " o , Z g
ditklankan di tolevist dengan mombeli produk torsebut, 88 s RG | TS | S§TS
Saya pikir bila sescorang membell produk yang

32 o . A
diikiaakan dapat membuainya bersifat konsumiif, ss | 8 RGY TS5 | 8T8

Tuliskan Sarmu dan Komentar anda:

Peneliti,

(R Iynsean Widinnto)
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Porhitungan Validitas Butir Penelitian Variabel Tayangan yang

Lampiran 4

Mengandung Kekerasan di Televisl |

Xi_1
Cumulative
, Fregquency | Percent | Valid Parcent Percent
Vald  Sangstseluq 3 A0 3¢ 30
Selyju 26 280 280 280
Rogu - ragy 33 330 3348 82.0
Tielak seluju 26 26.0 28.0 58.0
Sanpat setuju 12 120 12.0 100.0
Total 100 100.0 1840
X1 2
Cumslative
frecuency | Percent | Valid Percent Parcent
YValid — Selujy Kle 0.0 30.0 3.0
Ragu - ragu 23 230 236 538
Tidak sehugr 38 38.0 38.0 820
Sangzt setuju & 8.0 80 100.8
Total 100 100.8 180.0
X1 3
Cumulalive
Fregueney | Percent | Valki Percent Pejcant
Valid Sanpat seluju z 20 24 2.0
Retuiu 20 20.8 20,0 22,8
Ragu - ragu 3 318 1.8 §3.6
Tidak seluje 35 350 350 ane
Banga! seluju 12 12.0 12.0 160.0
Total 100 0.0 1040,
X1 4
Curnufative
. Friguency | Pereant | Valid Percent Petrcent
Yalid  Zangat seluiu 1 1.0 1.0 1.0
Setuiy 13 13.0 130 14.0
Ragy - ragu 29 200 280 430
Tidak seluju 4% 41.0 418G 84.0
Sangat selujy 16 8.4 16.0 100.0
Total G 1000 1600
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X185

Cumidalive
Fraouency | Pejgent | Vaid Percent Parcent
Vaiid  Sangat sefigy 1 1.0 1.0 1.0
Setlju 8 89 8.0 8.0
Ragu - ragu 34 B0 36.0 45,0
Tidek seiui 47 47.0 47.0 82.0
Sangat setuju & 8.0 A 100.0
Total 100 100.0 100.0
X1 6
Cumulative
Frouuency | Percard | Vaid Perent Farcant
Vaid  Sangat selui 3 3.6 : 30 X
Setuju iB 186 184 216
Ragu - ragu Z3 238 238 £4.0
Tidak selui 48 48 6 490 ga0
Sangal selui ¥ 7.0 Efs 10,8
Total 100 100.0 1000
X1
. Cumulative
Frequency 1 Percent | Valid Percent Parcent
Valid  Sangat setuju 2 20 2.0 2.0
Setuju 17 170 124 18,6
Ragu - ragu K3 ] 310 310 SG.0
Tidak setujs 42 424 424 4. x4y
Sangat setuiy a RO 80 1600
Tots o 1008 1060
X1 8
Lumtiglive
Fravuenoy | Percent | Valid Percent Egroent
Vaiid  Sangal seluiu 4 1.0 1.0 1.0
Setuju 13 13.0 18.0 14.0
Ragu - ragu 24 24.0 240 38.0
Tidak sefuju 53 53.0 530 91.0
Sengat setuju . 8.0 9.0 100.0
Teta 100 100.0 | 1650.0
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X198

Cumulativa
Freguengy | Percent | Vald Percand Fercent
Vaic  Sengat setuju 1 1.0 1.6 1.0
Behui 18 15.0 15.0 16.0
Ragu - ragu 25 250 250 418
Tidak sehulu 47 azr.0 470 B&.0
Sangat geluiy 12 12.0 124 0G0
Total 100 iHERY 10
X1_10
Cumylative
Frequency i Percent | Vaiid Percanl Peareent
Yaid  Sangst selum 1 1.0 1.6 5.8
Setuju 14 1440 14.0 150
Raau - ragu 30 3060 300 450
Tidak setuju 44 44,0 440 89,6
Sangatl seluju 41 11.8 11.0 HeO
Teta! its] 100.6 100.0
x4 11
Cumuiative
. Froguency | Pomeent | Valid Parcont Pereont
Vaiud Selujs 16 6.4 16.G 16.0
Ragt - ranu 7 274 27.0 43.0
Tidak sgiuls 47 470 A2.0 850
Bangat satdu 4] 10,0 0 0.0
Total 100 1000 100.0
X1 12
Cumilative
Frequency | Percent | Valid Percent Pereent
Valld Sedwu & 8.0 9.9 8.9
Ragu - ragu i 28.0 289 374
Tidak setigfu 55 55.0 550 g2.0
Sangat setuju 8 8.0 a0 100.0
Total 100 00 10G.8
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X1_13

Cumuiative
Franuengy | Percent | Vald Percent Pereent
Vahd  Sangal seliiy 1 1.0 1.8 1.8
Ssiviu g 88 86 7.0
Ragu - regu 28 288 280 330
Tietak setujy 58 58.0 58.0 91.0
Heaget selujy g 2.4 8.4 100.0
Total 100 1000 i00.0
X1_14
Cumidgtive
Fraquency | Percent 1 Valid Percent Pereent
Vabts  Seluu 6 §40 5.0 6.0
Rags -~ ragu 26 26.0 26.0 20
Tilak settiu 40 60.0 60.0 82.0
Sangal seluy a 5.0 8.0 100.0
Totat 100 100.0 100.0
X1_15
- Curulative
Fraquency | Fercent ! Valid Percent Percent
Valid — Setuju 5 .50 2.0 530G
Ragu - ragu. 26 26.0 6.0 310
Tidak setuiy 52 G2.0 62.6 23.0
Sangat seiuju 7 7.0 76 Wi
Tolal 04 $00.C 000
X1_16
Cumuistive
Frequensy | Pergent | Valid Pereent Pereent
Vahd  Setu 3 £8G 80 58
Ragu - ragu 25 258 2008 5.8
Ticlak aatuy 85 558 §5.0 §0.0
Sangat sslujy 18 10.0 10.0 100.0
Toiaf 1068 660 4000
X117
Gumuiatva
Frequency | Percent | vafidPercent | Percent
Vet Ssluju 4 40 4.0 40
Ragu - ragu 28 25.0 25.0 26.0
Tidak setyju 83 63.0 63.0 920
Sangat seluiy B 8.0 8.0 160.0
Total 100 100.0 100.0
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X1_18

Curnudsiive
Freguency | Percent | Vald Percent Pproent
Valid  Sehsu 4 4.0 4% 4.0
Ragu - rapu 37 274 27.0 M8
Tidak setulu g1 61.0 51.0 2.8
Sangat seluju B 8.0 8.0 100.0
Total 100 18048 piteXy
X119
Lumitative
Frequency 1 Percent | Valid Percent Percant
Valid  Selup 1 190 1.0 1.0
Ragu - ragy a0 308 300 314
Tidak setujy 56 56.0 88.0 7.0
Sangat satiju 13 13.0 130 14090
Tolgt {¢] 108.6 100.0
X1 20
: Cumulalive
Fraauency | Percept | Valid Percent Percent
Vaid  Sangal setuig H 1.0 1.0 1.0
Seluiu g 9.9 8.0 0
Ragu - ragu 28 2848 280 38,0
Tidak seiuis 48 434 4841 HIERE
Sangat setujy 14 14.0 14.0 100.6
Toin 100 0.6 100.6
R S
Cumulativa
Frequency : Percent | Valid Parcent Parcent
Vahd | Getu 5 5.0 80 Y}
Ragu - fagu 32 320 3.0 K738
Tiiak setu)u 53 530 53t 80.0
Sangat seluju 19 0.0 0.0 1066
Toiat 104 100.0 108.0
X1 22
] Cumudative
Erequenyy { Percent | Valid Percent Pereant
vaid  Setuju & 8.4 65 i 80
Ragu - tagu 38 38.0 wo | 420
Tidek aotiju 48 48.0 48,0 1.0
Sangat set)u ] 86 9.0 100.0
Total 100 1040 1600
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X1_23

Cumufative
Fraguency | Pereprnt | Valid Percent Parcent
Valid  Setuju 1% 15.0 15.0 6.0
Ragu - ragy 24 24,0 24.0 39,0
Tidfak satuju 50 5¢.0 50.0 880
Sangad setidy 11 114 1o $00.0
Totg 160 100.8 his 124
X1_24
Cumulative
Fraguency | Percenl : Vaid Percent Bgreant
Valit  Sanoal setull i 2.0 2.0 2.0
Geluiy . B 840 8.0 10.0
Ragu - rag 27 270 274 3.6
Tidak getujy 81 310 510 BB.0
Bangat seluly 12 2.0 1290 100.0
Totat 100G 164.6 160.6
X1 25
- Cuniulalive
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Vil Bangal seluju 1 1.0 1.0 1.8
Setujis 10 10.0 10.0 11.0
Ragu - fagu a5 350 35.0 46.0
Ticak setujl 48 48.0 48.0 84.4
Sangal setufu & &G 6.0 100.0
Total 100 6.0 GGG
X1.28
Cumnulative
" Fraauency | Percent | Valid Percant Pargent
Valid  Seluriy 4 4.0 4.0 a0
Ragu - rag 24 248 248 28.0
Tiisk sohuly 53 520 838 845
Bangat seluly ig 8.8 184 106.0
Totgl it s 100.0 1060
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X1_27

Cunuialive
Frequency | Percent [ Valid Percent Parcant
[Voild ™ Sangat setuju 1 1.0 1.0 1.0
Seluju 8 9.0 .0 168.0
Fagu - tagu 15 15.0 15.0 5.0
Tidak seluju 54 54.0 54.0 79.0
Sangat setuju 21 21.0 210 1000
Taotai 160 100.0 100,
X1_28
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Seluil 4 4.0 4.0 4.0
Ragu - ragy Z0 200 20.0 24.0
Tidek satujuy 53 53.0 83,0 770
Sangsat seluju 23 234 23.0 100.0
Tolal 180 10040 160.0
X1_29
Cumulative
Freguency | Percent | vald Percent Percent
Veid  Seluy 11 10 11.8 11D
Ragy - fagu 7 27.0 78 380
Tidek seluju 43 430 " 430 81.0
Bangat setulu 18 180 18,0 100.0
Tolal 100 10008 1806
T x1.30
Cumuistive
Fregquency § Percent | Vaid Percent Porcent
Vaid Selyu 5 58 5.0 3.0
Ragu - ragu 28 256 X 310
Tickak saitju 47 £7.8 47.6 780
Sangat setuju 22 220 290 100.0
Total L] 1800 1008
X4_31
Cumulative
N Frequency | Percent | Valid Parcent Parcent
Valid  Seilujn [ 8.9 8.0 80
Regu -ragu, 34 34,0 34.0 400
Tidak eetuju 41 410 4.0 816
Sangat satujiu 15 18.G 180 G0
Total 100 100.0 1000
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X1_32

‘ Cumiulative
" Frequency | Percent | Valid Perconl Percapd
Vaid  Ssluju 7 7.6 P 7.8
Hagu - ragu 38 39.0 348.0 48,0
Tidak selujy -3 410 41.0 87.0
Sangat setujy 13 130 130 HGo
Total 160 100.6 100.0
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Lampian s . .
Perhitungan Validitas Butir Penelitian lidan Komersial di Televisi

X2 A
Cumulalive
. Frequancy 1 Percant | Valid Percent Parcent
Vel Sangstsetuil 2 20 29 20
Setulu 0 180 Ho 1290
Hagu - ragu 28 280 8.0 341.0
Thiak setuiu 48 48 4 480 878
Sangat seluju 13 120 130 100.0
Total 106 166G itk
Xz 2
i Canulalive
" Fraguency | Peeent | Valid Percent | ° Parcent
Vel Sangat seluju pe 2.8 0 2.0
Setufu 1% 113 1.4 130
Hagu - ragu 34 3390 340 47,6
Tidak seluju 43 42.3 424 88.¢
Sangal setuju 14 1.0 1.4 0G0
Total 100 100.0 10.0
X2_3
Lumudplive
. Erpauency | Percent 1 Vald Percent Pejcent
Valit  Sangalsetuu 1 1.8 1.0 1.0
Sehujn P 2.3 2.8 35
Ragu~ragu ~ | 7 28 26.0 26.0 28.0
Tidak setuju 53 53.0 53.8 82.0
Sangat setuju 18 18.0 168.0 1000
Total 100 1000 1000
£2_4 _
Cutniative
Frenuaney { Parcemt | Valid Percent Parcent
Vald  Sangat selju 4 1.8 1.0 1.8
Setuju & B.O 3.0 80
Ragu - ragu 28 280 28.0 370
Ticisk setujy 50 50.0 60.0 a7.0
Sangat setuju 13 130 13.0 100.0
Toial 106 1600 K00
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Xz 5

Lamuiative
Frequency | Parcant { Vaid Percent Paroent
vakd  Sangel ssluiu B 8.0 8.0 84
Selujy 15 150 158 210
Ragu - ragu 28 8.0 28.6 41,0
Tidak setuill 45 4590 45.0 820
Sangat seludy 3 a0 o8 1688
Total 100 1900 106.8
b )
Cumulative
- freguensy | Percent ! Valid Percent Barcant
Yalid — Bangst selupy 1 1.6 1.0 1.0
Setigu & 6.0 50 7.4
Ragu - ragu 23 238 238 0.0
Tidak setuju GD 86.0 60.0 80.0
Sangat getuju 1G 10.0 10.0 ik
Tola 100 1000 1400
X2 7
Cumiiative
Froquency | Percent | Valid Percont Percant
Vi Seluju 5 5.4 58 5.0
Rapu - ragu 18 18.0 16.0 #1.0
Tigak sehiju 58 58,0 £68.0 780
Sangat setujy 21 216 210 1088
Total 100 00.6 106.0
X2 8
' | Gumulative
Frequanay | Percant 1 Vaid Percsnt Porcent
Veid  Sanpgatestu g 9.0 8.0 84
Setulu ¥ 17.0 7.8 260
Ragu - ragu 18 18.0 1640 420
Tidab satuiu 45 45.6 Tas.0 87,0
Sangst sehuiy 13 13.0 13.0 000
Tolal 100 11004 Hhe
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X238

"Cumulaive
Frequency ¢ Percent | Valid Parcent Parcent
Vah)  Setuju 9 8.0 2.9 8.9
Ragu - ragy 21 210 210 3090
Tidak setju &2 520 520 82.6
Sangat seluiu 18 18.0 18.0 6.0
Tolal 100 1000 Q00
X2 10
Lurmuative
Franuency | Percant | Valid Percent Paresnt
Vaid  Sangwl seluu 1 1.0 1.0 1.0
Setuiu 5 5.0 5.0 8.0
Hatu - 1804 &4 34.0 349 400
Titak setuju 43 430 439 8320
Bangel eetuiu 47 37.0 7.4 1.8
Totai it 100.0 Hing
X2 11
Cumulative
Freguency | Parcenl ! Valid Percent Percent
Vakd  Sangaf selujy 3 3o 30 a9
Batuis 18 i8.0 . 8.4 214
Hagy - ragu it 258 5.5 A3 .0
Tidak seloiu G 360 388 828
Sangat seluju 18 18.0 168.40 1800
Tolal 160 100.0 1600
X2 12
Cumulalive
Fraquetney | Pemcent | Valid Peroant Percent
"Uaid T Sangat seraie 14 100 10.6 16.0
Betuiu 20 2548 200 308
Ragu - requ 12 124 1Z2.8 420
Tidak getuju 44 44,0 44.0 BE.G
Sangat setuju 14 14.G 14.9 1000
Tetal 108 100.0 100.¢
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X2_13

Cumiiative
Fraquency | Percent | Valid Percant Pergent
valhid  Seluju 5 5.0 50 50
Fagu - ragu 13 130 13.6 i6.0
Tidak seluju 63 63.0 §3.0 818
Bangat sotuju 18 18.0 106 400.0
Total 106G 100.8 HID.Q
X2_14
Cumulative
. Frenuency | Pereant : Valid Percent Percant
Vaid  Seluju 8 60 8.0 )
Rag: - ragn i8 8.0 B0 4.0
Tidak $etuju 58 58.0 "58.0 82.0
Sungal seluiu 18 188 8.0 1006
Tolat 1490 31609 1668
Xz 8
Cumulative
Fraguoncy 1 Farcent  § Valid Percent Parcent
Velic  Sangstselujy * 101 ~ 1.5 1.0
Setujir 20 24.0 20.0 210
Ruge - eagu 21 21.0 210 428
Tidak seiuju 44 440 440 £5.0
Sangal seluin 14 14,8 14.0 168.0
Total 6] Hio 168.0
X2 16
Cumillalive
» Fregueney ; Percent | Valid Percent Pergent
Valis Selus 1 1.0 1.4 18
Ragu - tagu 28 280 28.0 30,0
Tidak setuly 56 5890 58.0 88,4
Sangat ssiufu 12 2.4 12.0 100.0
Totgd 0 100.0 100.0
X217
. Lumylative
Fraquency | Percent | Volid Percsrt Barcent
Vaid Setyu 8 ar 8.0 8.9
Ragu - ragy 31 310 31.6 40.¢
Tidak setufu 36 3890 36.0 78.0
Sangat setujy 24 24.0 2490 1.0
Yolgl 164 1800 100.0
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Xz .18

Cumulative
Feequency | Parent | Vald Percont Pereent
Valid — Sangatsebju 4 1.4 1.0 1.0
Betuju 19 19.0 18.C 200
Ragu - ragu 8 28.0 289.0 48,9
Tilak setoju 34 34.0 34.0 83.0
Hanget setuju 17 17.8 17.0 §00.0
Total 100 1000 L0
%z 33
Cumnmulative
Frequeney | Petcent | Valid Percont Hercent
Valid  Selum 4] a0 ; 8.6 8.4
Ragu « ratio 21 210 210 30.0
Thiak soluju 50 50.0 50,0 80.0
Sangst seliiu 20 2098 20.0 160,68
Totsl o 1000 100,06 .
X220
: Cumulatze
4 Frequency | Percent | Valid Pergent Percent
Valid  Selyju ¥ 7 7.0 7.0 7.0
Ragid - ragu 28 280 28,0 5.0
Thigk setju 537 520 520 1 87.0
Sangat seluju 13 136 4.0 1608
Total 168 o 16600
T xz 2
{umulative
" . | Frequengy 1 Percent ) Valid Percent Percent
Veig  Seluiu, P 20 20 2.0
Feagui~ ragu 25 258 2540 27.0
Tictak aohuju 52 5248 828 78,0
Bangat setuju 24 218 210 1000
Total 104 1604 5.0
X222
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Fercent
Volid | Sotuu 8 18.0 6.0 16.0
Ragy - ragu 28 280 280 450
Tidak setuju 33 330 338 78.0
Sangat setuju 22 2o 22.0 100.0
Total 100 100.0 1900
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X2 23

Cumuistive
" Frequeney | Percent | Valid Percont Barcent
Vaky — Setuju 17 17.0 17.8 47.0
Raqu - ragu 28 2890 286 438
Tidak setuju 42 420 42.0 85.0
Sangat setuju 14 15.0 150 100.0
Tutal 100 100.0 100.0
X2 24
. Conwilalive
Frequongy | Percenl | Valiid Percenl Percent
Valih  Beluju S 80 8o 88
Ragqu - ragu 26 264 846 340
Tidak saluju 45 45,0 A5G 780
Sanga seluju 21 21.0 1.0 1000
Tolal 100 100.0 " 100.0
X2 25
Cunudlalive
- Froquonoy | Parcenl | Valld fercent Fraroent
Vi Sangat selujy b 1.0 1.0 15
Selup: 2 2817 20 30
Rsgits - £agu 24 254 5.0 284
Tidak setuju Ga £3.0 53¢ 51.9
Sangat setuju 19 19.0 19.0 1000
Total 100 100.0 100.0
X2 28
Cumuiative
Eregquanty | Percent | Valid Perven Parcent
Valid  Sengefsetuju i iRy 1.4 1.0
BT 25 250 kil 280
Ragu - ragu 18 18.0 1549 4.4
Tidak setuju 35 35.0 350 79.0
Sangat setujy 21 210 21,0 100.0
Todal 100 108.0 100.0
R2.27
Cumuiative
- Frequency « Pacgent | Valid Parcend Parcent
Vald  Setuiu 5 8.0 8.0 80
Ragu - ragy 28 28.0 6.4 36.0
Tidak setuju_ 52 52.0 54.0 88.0
Sangat setuju 12 12.0 12.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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X228

Cumyfative
Frequancy | Percent | Vaild Percent Poreent
Vsid | ety 23 23.0 238 238
Ragu - ragu 21 e 218 444
Tictak saluju 40 460 4049 84.0
Hangat seluju 16 16.0 5.0 L0
Total 100 100.0 100.0
Xz 28
Cumulative
Frequency ! Pereent | Vaid Percent Perpent
Veid  Seluw ig 108 10.0 105
Ragu - ragu Vet 250 258 B
Tidak seluiu 47 47 4 47,6 B0
Sangat seluju if 1840 5.0 1000
Totat 160 G0 100.6
X2_30
I Cumulative
Eraguency . Pement ] Valid Percent Fersent
Vaiig Selon 18 180 8.0 6.6
Ragu - tagu 25 25.0 235 41.0
Tifak satuju 48 480 480 870
Sangat seluju 13 130 |. 130 000
Tolal G 1008 1600
X231
Cumuiative
Fregquency | Percent ! Vahd Percent Pareent,
Vaid  Sangslsstuju ] 1.0 1.0 1.0
Setuly 2% 21.0 21.0 220
Ragu - ragu 17 7.8 7.0 389
Tidak satujy 43 438 430 820
Bangat geluju K} 180 ¢ 8.0 W00
Total 164 1000 § 168.6
X2 a2
Cumulative
Frequangy | Percent | Valid Pergent Fereent
valid  Setgju 5 50 50 §0
Ragu - ragu 2 290 22,0 7.0
Tidkak soluju 51 51.0 340 780
Sangat seluju 4 220 20 104.0
Tolal 100 o0 1000
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Porhitungan Validitas Butlr Ponelitlan Perilaku Penlruan oleh
Pemirsa Dowasa

Lampiran g

Yi_1
. Ciunuiative
. Frequency | Percent | Yaid Percent Fercent
Velid  Seluid 7 78 74 7.0
Ragu - ragu 27 270 27.8 340
Tiiak sehuiu 4% 45.0 43,0 750
Sangal seluju 21 218 210 100.0
Total 100 1806 100.0
¥1.2
Cumylative
Frequengy | Percent | Valid Parcent Paercent
Valic: Setuy ps 24 20 2.0
Ragu - ragu 24 243 it 280
Tidak seluiy 62 62.0 82.0 8B g
Bangat seluf 12 12.G 12.0 0.9
Tota 00 g 1050.0
¥i_3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Pgroani
Valid — Saluiu 2 290 2.0 20
Rage - ragu 8 88 B.A 10.0
Tidak esfup: 75 75,0 754 889
Bangat seluju 18 18.0 150 10049
Tetal 100 3000 T00.0
Y1 4
Sumuialive
Frequency i Pescent | Valid Percent Percant
Vald  Sejn 3 7.0 1.0 10
Hagu - ragu 13 130 13.0 14.0
Titlak gatuj 70 700 780 840
Sangat seluju 184 16.0 16.0 44600
Tolat 100 106.0 100.0
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Y15

Cumistive
Frequenty | Percent | Valid Percent Barsant
Valig  Setuju 1 10 1.0 & 1.0
Ragu - raQu 2] 89 &8 70
Tidak setuiu B3 606.0 880 75.0
Sangat 2etuiu 5 25.0 254 1000
Tolat i 10G.0 190.0
Y1 6 ;
. Cumuiative
Froouenty | Percent Valid Percend Percent
Yalg Bahit # 1.0 1.0 1.0
Hagis » ragi 18 159 15.0 16.0
Tidak saluju F{e 70.0 700 B&.0
Sangat seluin 14 149 4.0 100.6
Tatal 100 0.4 1050
Y17
Cumuialive
Frequency | Percent | Valid Pergent Pergent
Valik  Seluju 2 20 25 20
Ragu - ragu 21 21.90 440 238
Tilak setuiu 45 48.0 480 718
Sarwgat seliy 8 248.0 250 1304
Toia! 100 1000 joo.c
- ¥4_8
Cumuiative
. Frequensy | Percent | Yaid Pescent Patcent
Vaid | Sety 4 4.0 40 4.0
Ragu» tagu 22 220 220 2.0
Tidak satuju &0 $0.0 BB 8.0
Sangat setuiy 24 280 48 160.0
Total 100 1060 1008
Y9
Cumuiative
Freviency | Percent 1 Valid Fercent Percernt
vaid | Satuju 1 1.6 13 10
Rag « rage 5 50 58 68
Tilar setuju &4 54,0 54.0 0.0
Sangat ssluju K] 06 0.0 40040
Total 168 1008 1600
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¥1_10

A Cumylative
Frequency | Porcent | Valid Percent Parcent
Vald  Ragu - rage 7 PR ¢ 7.0 G
Tidsk setuju 56 88.0 560 63.0
Sangat setuju 37 3.0 37.0 100.0
Toial 100 190.14 180,90
Y1 11
Cumutalive
Fraguency | Percent & Valid Percent Percent
Vakd  Ragu-sagu 4 4.0 4.4 4.0
Tidak soluis 53 (X Re: 3.0 7.0
Sangat setuje 33 33.0 385 1000
Totat 100 oS 100.0
¥t 12
Cumulative
Frequency | Perenl | Vald Pergent Pargant
Vald  Hagl«ragu 18 150 B0 18,8
Tickak sty = 84,0 54.0 720
Sangat setuju 28 280 ! - 280 104.0
Tetal 190 150.9 100.6
¥1_12
Cumulatve
Frequéncy | Percent | Valid Porcent Percent
Valid  Hagl - ragu 15 15.0 15,0 5.0
Tigax seluju 80 0.0 8424 TAL
Sanpat selujy 25 256 8.0 1G0.0
Teoial g1 100.0 184.0
Yi_t4
Cumulative
Fregquency | Percent [ Valig Percend Pergant
Vaic  Ragy ~ragy 14 140 14.0 14.0
Tidak setuju 63 SERY 63.0 770
Sangat seluju 23 230 230 100.0
Total 100 100.0 100.0
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vi_15

Cumulative

Fregrency | Percent | Vald Percent Fercent
Vaid Seluju 1 1.0 14 .0
Zagu - 1agy 48 8.0 16.8 i7.0
Tidak seluju 63 63.8 §3.0 BG4
Sangal sstuju 20 200 250 1006
Totst 00 1400 040
¥ 46
Cigmulative
Freauency | Percent | Vaiid Pergant Percent
Valw — Seluju 3 3.0 35 3.0
Hoqu - ranu 11 41.0 11.6 . 4.0
Tidok salujy a5 BED 656 79.0
Kangat selljy 21 210 21.9 1008
Tolbs 100 10 1065
Y4147
Cumative
Fregyency | Percant | Vaid Percont Pasgent
Valid  Setu 2 2.8 2.6 2.0
Rag: - ragy 14 8.0 18.0 26.0
Tidok setuiy 72 7248 .4 520
Sangat ssiuju é &4 8.0 100.¢
Tols 100 1000 1560
¥1_1B
- - Cumulative
Frequeney | Puarcent | Valid Percent Peareent
Vald  Seluju 4 1.0 1.0 1.8
Ragu - ragu 5 5.0 50 8.0
Tidak getus: &7 67.0 570 raAy]
Sangat setuly L E 278 7.0 WL
Totat 153 060 1460.0
¥i e
Cumitative
F(equenc_y f-’er{:.eizt Walid pefcgni Porgent
Valid | Sewju 7 7.8 70 7.0
Ragu - rag 18 16.0 180 2350
Tidak selgu &1 810 B1.8 84.0
Sangat seluju 18 1680 16.0 1800
Toial 188 16,8 160.8
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¥1_20

Cumulalive
Frequency | Percent | Vaiid Percent Parcant
vaid  Gangat setuju 2 2.0 &0 25
Seligju g 18.0 184 208
Ragu - ragu 16 6.0 16.0 380
Tidak setuju 48 48.0 430 BA.G
Sangat seluiu 165 16,8 16.0 140.0
Totat o 400.0 10l
¥i_24
Cuniuiative
Freguency | Percent | Valid Percent Parcent
Vel  Safigat soiu)y 1 1.0 14 1.0
Saiuj 6 6.0 80 7.8
Ragus - ragu 2a 26.0 280 RLAY
Tidak satuiu 53 83.0 53.9 88.9
Sangat selujiz 12 12.0 2.0 1638
Tolat 400 1.0 100.0
Y1 42
Cumlialive
it Fregquensy | Peicent | Vaid Percent Parcent
Yahd  Beiuju ) 54 5,0 £0
Ragtt - ragu i3 10.0 8.0 239
Tidak selufu 64 £54.0 64,0 ar.0
Sangal seluiv 13 13.G 13.0 pitit Ry,
Total 100 Wan 1066
¥Y1_23
Corrnulativeg
Frequency | Percent | Valld Percent Percent
Valid  Seluiu 1 1.0 i2 1.0
* Ragy-ragu 26 26.0 284 27.8
Tidak saiy 48 489 486 75.0
Sangat sehiy 25 250 250 100.0
Total 00 1000 106.¢
Y1_24
Cumulativg
Frequency | Percant | Vald Percent Percont
Valid  Ragu ~ gy 20 204 20.0 20.0
Tidak seluju 82 62.0 52.0 B2.0
Hangal setuji 18 180 8.0 1000
Tatal 100 1000 100.0
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Y1 _2%

Cumulaties
Erequency | Percent [ Valid Percent Percent
vVaid  Ragu-fagy 18 18.0 18.0 18.0
Tidak saiuly 55 58.0 584 770
Sangat saiuju 23 280 239 0.0
Total 100 W0 100.0
Y4 26
Cumuiative
Fraquency | Percent | Valid Pergent | Percent
Vaid  Seluju 1 1.0 1.0 1.0
Reguy - ranu 19 14.06 8.0 200
Tidak selijy 57 57.6 S70 770
Sangat setl 23 Rt 230 106.0
Toddl 166 1008 $00.6
Y1.97
Cumulative
Freguency | Percen! | Valid Percent Percent
Vaid  Seiglu 2 20 20 20
Ragu - ragu 15 184 150 17.8
Tidfak setuiu &7 §2.6 87.6 44.8
Sangat setuju 18 80 1640 100.6
Totat 100 168.6 10040
Y1 28
o Cumzitiative
Frequency | Percent ¢ Valid Pergent Porcant
Yaid Ragu - mgy 14 1.9 118 11.8
Tiddal geiyiy 77 770 T 8838
Sangrat setufi 12 2.0 1248 G0
Tatal 160 1Q0.0 A00.6
Y1 48
Cumuiplive
. Fragquentsy | Pacent | Vald Percent Peoreent
Valid  Ragu - raou 12 120 120 128
Tidak setuiu 83 §2.6 824 74.0
Sangat setuju 28 28,0 8.0 pleede)
Total 100 100.0 100.0
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¥1_30

Coumulniive
Frequency | Percent | Vaiid Parcenl Fereent
Valid  Setuju 1 1.0 1.0 1.8
Ragu « ragu 20 20.0 204 240
’ Tidak setssjo 54 54.0 34.8 TED
Sanqat setuju 25 2540 288 1060.8
Total 100D 1600 106.6
Y3 '
Cumuiaiive
Ersguency § Percenl | Valki Percent Peroant
¥ars  Setuju ] g0 80 80
Ko - 13t 29 280 2.5 378
Tdak seluju 4G 450 48.0 86.0
Sangai seluju 14 14,0 T 140 150.0
Towd 310G 100,68 100.0
¥1_ 32
Cumulatiye
Fraguency | Percant | Valid Percent Percent
Vaid | Sely ] 10 § 1.0 1.0
Rapi » ragu 73 238 230 24.0
Titak setuiu &2 G246 2.0 ag.;
Sangat seluju 14 14.0 14,0 R
Toia 100 1040 0.0
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Lampiran7
Perhitungan Realibllitas Butlr Penelitian Varia

bel Tayangan yang

Mengandung Kekerasan di Televisi

Reliability
Case Processhng Summary
N %

Cases  vald 100 982

Excludeds 8 48

Totat ple 100G

A. §istadse deiption based on gl
yanpbies in the prosedurs.
foliablity Statistlos
Gronbach's
Alpha i of ltems
446 32
[teme Stailstics
Mens - St Derdniion N

i1 118 1048 155
X2 325 Kz k3es
¥18 335 205 Ho
i 4 338 B45 10
Xi % 333 J97 pity
X6 339 567 100
X 337 Rl 1o
X8 .56 A58 144
X190 254 436 100
X418 .52 a5 S
x1 11 35 -y E1es;
X1 17 3.52 753 XS
X3 13 38 B84 WG
X1 14 378 o 190
Xt 18 31 B 1
A1 B kX4 B2 144
X347 275 BT 100
Xt 18 KN G4 160
X% 3.81 B62 [Ty
®1_20 2.85 859 100
X121 08 TS 180
Xt 22 el 24 o1 498
X1 23 357 B78 165
X1 54 35 K-y 400
X153 348 187 83
ke 387 ;3 E154
X3 %7 388 82 0
Xi 8 38 i HX
X128 370 05 "o
X130 306 B17 00
X104 3.73 839 100
X132 A60 B4 W
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it Total Statistics

Scale Corracted Cronbach's

Seale Mean if Vatiange if ftem-Tolal Alpha if ltem

ttemn Dedeted | item Deleted | Correlalion Daleted
A1 112,56 241,724 723 D43
X1 2 112,49 244.717 E77 843
Xi_ 3 112.39 243,230 J12 843
X1 4 112.18 245.388 680 943
X158 112,21 252107 534 D45
®1.6 112,35 246.250 B35 844
X1 7 11237 248276 580 44
X1 8 112.18 248,188 538 H44
%1 9 11220 247,657 512 844
K 16 112.24 248184 &1 {144
Nt ¥ 112423 246868 L77 P43
Xt 47 1242 251117 BOG 544
X113 112,06 254.421 488" 945
X1 14 114.04 254.28% 518 B45
X1 15 11203 254615 528 845
X1 16 114.84 256.501 A32 .848
X347 114,98 257.121 420 545
X1 .18 112,04 256.181 320 548
X 15 4141.93 257318 ALY 848
1 20 112,08 248739 579 Bé4
Xt 2t 112,06 252 481 583 844
£1.22 14213 283407 536 845
X% 23 11247 7256143 557 845
24 11211 252.241 480 845
X1 2% 112.26 250942 567 544
Xt 28 11187 251738 583 844
X1 #7 11188 248,804 b0d 844
X1 28 $111.78 251.824 572 844
X1 28 11204 245908 B8e 243
*1 36 113,88 248,177 B44 844
X3 31 11264 248,151 E53 .5d4
X3, 32 112,44 352568 518 .845

Seale Statistics
Mean Varance | Sid, Dovialion | N of Hems
115,74 206,286 16.922 32
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Lampiran 8
Perhitungan Realiblitas Butir Penelitian Variabe

di Televisi

Reliability
Cose Frocessing Summary
) %
{ases Vel 100 852
HExciutad 8 4.8
Tetad gissd 1680
# Lichwise deleton hased on gl
variables in the srocedure,
Sohabitily Stalistics
Cronbach's
Alpha N of Home
873 32
ftom Ballstics
Mean 5td, Davialian S I
%2, 3.58 512 100
X2 2 3.49 504 0o
X2 3 198 KO wa
X324 .66 B4 108
X2 8 3.34 1.027 0
a2 8 372 768 100
Xy 305 152 100
xz.8 3.98 1477 106
X2 8 219 a4d 100
X2 10 Y0 847 100
*2.41 3,48 1678 100
7R 382 1.23G 0o
K348 5.9 s G
%2 54 588 TGS 100
Xz 5 %860 1.006 iVt
X2 8 389 B47 00
X2 17 41 578 gL 1)
%2 48 347 1030 0
X3 ¥ 54 Aai Rit
X3 2 274 I ;7] g 1¢]
X2 31 b §: 71 P 00
Fv s A, 4 004 100
X208 388" 841 100
X3 a4 3,78 By 00
X2 2% 367 74 00
X2 28 350 1116 100
0.7 360 90 100
X2 28 349 . 1.020 100
X2 28 a3 B4 s
X230 A58 b4 400
b 358 1448 00
Xz 350 786 100

{ Iklan Komarsial
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Item-Total Statistics

Scale Corracted Cronbach's

Seate Mpan il | Vadanceif Hem-Total Alpha if em

ke Oeletss | Hem Deleted | Correlation Delated
X5 143.71 450531 748 b72
X2 2 143,80 429,091 794 . 872
X232 113,44 435 508 £B5 872
X2 4 143,683 432,074 786 1 872
b v i 112,85 478138 802 972
%28 14557 437.542 568 872
X2.7 11334 4368.823 Bu7 .
X2 8 143,83 418.015 £15 a7
X2 8 11550 432,358 7584 72
X2 4 113,89 431.881 759 RFp
A2 1 $13.81 Fralrics: 831 g7
X2 42 11887 418,878 780 872
X7 13 118233 441,274 588 573
X2, 14 113.41 430,738 599 §73
X215 113.78 428794 721 872
X2 18 113,48 445401 518 873
X217 113,54 420443 786 g72
X2 16 113.82 435 987 775 g7z
X218 113.48 434,838 676 072
X2 .20 115.58 435 8032 742 grz
X2 113,37 442,761 530 873
X222 113.68 476.624 772 872
X220 113.74 426.033 784 a72
X2 24 113.50 431.970 747 872
X3 25 113.42 436.064 WAS! a72
%2 26 113.79 421 653 803 871
®2. 27 41361 436927 876 872
X328 113,80 425536 784 872
Xz 28 11358 433.380 F04 872
X230 11373 430,421 748 872
X2 31 113,78 426,438 750 872
Xz w2 113,38 438,804 B73 872

Boale Statistics
Mean Vasancs | S5id Devislion | Noflloms
11728 1 450883 21.440 32
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Lamplran 9
parhitungan Validitas Butir Penelitian Varlabel Perilaku Peniruan
oleh Pemirsa Dewasa

Reliability
Case Processinyg Summary
ki %
Cases vand 168 B5.2
Exchdod g 4.8
Tota 108 130.0

# ishwise deletion hased an =il
varmbles in tha pracadure,

Nallabiiity Statistics
{ronbach's
Algha Nofitems
B33 32
flam Stallstics
Mean S, Daviatlon i
¥ig 3.60 853 300
Y13 3.84 547 100
Y1 3 403 58 100
Yi_d a8 57 10
¥i 5 4,47 570 180
Yi g 3,07 517 050
¥1.7 4.04 764 i
¥1,.8 3484 788 100
Yt 9 473 Hg4 100
¥4 40 4.5 REY: gL 1]
¥ 11 €38 537 440
Yy_312 410 E74 e
Y113 £18 B8 102
¥1_14 400 805 100
7148 402 635 140
kA 454 BE5 Fie ]
Y14 3.86 SEg 100
Y1_18 420 Heg 08
Y1_18 165 768 100
Yi_ 20 358 1.027 100
¥1,21 3569 800 100
Y142 385 F02 100
b W = 307 TS G
Yi1_24 389 . £i8 glo o]
¥1_25 .85 B4z 100G
¥ 28 A2 51 H
Yi et 3,97 827 100
Y1 328 4. 432 100
Y128 444 £85 100
¥1,.30 4.3 fr v 100
i 3 S48 813 his|
Y1 32 389 £3d 00
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ltam-Tatal Statistics

Scale Conecled Cronbach's
Scale Meanif | Variance if Hem-Total | Alphaif ltsm
item Deleted | dtsm Deleled | Comelalion Deletad
Yi_1 123.96 141,413 424 833
Y1 2 123.92 143,064 468 532
¥1.3 13373 143,876 488 832
Y1 4 12378 144371 .434_ 837
¥1,.8 12358 145,477 359 83
Y1 6 123,79 43764 A78 832
1.7 123.72 130,84 554 .83
Y1 8 123.82 130,178 587 B30
1.8 123.53 145,504 347 833
¥i A0 123.46 43,524 481 E3Z2
A TS 133.47 43848 Bt .831
¥ 12 42358 140,762 583 836
¥ 13 123.68 141287 £05 B30
¥1 14 123.687 144,385 412 932
Y148 12374 142,518 545 831
¥i 16 1372 143,184 445 .83z
¥i,.47 12360 143424 F12 s
Y418 42388 343,421 541 831
Y418 12380 137 141 725 828
¥i 124,18 133286 Y2 528
¥y 3 13407 138,783 598 530
Yt 24 12351 136,413 B2 529
Y1 33 12370 132 642 17 929
¥ 24 12378 140,473 80 930
¥ iE 123,71 142,733 493 033
Y1 28 145874 138,847 A az9
¥y 27 123,78 141.380 BO1 0307
Y1 Zh 12378 144,168 547 831
Yo 49 120,682 145632 325 833
¥i E50 12373 141.856 501 931
Y1 M 134.07 138,227 620 930
Yi a2 123,87 144,114 408 832
Scale Statistios
Moan Varlance | Std, Deviation [ N of ltemy
127,76 150,730 12,277 32
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Lampiran 10
Print Qut Hasil Uji Validitas Varabel

Variabe! | Koefisien Korelasi | p.value | Kepulusan
X1 1 0,753 £.000 valid
 X1.2 0.709 ¢.000 valid
X1 3 0,741 0.000 valid
Xi4 ~0.710 0.000 valid
X1 5 0.574 0,006 valid
X1 6 0670 $3.000 valid
X1 7 06528 8.000 valid
Xi 8 [ 0689 L 000D i  valid
X198 (0.647 9.000 valid
X1 10 0.645 0.000 valid
X1 1 0,705 (0.000 valid
A1.12 G837 0.0080 valid
X113 | o504 0000 |~ valld |
X1 14 0.549 0.000 valid
X1 18 0.888 .000 valid
X118 | 0466 | 0000 [ ald
X1 17 0.453 0.Q00 valid
X1 18 0.357 0000 | valid
X1 18 0440 {.000 valis
Xi 20 0.614 0.000 > yalid
Xi A . 0.612 Q000 |  wvaiid
X1 22 0.562 0.000 valid
X123 0.598 0,000 valid
X1, 24 0.526 0,000 valid
X1 28 0.618 £.000 vakd
X1 28 0.614 C.640 akd
X1 27 0.638 2.000 valid
X1 28 0.603 .000 valid
X1 28 0,718 Q.000 valid
X1 30 0.673 0.000 valid
Xi 31 $.892 0.004L valid
X1 32 8862 1 GOOD 1 yakd
A2 1 {1,766 0.000 valid
X2 2 0.809 0.000 valid
X2 4 0.704 0.000 valid
X2 4 0.782 0.000 valid
X2 5 8717 8.000 valid
A2 6 0.688 0.000 yalid
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“Variabe! | Koefislen Korelasi pvaiue 1 Kepulusan
X2 7 0.629 0.000 valid
X2 8 0.833 - 0.000 valid
X2 9 0768 | 0.000 valid
x2 10 0.785 £.000 vallid
X2 14 0.846 $.000 valig
X2 42 0.802 $.000 valid
X2 13 0.610 0.000 valid
X2 14 0.622 0.000 valid
X248 | 0743 1 0000 & vaid
X2 16 0,540 0.000 valid
X2 17 0.783 0.000 valid
X2 18 0.754 0.000 valid
X2 19 0,658 0,000 valid
X2 20 0.730 0,000 valig
X2 21 0.554 | 0.000 valid
X2 22 0.791 (.000 valid
X2 23 0.801 8,000 valid
X2 24 0.764 0.000 valid
X2 25 0.729 £.000 valid
X2 26 0.821 0,000 vaid
X2 27 0.680 o000 |- vatd
X2 28 0.802 0.000 valid
X229 0.721 0.000 valid
X2 30 0768 | 0g00 | valid
F2s . 877 ege0 o valid
X2 32 0.693 0.000 valid
s oo 6480 4 8000 | vakd
Yi 2 0.509 0.000 vatid
Y1 3 0.522 6,000 valid
Y1 4 0.472 $.000 . valid
Y15 0.355 8.000 valid
Y1 8 0.514 0.000 valid
Y1 7 0,606 0,000 valid
Yi 8 0.628 0.000 valid
Y1 9 0.388 0.000 valid
Y1 10 D.518 0.000 valid
Y1 11 0.543 0.000 valid
Yi 12 0.628 0,000 valid
Yi 13 0.840 0.000 valid
Y1 14 0,452 0.000 valid
Yy 18 0,552 0.400 valid
Y1 16 0.488 0,000 valid
Y1 17 0.546 0.000 valid

kR
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Variahel | Koefislen Korelasi | p-value | Keputusan
Y1 18 0.847 . 0.000 valid
Y1 19 G.754 £.080 vafid
Y1 20 0.734 $.000 valig
1 21 £.840 0.000 valid
Y1 22 8.703 £.068 valid
¥ 23 0.748 8.000 valid
Y1 24 0.706 0.000 valid
Y1 28 0.534 0.600 valid
¥1.26 0.732 0.000 valid
Y1 27 0.833 0000 §. valid
Y1 28 0.674 4,068 vaiid
Y129 | ...0368 | 0000 |  vaild
¥4 30 0.543 £.000 valid
Y1 31 5680 0.000 valid
Y132 U 5. 3. L4..8008 §  vald
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Lampiran 11

Print Qut Masil Uji Realibilitas Variabel

N of
Varabel | lems Cronbath's Alpha Kegutusan
xi 32 0.946 reliabel
x2 32 0.973 reliabel
Y 32 £.933 reliabel -
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L.ampiran 12
Print Out Hasil UJl Normalitas Variabel

 Std.
Stalistic | Error r4 Kepdusan
Mean | 3817 | 0.051 j

Skewness | -0.187 0.241 {0805 | Nommal

Kurlosis -0.817 G.478 -0.648 Normal

Mean 3.666 0.067

Skewness | -0.033 1241 -0.13%8 Normal

Kurlosis 0,962 0.478 -1.954 Normai

#ean 3,682 0.038

Skawrness | 0470 0.241 ~1.919 Normal

Kuriosis £.282 0.478 0.780 Normal
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Lampiran 13
perhitungan Deskripsi Data Statistik Variabel Tayangan yang
Mengandung Kekerasan di Televis!

Descriptive Statistics

N Minlmum | Maxi num Mean Std. Deviation
A1 A 100 4] L . 318 1.048
X2 166 2 5 125 078
X438 166 1 5 335 R41)
X1 8 160 1 5 358 845
X1 5 160 1 5' 353 Fa7
X 8 160 1 g 339 963
X7 8O 1 5 3.37 828
X8 Y 4 5 358 558
X1 8 EIL) 1 5 354 p2a
X1 10 1460 1 $ 350 805
%111 480 2 g 351 SHRZ
X3 a2 60 2 5 382 J63 L
¥t 13 100 3 5 368 784
X1 13 100 2 5 370 it
X3 18 100 2 -5 374 871
X3, 18 168 Z & 3.80 482
X1 17 130 2 5 375 B57
X138 130 2 Y 373 | B84
X1 1 160 z 5 384 Riiivd
Xi 3 1440 i 5 365 568
X1 100 P4 3 368 F23
o 1G0 P 5 381 33
X1, 23 100 2 g L0 357 878
X1 24 160 1 5 383 B2
X 28 TG0 1 5 348 Fg?
X128 14 2 & 3.87 781
X427 it ] T 5 385 8972
A28 100 pA 5 385 F70
X1 29 100 2 5 370 808
X130 160 2 5 386 BT
A1,31 1¢0 2 5 a73 838
X132 100 2 5 360 B804
Valid M (listvise) 100
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Lamplran 14
Perhitungan Deskripsi Data Statistik Yariabo! tklan Konersiai di

Telavisi
Descrdpiive Blatistics

N Minimun | Maxdmum Metn Std. Deviaticn
X2_1 100 1 5 358 812
X2 2 100 1 5 3.48 804
X 3 166 1 5 3.85 i)
X2 .4 100 1 5 358 Ba4
X2.5 100 1 5 3.34 1027
216 100G t & ar2 766
Xeé 7 106 2 5 395 757
KZ 8 106 1 5 2,35 1477
X2_9 100 2 5 3.7¢ B44
¥2 10 140 1 g 370 Ba?
%E 100 1 8 3.40 1,073
X2 12 100 g 5 3.32 1.2%0
X213 100 2 ] 3,86 724
XZ_14 160 2 5 3.BE 769
K2 15 400 1 5 350 £.000
x2_i8 00 2 5 3.81 B47
X2 17 gt 2 g 375 G225
X2 48 100 4 3 3.47 1.020
X2 19 1400 2 1 381 E5%
X2 20 g1iit] 2 g 37t 782
X2 1 105 2 5 392 73
X2 22 100 2 5 3.81 1,404
Xz 23 158 2 ] 353 B47
X2 24 160 2 5 378 .BBs
X2 325 (e} 1 8 587 774
K2 25 100 1 5 3.50 115
A2 _FF 80 2 5 368 it
X2 28 106 s 5 3.48 1.028
X2 28 100 2 8 373 B74
X2 30 100 Z & 3.56 B4
Xz 31 H{io 1 5 358 1.048
X2 32 100 y: 5 380 758
Valid i flistedze} 18D
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' Lampiran 156
Perhlitungan Deskripsi Data Statistlk Variabel Perilaku Penlruan
oleh Pemirsa Dewasa

Descripfive Statistics

3 Minimum | Madmum Mean | Ski Devigtion
¥1_1 108 Z 5 380 B53
Yi_2 0o 2 & 2.84 847
¥i 3 180 2 5 403 558
Y1 4 100 2 5 4.01 577
¥1_8§ 100 2 5 4,17 70
¥1_86 100 2 5 3.97 E77
¥ 7 160 2 5 4.04 784
Y1_8 160 2 3 3.94 788
Y1i_9 100 2 5 423 584
Y1_10 100 3 5 430 595
Y1_11 100 3 8 4,29 537
Y1 12 140 3 5 440 £74
¥Y1_13 160 3 5 410 828
Yi_14 180 3 5 408 BOS
Yi_15 160 2 A 402 B35
vi_18 160 2 5 404 685
¥vi_ 17 460 2 5 3.88 569
¥1_18 00 2 5 4.20 569
Y1 18 100 2 5 3.88 766
¥1_20 * 100 1 5 358 1027
vi_ 21 100 1 5 469 D00
vi_22 100 2 5 3.86 702
Y123 100 2 5 3.87 745
Y1 _24 100 3 5 308 518
¥4 25 100 3 5 405 £42
Y4_26 160 2 5 402 881
Y1 27 G0 '3 5 397 B2
¥1 28 100 3 5 4.04 A82
Y1, 28 440 3 5 4,14 BO3
Y4_30 yits 2 5 4.05 T03
¥i_31 100 2 5 368 813
¥4 32 100 2 5 3.86 634
Valid N {istwise} 100
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Lampiran 16

Print Out Ujl Normalitas
Explore
Durgerlptivas
Siatistic | §id, Enrer

R Raan 2.81730 | Q50873

$5% Confidience t et Bound 3.51616

Intesend frr Mean Upper Bound 371844

B Trivmed Roan 362758

hépetlen A.55000

Vadsnos 260

i Dhendiotios S0p72a

R 2180

s £ 550 ,

Fonge 237 h

inlsspunntie Range 810

Bleuriess -, 187 ans

Karows SRV 1 A3
A e 565000 | o AUTEH

B5% Canfidonvs § ooy Bpennd B oy

Hrtaevt Ror Mean tipper Bound =

5% Yrirrand Mosn 6734444 _

Kot . SE80000

Yariaree 443

i, Dosdallon S7030274

B s 213qm

M 4.BEOAN

Honge 2. 15804

Inferquodity Range 1.1 45{K1

Bhownuse - 833 elihY

Kutlgaig -5 A7 .
A Kieari T 5.0024000 | 93536637 .

B Conlidenc 1 erwsr Bound B.B16271 58

frbereal fior Mean Wppar Bound r—

5% Trimmed Mesn 10047778

Madian 00300600

Vananee aar

g, Dsdnllen BEBE5957

kit 272000

Efaaditenm £ 780

fange 5 20304

Intepuatiiie Rangs 58000

Shimertss 473 241

Ketoes B2 479
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Lamplran 17
Parhitungan Korelasl Butir Penelitian Variabel Tayangan yang
Mengandung Kekerasan

Correlations
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Telovis]

Lampiran 18
Perhitungan Korelas! Butly Penelitian Variabel tklan Komersial di

Correlations
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riaku Penlruan

Lampiran 19

Perhitungan Korelasi Butir Penslitian Va riabei Pe
oleh Pemirsa Dewasa

Correlations

S D I IR D I 1 ::.Lmu___;m;.::_zw.ﬂﬂl.r;:___.v.:w| .:-

f‘*.a‘"w

R TR G
M T

4.::1,._,L.sa.;«.f;.,:l‘...._,:,.".Lsi._:-1;......1«;3,
T ,..:.||;<«‘:a._|gcm-a....gxc:a«..oe‘ R R e S P R

xn.....atif

Py

=4,

r

_r:.x::.:wr::ww&ﬁ:::w m._fwwn«m:.:t:::»?X.;:w:r.:_fww:_:m}

.v
3::zwmww;,&:a:_.:wmw:w: I T T R T S T R TP R T T 1 MM

3w [aem

.::w::.uwlmvm.:_;:J?:wtrzzwﬁma:_::s::wz :m:;_&:w::*ﬁ% [ :w:mr%m

1Y

,mmw:___,ﬁ,wz..3.&23:_;xw,w-::w»m.a::w:r5:.::.3‘:.w:w:m:w:ﬁ;, ¥ :w._w&f

e

..g,,:z,w,%_aran.f.xm:.._&;xmﬁ..%:m»::,.m*m:rm:&. :.jw:_ GITID BN T

.:xmﬁ_,:m:mw.z.:mwr_::%3:_.m:w”mﬁ.:xx?::.v:vf;:wzw... ::ﬁnrm 111 ; i¥

i
2:::.3%5:_wmwQ.:n::::wxw!.— Finatitiesio brin g ::_ :,_;wﬁw..w:m.?:

sm iy i

_:x&a:ﬂ.mz :_.:»::__n,mw*.:..m:.ﬁ.?._,:zm:_,.:::m:m »f._:_:m:f::m: ._Mm:

,Hxwt._;:mu.:mﬂ:ﬁr :f:“&_::ﬁ&::m:w:.:mxr:.:.,, m.;..w:w.:.% .J_ﬁz 1

.mmz:zmm:mr :m:m;rz::z:x;._m. 3::::::.:- ».:m:»x:_:»w ﬂmu._m.

%2“3:3.%:: R Ll ..:vw:x::f 3::%:3::&%.;“% J«:m %

FHITH .m:m_::w:f:::m:w:» :ﬁyr“r::,.:,. 1.._.m:w:m:wz.m.m:w: ..h..:a&m_.

P

..._wm::::&%:::zw::?t: :ﬁ RIS _m::xw;:g:m:m::«w} 1k :1..?

THT At .,&:_;m:“ .:x&::&:m; T ::::z»:...t»:uﬂu; ¥ :mf..:

::_E?:;::%:rﬂ:w:w:» m:w. :w.zz _u.:xml_:x:w,;:ﬁ::_w.:w&: :wx ‘

P

_:::w.:xx“mu__..zfmr::Iwww;:.:w: ..-:m:v:_:w»?:wz.wﬁm.-m:_m“ __.mr_ 13

e

v

u:J.:m:“mlw 1 m:.fm:w» TR :w. ﬁw:::sﬁ;.;»mxw:__:*xa. 1:11; :T.g i

Viltiie .,:x .::xm_::wﬁ:_; »M”m.::wzxml_w@ﬁ::.K%J .:%ﬂu LR xii E i1

zw:.:w:%»p.-%.:um:f»wnnﬁe ”mz..w. W.:w»ww::« um.—.,..wzm.:_:.uﬁm:ﬁ.@Z 1}

a2 o0 kst farm

n::52::2%::.;m:r? r“%:w.%mmzwwim:.;:m:w:mzw..?u SEARIRERRESREYY
K :::._",_itavuﬂ..w“m‘m“l“:. e I L A A D L L TR T DT
ETLI Www:w»m M e L R I R N D T S L s L D AT Yo T T

R R L R R M D T e D L T Y T T T TN

%.:2:: :wx&:ﬁ:m mﬁllxwxw:.:mw:W.J:m_wmm:_w:_w:wm:_._wsz.m.m_zwmﬁﬁwm:w:w.. i1

%:ﬁ..:&ﬁ:..x% S LA ) .«wflf.:mw:a:z%m___..:wmz.%.@:%:w. HEsavl )

MBI IC I PR I D T I T LLLT T :w _m:w: wm.%:m.:m% %.._f

whn e

e e A X A LA T A A U S L
INDRE 2:;%3:;3:\.:‘Zw:ﬁ: rﬂ:$&:.,lwﬁw::#:‘:&:z@u EXRARR 1

TR mw:_,wmw:m:_mzmrr__H:mr_:.ﬁ.xm“” BATEREsingg :mifﬁ\:mzw:_:ﬂ %.z.mﬁmzm:%?
T T ST O L D G R O P T S AERieN rqw:&z

2i3 fae s fues

e

,|__,__me:__,;n&r_f%ﬂ.w::a._ 1 E.wf::.f%“m::;w I E R L i

1

i
&
X

ﬁmh.—‘m

i
i 15l
E " LI

g
i K

w

My

hd w-waw»m
Lot e ity T ey

__,
wu
0
3

*
= w

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009



Mengandung Kekerasan dan lklan Komersial i Televis! terhadap

Lampiran 20 o
Print Qut Ujl Autokorelasi Pengaruh Tayangan yang

Perilaku Peniruan oleh Pemirsa Dewasa

Regression
Varlables Entered/Removed
Vatiabiey Variables
Madet mginlered Ramoved Melhod
4 L2 KP . | Enter
a. Al raquested varisbles entered,
8. Dgnendant Varable: Y
Model SummanP
f3urbin.
Modsd Watson
4 1.845%
2. Peadiciom; (Constant], X2, X1
& Dependers Varatie Y
Coafficientd
Collinezsity Statislics
Fodst Tolerance Vi
! X1 A4 2474
Xz 404 2474

2 {lependent Vatsble: ¥

Goefflcient Comralations

Model X2 Al
1 fomalations A2 1.00¢ wFi2
X1 -Fie 1,008
Covadanees X2 003 ~Q03
X1 ~503 005
8. [opendent Variable: Y
Colinsarity Clagnostics
Condidon Varance Proporfons
Mogdet  Dimansion | Elgenvaluae index {Constant) X1
1 1 2978 1.060 20 .00 ]
2 218 13.452 BY A N
3 Q05 24,178 31 89 £8

& Dapandent Vadable, ¥

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana Ul, 2009




Regression_Hipotesa

Yariables EntarediRemoved

Vatiahies Variables
Modal | Entered | Romoved | Mathod
1 Xz, X! . | Enter
9. AZ requested variables sntared,
b Sependent Varkstde Y
Mode! Summary
Adjusted | 8t Error of
Modal R RBquare | RSquere | the Estimale
1 B13% 661 B54 42554508
a. Predictors: {Congtant), X2, X1
ANCYR
Sum of Z
Model Squarss ol Mean Sauare E Big, .
1 Regrasaion B3/ 2 4,819 94.724 0o
Hagiduat 4 834 o7 051
Folal 14.572 9g -
2. Predictors; (Constant), ¥2, X1
& Depsndant Variable: Y
Goefficiantd
Unstandardized Standardized
Coelficients Coefficients
#odel B 8id Enar Beta 1 i
1 {Constant) 1.888 a2 11.4598 RENE
X1 3B G706 508 5 433 Riii:t
- X2 205 L83 355 3.548 JBHIG

4. Dependant Vansble Y
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Regression

variakias EnteradiRemoved
Variables Varables
Moagel Entered Removad Method |
1 X7 Ener

a. Af raquested vanables enteted.

b. Dependent Varable: Y

Moda! Sursmary
{ Adiusled | 8id Euror of
Madel R [ Sguate | R Squate | the Estimale
1 781 BIG Eiiats: ZA090810
. Prediclors: {Conslanty X1
ANOVE
B4 o pf
Madel Bouares af Mean Square E i,
1 opasSion 8,584 k 8,884 153.078 oo
Residusi S685 a8 D58
Tatat 14.572 21
2. Prediclors: {Conslant), X1
b. Dependant Vasable ¥
Coefficients”
Linstandstdzed Stangardized
Coetficients Conlficients ?
Madel B 1St Ewor Beta t Sig.
1 {Constan) 1.867 A74 10758 £GH
X1 588 048 781 | 12373 000 1

i Depandent Varnabin: ¥
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Regression

Variables EnterediRemoved
Vanables Vanablas
Mode! Entared Rerovad | Mathnd
1 pv Enter

3. Al requested varabiles enterad.

b. Dependent vanable: Y

Modei Summary
Adiusizd | Sid. Ertor of
Modet R i Square | R Sguare | the Estimate
1 7478 558 554 25820537
2. Pradictors {Constant], X2
ANOVA
Sum aof
Model Sguares ¢t dean Square F Sig.
i Reqression 5.136 1 8135 r 1238088 g0
Rasia 8,436 a8 D088
Tolgt 14,872 ag
a. Pradictors: (Constenh), X2 i
. Dependent Vadsble: Y
Coaflicients
Unstandardized Standardized
Foellicients Coefficienis
Hodel B8 Std. Bror Beta 3 _Sig.
1 {Constant) 2425 .143 ; 15,839 e
X2 A28 338 v 14134 a0

4, Dependent Yadable, ¥
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Residuals Statisticd!

8td. Deviation

Minimum | Maxmuith Mean N
Prediciad Value 31761110 14,5478640 |3.9824000 312005818 100
Sid. Pragicted Value -2G15 1.780 504 1.060 100
Standard Errer of
Pradictes Valio b23 2 037 f12 100
Adjusted Predicted Valve 31863102 ]4.5453835 [3.8931418 A11589608 10
Residyal -G74355 150348010 100066000 22325524 1630
Std. Residusd 4320 2676 490 i) 108
Btud, Residup! -4.381 2701 - 002 £.004 1480
Daleled Reslduat -1,006595 (61488378 | -000742 LA20BUG4S 140
Stuy, Deleted Regidual -4 560 2794 - 3053 1032 100
Mahal, Distance 837 19,301 £.880 2421 100
Couok's {Jistance AGS 212 K13 15! 022 2ie)
Centered Lovarage Value 000 395 R1728 24 10
a. Degendent Vamabis ¥
Uji Heteroskedastisitas_Uji Rank Spearman
Clorrelnlions
| unstandandiy,
8¢ Rosidual X1 x2

Spcarmans o URSeRasramesd HORGun]  Cerrsalnn Lonmeiant 1,606 NETY) o33
$ig. 2-tullod) s 740 741

| 100 100 it 1]

X1 Corraintion Caalfisiant Y 1.006 Rz

Bip, {2-todod) T4D - 000

N 100 Hie 100

x5 Gornehtion Coolficiant REFLk 85" 1000

Slg. (2-40ieds T4t 000 .

N Rl s 1080

. Gonalsllon ls signifennt al the 0.01 lovel [2-£atied).
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Diagram

Histopram

fependant Varlable: Y

s /\m

Frequency
e
:
../

8
i

3=

H
Hosnw RITE. 14
n o Lm St L, w (LD
= t 1 = 100
& - s ] k4 4

Regrewsing Standardized Resldusl

Normal P-P Plot of Regression Standaraized Rosidual

Bepandant Varlabie: ¥

2

&

Expected Cum Frob

y H i
4o az o4 2 [<2.4 19

£hserved Cums Prob
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Regression Studentlzed Residual

2=

Scetierplot

Deperdent Variable: Y
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Lampiran 21
Tabel Nilal-nilal Distribus! F

NILAI-NILAL DISTRIBUSI €

s sUntuk. Ujiﬁi}&“’?iéték RS
0.60 |-:0.20- | .30.10 4 :0,05 |. 70,027

ak Shaor unzuk UJI Sartu PiNEk?
ol pizs 70,104 I 0,05 0&2‘%““"?*291‘031:‘;
1 1000 | 3078] 6314 12,706 31,82
2 0.816 18861 2,920] 4,303] 86,965
3 0.765 1638 2,353 3,182] 4.541%
A 0,741 1,533 2,132 2,778 3,147
g 3,727 1476 2,015 2,57} 3,385
g 0,718 1,440 1,943 2,447 | 3,143
7 G741 1,415 1,88% 2,365 Z2.898
& 0,708 1,387 1,880 2,305 2.894
& 0,703 1,383 - 1,830 2,262 2021
16 0,708 1,372 1,812 2,228 2,764
11 3,687 1,363 1,796 2201 2,718
12 0,695 1,356 1,782 2,178 2,681
13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650
14 0.692 1,345 1,761 2,1451 2,524
1% 0,681 1,341 1,753 | 21321 2,623
16 0,680 1,337 1,746 2,120 2.583
17 0,689 1,333 1,746 2110 2,567
1 0.G88 | 1,330 1.734 ] 2,101 2.552
1% 0,688 1,328 1,725 2,093 2,539
20 0,687 1,325 1,725 2,0861 2,528
21 0,686 ] 1,323 3,721 2,080 2518
22 0,686{ 1,321 T 2,074 | 2,508
23 0,685 1.319 1,214 2,069 2.50C
Z4 ¢, 68% 1,318 1,718 2,064 2,492
28 Q.884 316 1,768 2,080 2.48
26 0,684 1,315 1,706 1 2.086] 2478
27 0,684 1,314} 1,703 2082] 2,473
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467
.28 ,683 1,811 1,688 2,045 2,462
30 0,683 1,410 1,897 2,042 2,487
&L} 0.687 1,303 1.684 2,021 2,433
60 4,679 1,298 1,671 2,000 2,330
- 120 0,677 1,288 1,658 1,880 2.358
0,6747 1,282( 1,845 1,960 | 2,326

S::::zéer guglyona, Metode Pemelitian ;éa’mmfsfms‘f {Bandung: OV Allnbets,

adisi ke-6, 199%), Idm . 2312
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Lampiran 22
Tabel Nilal-nilai Distribus! r Product Moment

NILALNILALr PRODUCT MOMENT

3 0997 0 0,999 26 - 0,388 0496 5§ D266 O3S

4 0950 03930 27 038t 0,487 65 BI2s4 0,33
5 0,826 0,959 2 0374 0478 65 8,244 00y
% 0,367 0,470 70+ 0,238 0%

0 o.B11 o9y 3G 0.361 0,453 - 75 G227 {4,268

7 075 0,874 g
8 0,207 0,834 3 0,333 0456 80 0,230 8,288
a 0,666 {1,708 12 0)a8 0,149 ns i1l 1,278
10 0,637 0763 33 Q14+ 0.342 b 0,207 0220
3 0,138 0,430 a5, 02N 0,261

o1y o602 0733 35 0334 0430 | 10 0185 0,286
12 0576 0708
| 13 8,533 0,684 |~ 18 8,322 0,424 125 0.6 0230
14 03312 0683 7 0325, 0418 | 150 0,159 0210
15 0,314 0643 33 6320 0413 | 173 0,148 Q194
3% 0,316 0,308 | 200 0,138 o.M
16 0497 0,623 46 0312 0403 | 300 G113 048
17 0,482 0,606
16 0488 0,590 41 G308 0398 | 400 0098 78
19 0,455 0,575 A2 0304 03°3 | S0 0088 G
20 0,444 0,581 43 9,301 0,382 .
440297 0334 | 600 0080 0105
2t 0,433 0,549 45 0,794 0,380 | 700 0074 00w
22 0,423 0,537 .
23 0413 0,526 46 0,291 0,376 | 80D 0,070 0,00
0,288 0372 | %00 0,065 0,08
0.284 0,368 _
0281 0364 |1.000 0062 0,081

0,279 0,35 I

Sumber: Sugivone, Mewde Penclivion Administrasi, (Bandung; CV Alfabeta,
edisi ka6, 2???} hip . 213
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Lampiran 23 .
Tabel Nital-nllal Distribusi t

NILALNILAT DISTRI pust v

faris aixs swnted 5%
. Haels hawab univk 1% A L
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